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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketercapaian pelaksanaan 
penilaian autentik dalam rangka implementasi Kurikulum 2013 di SD Negeri 
Tegalrejo 1 Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian evaluasi dengan pendekatan 
deskriptif kuantitatif. Model evaluasi yang digunakan yaitu model evaluasi Stake. 
Subjek penelitian ini adalah guru kelas I-V yang berjumlah 10 orang. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi, dan wawancara. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif persentase. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan penilaian autentik 
dalam rangka implementasi Kurikulum 2013 di SD Negeri Tegalrejo 1 
Yogyakarta memperoleh tingkat ketercapaian 2,744 dari skala 4 atau deskriptif 
persentase sebesar 68,6% dengan kategori kurang baik. Komponen evaluasi yang 
belum memenuhi standar adalah perencanaan penilaian autentik pada kompetensi 
sikap dan pengetahuan. Indikator yang belum terlaksana dengan baik meliputi 
rancangan penilaian, rumusan indikator pencapaian, teknik dan instrumen 
penilaian, serta prosedur pengolahan hasil penilaian. Beberapa ketidaksesuaian 
tersebut di antaranya masih ada guru yang tidak membuat rancangan penilaian 
sikap pada silabus, tidak membuat rancangan penilaian di RPP atau rancangan 
penilaian yang dibuat tidak lengkap, tidak merumuskan indikator pencapaian 
kompetensi sikap, guru yang telah merumuskan indikator belum menggunakan 
kata kerja operasional, tidak menentukan pedoman penskoran, rubrik penilaian 
tidak dibuat, dan tidak memuat predikat dalam menentukan kriteria penilaian. 
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EVALUATION OF THE AUTHENTIC ASSESSMENT IMPLEMENTATION 










This study aims to find out the level of achievement of authentic assessment 
implementation based on Curriculum 2013 at SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta. 
This study was an evaluation study with quantitative descriptive approach. 
The evaluation model was Stake's evaluation model.  The subject of this study was 
10 teachers of class I-V. The data were collected by observation, documentation, 
and interview. They were analyzed by descriptive analysis. 
The result shows that the authentic assessment implementation in the 
learning based on Curriculum 2013 at SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta 
obtained the level of achievement 2,744 from the scale of 4 or percentage 
descriptive of 68.6% with poor category. The evaluation component that had not 
fulfilled the standards were assessment plan on attitude and knowledge 
competencies. The indicators that have not been well implemented were the 
design of assessment, the formulation of achievement indicators, assessment 
techniques and instruments, also the processing procedures of the assessment 
results. Some of the discrepancies were several teachers did not make the design 
of attitude assessment on the syllabus, did not make the assessment plan in the 
RPP or the assessment plan was made incompletely, did not formulate the 
indicators of attitudinal competency attainment, teachers who had formulated the 
indicators had not used the operational verbs, did not determine the scoring 
guidelines, the assessment rubrics were not made, and did not contain predicate 
in determining the assessment criteria. 
 












Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 
(Terjemahan QS. Al-Mujadilah: 11) 
 
Apabila manusia telah meninggal dunia maka terputuslah semua amalannya 
kecuali tiga amalan: shadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih 
yang mendoakan dia. 
(HR. Muslim) 
 
Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua. 
(Aristoteles) 
 
Jadilah orang yang rajin sebelum menyesali kemalasan yang membuat kita 
melewatkan kesempatan emas. 
(Anonim) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perubahan kurikulum sudah terjadi beberapa kali dalam sistem pendidikan 
di Indonesia, KBK, KTSP, sampai dengan kurikulum yang terbaru yaitu 
Kurikulum 2013. Setiap perubahan kurikulum selalu menjadi harapan besar bagi 
seluruh masyarakat Indonesia akan adanya perubahan dalam dunia pendidikan 
terutama untuk mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah satu tujuan dibentuknya 
pemerintah Negara Indonesia yang tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang 
Dasar 1945. Untuk mewujudkannya, Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 Ayat 3 
memerintahkan agar pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu 
sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta 
akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan 
undang-undang. Langkah selanjutnya dari UUD 1945 tersebut adalah 
dijalankannya Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 
Mulai tahun ajaran 2013/2014, pemerintah telah menetapkan kurikulum 
baru yaitu Kurikulum 2013, sebagai pengganti Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Pergantian kurikulum ini diharapkan dapat mengatasi 
permasalahan yang ada pada kurikulum sebelumnya dan dimaksudkan untuk 
menghadapi persaingan global berbasis teknologi informasi. Salah satu upaya 
meningkatkan mutu lulusan adalah mulai diadakannya standar kelulusan. KTSP 
 2 
dinilai masih terdapat permasalahan dalam pelaksanaannya. KTSP dinilai belum 
tanggap terhadap perubahan sosial yang terjadi pada tingkat lokal, nasional, 
maupun global. Standar penilaian KTSP dinilai belum mengarah pada penilaian 
berbasis kompetensi (Kemendikbud, 2012). Hal tersebut bertentangan dengan 
penjelasan pasal 35 UU No. 20 Tahun 2003 bahwa kompetensi lulusan merupakan 
kualifikasi kemampuan lulusan mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati. Permasalahan pendidikan 
yang muncul membuat Kemendikbud menilai perlu dikembangkannya kurikulum 
baru untuk memperbaiki dan melengkapi kurikulum sebelumnya. 
Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013 tentang Implementasi 
Kurikulum, Kurikulum 2013 untuk SD memiliki kekhasan dibandingkan 
kurikulum-kurikulum sebelumnya, yaitu adanya pembelajaran tematik-integratif, 
pendekatan saintifik, penilaian autentik, dan pembelajaran berbasis teknologi. 
Kurikulum 2013 lebih diarahkan pada penyempurnaan pengaturan pola kegiatan 
belajar mengajar, pemilihan media pendidikan, dan tidak terkecuali penentuan 
sistem penilaian (Bambang Aryan Soekisno, 2012). 
Sistem penilaian dan kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang 
saling berkaitan. Parnel (Ngalim Purwanto, 2002: 8) mengemukakan “Tanpa 
penilaian, tidak akan terjadi umpan balik. Tanpa umpan balik, tidak akan 
diperoleh pengetahuan yang baik tentang hasil. Tanpa pengetahuan tentang hasil, 
tidak dapat terjadi perbaikan yang sistematis dalam belajar.” Kutipan tersebut 
menunjukkan bahwa penilaian dan pembelajaran adalah dua hal yang tidak 
terpisahkan. Penilaian merupakan akhir dari proses pembelajaran. Penilaian hasil 
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belajar mempunyai peranan dalam peningkatan mutu pengajaran. Pelaksanaan 
penilaian harus intensif dan teratur supaya menumbuhkan kebiasaan belajar yang 
baik bagi siswa. Pelaksanaan penilaian yang dilakukan guru harus sesuai dengan 
standar penilaian yang diamanatkan pemerintah. 
Standar penilaian pendidikan yang disusun sebagai acuan penilaian bagi 
guru, satuan pendidikan, dan pemerintah pada satuan pendidikan untuk jenjang 
pendidikan dasar dan menengah yang ditetapkan dalam Permendikbud No. 66 
Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Penilaian hasil belajar 
sebaiknya menekankan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara proposional 
dengan tetap mengacu pada kompetensi yang dituntut. Selain itu, penilaian tidak 
hanya mengetahui hasil belajar saja, tetapi bagaimana proses dalam mencapai 
hasil belajar. 
Kurikulum 2013 menganggap penilaian autentik merupakan penilaian yang 
tepat untuk menilai hasil belajar siswa. Hal ini dijelaskan dalam Permendikbud 
No. 104 Tahun 2014 Pasal 2 Ayat 2 yang menyebutkan bahwa penilaian autentik 
merupakan pendekatan utama dalam penilaian hasil belajar siswa oleh guru. 
Penilaian autentik merupakan bentuk penilaian yang menghendaki siswa 
menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 
dari pembelajaran dalam melakukan tugas pada situasi yang sesungguhnya. 
Penilaian autentik lebih mengukur keseluruhan hasil belajar siswa karena 
penilaian ini menilai kemajuan belajar siswa bukan hanya hasil akhir belajar 
siswa. Dengan adanya penilaian autentik guru dapat melakukan berbagai teknik 
penilaian untuk dapat mengukur aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
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Pada tahap awal, tahun ajaran 2013/2014 Kurikulum 2013 diterapkan di 
beberapa SD pilihan untuk kelas I dan IV. SD pilihan yang mulai menerapkan 
Kurikulum 2013 tidak lebih dari 2%, yaitu 2.598 SD dari seluruh SD di Indonesia 
yang berjumlah 148.361 SD (SekolahDasar.Net, 2013). Berdasar pada Surat 
Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 156928/MPK.A/KR/2013, 
mulai tahun ajaran 2014/2015 semua sekolah menerapkan Kurikulum 2013. 
Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada jenjang SD ditujukan untuk kelas I, II, IV, dan 
V. Akan tetapi, terjadi perubahan sejak dikeluarkan Permendikbud No. 160 Tahun 
2014 tentang Pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum 2013. 
Mendikbud Anies Baswedan menetapkan bahwa sekolah yang baru menerapkan 
Kurikulum 2013 satu semester kembali melaksakan KTSP mulai semester kedua 
tahun pelajaran 2014/2015 sampai ada ketetapan dari Kementerian untuk 
melaksanakan Kurikulum 2013. Sekolah yang telah melaksanakan Kurikulum 
2013 sejak tahap awal tetap menggunakan Kurikulum 2013. 
SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta adalah salah satu SD yang telah 
menerapkan Kurikulum 2013 sejak tahap awal. Sekolah ini diresmikan oleh Dinas 
Pendidikan Kota Yogyakarta bekerjasama dengan UNY menjadi laboratorium 
sekolah (labschool). Kepala Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, Edy Heri 
Suasana pun menyatakan bahwa adanya labschool diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan di Kota Yogyakarta (KRjogja.com, 2013). 
Oleh karena itu, penelitian di SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta ini sekaligus 
mendukung harapan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SD Negeri Tegalrejo 1 
Yogyakarta, telah ditemukan beberapa permasalahan terkait pelaksanaan 
Kurikulum 2013. Pertama, selama pembelajaran menggunakan Kurikulum 2013, 
siswa belajar dengan tematik-integratif. Akan tetapi pada saat Ulangan Kenaikan 
Kelas (UKK), siswa mengerjakan soal sesuai mata pelajaran. Hal ini 
menyebabkan kebingungan pada siswa maupun wali murid. Selama UKK, selain 
harus belajar semua buku tema (yang berjumlah 4 hingga 5 buku) siswa juga 
harus memilah manakah materi yang termasuk IPA, IPS, PPKn, Matematika, dan 
Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, beban siswa menjadi lebih berat karena 
pelaksanaan UKK tidak mengikuti pelaksanaan pembelajaran. 
Kedua, pendekatan saintifik yang telah dilaksanakan masih belum 
memenuhi harapan Kurikulum 2013. Masih ada guru yang mengabaikan 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Guru beranggapan bahwa keterampilan 
proses pada pendekatan saintifik yang meliputi pengamatan (observing), bertanya 
(questioning), menalar (assosiating), mencoba (experimenting), dan membangun 
jejaring (networking), tidak harus semua ada dalam pembelajaran. Selama ini 
hanya keterampilan mengamati (observing) yang paling sering dilakukan dan 
jarang sekali menerapkan keterampilan lain. Guru merasa repot apabila semua 
keterampilan proses dalam pendekatan saintifik tersebut harus ada dalam setiap 
pembelajaran. Jadi, meskipun hanya keterampilan mengamati (observing) yang 
dilaksanakan dalam pembelajaran, guru sudah menganggap telah melaksanakan 
pendekatan saintifik. 
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Ketiga, SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta belum mewujudkan 
pembelajaran berbasis teknologi. Kurikulum 2013 menghendaki pembelajaran 
berbasis teknologi, tetapi di SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta, TIK masih 
menjadi mata pelajaran bukan sebagai basis dalam pembelajaran. Sarana 
pendukung yang masih kurang menjadi salah satu penyebabnya. 
Keempat, guru belum yakin mengenai kesesuaian penilaian autentik yang 
dilakukan dengan sistem penilaian Kurikulum 2013. Ketika menjawab pertanyaan 
mengenai penilaian autentik, guru hanya sedikit menjawab kemudian 
mengalihkan pada topik lain. Dengan ragu-ragu, guru hanya menjawab bahwa 
penilaian yang dilakukan selama ini sudah berusaha mengikuti prosedur. 
Selanjutnya, guru juga menjelaskan bahwa selama ini penilaian dilakukan pada 
saat tertentu saja. Penilaian tidak dilakukan setiap pembelajaran, padahal setiap 
pembelajaran dalam satu hari memuat indikator-indikator tertentu. Hal tersebut 
menyebabkan informasi mengenai proses dan kemajuan belajar siswa menjadi 
kurang komprehensif. Akibatnya, guru belum dapat menganalisis dan 
memberikan balikan (feedback) secara efektif kepada siswa. 
Dari berbagai masalah yang menyangkut pelaksanaan Kurikulum 2013 di 
atas, penilaian autentik menjadi masalah yang cukup signifikan untuk diteliti. 
Guru tentu perlu mengetahui dengan pasti apakah pelaksanaan penilaian autentik 
yang dilakukan sudah sesuai dengan harapan Kurikulum 2013. Pelaksanaan 
penilaian autentik yang baik akan memengaruhi pelaksanaan pembelajaran 
termasuk pelaksanaan tematik-integratif dan pendekatan saintifik. Kemendikbud 
(2013) menyatakan bahwa penilaian autentik lebih bermakna dibandingkan 
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dengan tes pilihan ganda terstandar sekalipun, sehingga difungsikan untuk 
menyempurnakan penilaian tradisional. Signifikansi penilaian autentik dalam 
pendidikan juga diungkapkan oleh Fulcher dan Davidson (Yunus Abidin, 2012: 
170) bahwa penilaian autentik menjadi pemandu pembelajaran. Konsep tersebut 
dikenal dengan istilah Test Driven Instruction, yaitu sebuah konsep yang 
menyakini bahwa mutu proses pembelajaran akan mampu meningkatkan dengan 
optimal jika pembelajaran dipandu oleh serangkaian kegiatan penilaian. Kegiatan 
penilaian autentik pada dasarnya dimaksudkan untuk menilai setiap aktivitas yang 
dilakukan siswa selama pembelajaran. 
Wormeli (Yunus Abidin, 2012: 170) menguatkan signifikansi penilaian 
autentik dalam pendidikan bahwa untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran haruslah diterapkan penilaian autentik yang mampu mengukur 
kemampuan siswa secara tepat/nyata dan sekaligus mampu dijadikan dasar 
pengembangan proses pembelajaran. Meningkatkan kualitas proses dan hasil 
belajar merupakan bagian dari peningkatan kualitas pendidikan. Smith (Hartati 
Muchtar, 2010: 70) pun menyatakan bahwa indikator kualitas pendidikan dapat 
dilihat dari tingkat pencapaian kompetensi secara utuh meliputi ranah 
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor) yang hanya 
dapat diketahui melalui penilaian autentik. Oleh karena itu, menggunakan 
penilaian autentik akan mendorong guru mengajar lebih baik dan siswa belajar 
lebih baik. 
Kurikulum 2013 memasuki masa empat tahun implementasinya di sekolah. 
Banyak hal yang dapat dievaluasi dari implementasi Kurikulum 2013, salah-
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satunya yaitu pelaksanaan penilaian autentik. Penilaian kompetensi siswa yang 
terdiri dari penilaian sikap, penilaian pengetahuan, serta penilaian keterampilan 
masih dianggap sulit untuk dilaksanakan oleh para guru. 
Kurikulum 2013 menuntut kesiapan guru dengan kecakapan dalam 
melakukan penilaian hasil belajar sesuai dengan standar penilaian pendidikan 
yang terbaru. Standar penilaian pendidikan merupakan kriteria mengenai 
mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar siswa. Penilaian hasil 
belajar yang telah diperbarui dengan adanya Kurikulum 2013 harus benar-benar 
telah dilaksanakan sesuai dengan Permendikbud No. 66 Tahun 2013 dan No. 104 
Tahun 2014. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk 
mengetahui kesesuaian pelaksanaan penilaian autentik di SD Negeri Tegalrejo 1 
Yogyakarta terhadap standar penilaian autentik Kurikulum 2013 dengan 
mengambil judul “Evaluasi Pelaksanaan Penilaian Autentik dalam Rangka 
Implementasi Kurikulum 2013 di SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Pelaksanaan UKK tidak sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran. 
Pembelajaran dilaksanakan dengan tematik-integratif sedangkan UKK 
dilaksanakan per mata pelajaran. 
2. Pendekatan saintifik masih terabaikan dalam pembelajaran. Keterampilan 
proses yang sering dilakukan hanya keterampilan mengamati (observing) 
saja. 
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3. Belum terwujudnya pembelajaran berbasis teknologi karena sarana 
pendukung masih kurang. 
4. Guru belum yakin mengenai keseuaian penilaian autentik yang dilakukan 
dengan sistem penilaian Kurikulum 2013 
C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan yang berkaitan dengan pelaksanaan Kurikulum 2013 cukup 
luas dan kompleks sehingga tidak dapat dikaji seluruhnya secara lengkap dalam 
penelitian ini. Oleh karena itu, maka penelitian ini hanya dibatasi pada 
pelaksanaan penilaian autentik. Pelaksanaan penilaian autentik perlu dievaluasi 
untuk mengetahui apakah dengan adanya Kurikulum 2013 penilaian hasil belajar 
yang mengharuskan guru melakukan penilaian autentik sudah benar-benar 
terlaksana dengan baik. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah peneliti kemukakan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana tingkat ketercapaian 
pelaksanaan penilaian autentik dalam rangka implementasi Kurikulum 2013 di SD 
Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta?” 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketercapaian pelaksanaan 
penilaian autentik dalam rangka implementasi Kurikulum 2013 di SD Negeri 
Tegalrejo 1 Yogyakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai referensi dalam ilmu pendidikan tentang sistem penilaian yang 
sesuai dengan standar pendidikan nasional. 
b. Memberikan masukan bagi dunia pendidikan tentang pelaksanaan penilaian 
autentik pada Kurikulum 2013. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
mengembangkan kualitas guru dalam melaksanakan penilaian autentik dan 
bahan masukan guna meningkatkan kualitas penilaian di sekolah. 
b. Bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan penilaian 
autentik dan memberikan masukan untuk mengembangkan diri serta 
meningkatkan kualitas dalam mengimplementasikan penilaian autentik pada 
proses pembelajaran selama ini. 
c. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang penilaian autentik 







A. Evaluasi Program 
1. Pengertian Evaluasi Program 
Evaluasi program terdiri atas dua kata yaitu evaluasi dan program. Menurut 
bahasa kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation yang berarti penilaian 
atau penaksiran. Kata tersebut diserap kedalam perbendaharaan istilah bahasa 
Indonesia dengan tujuan mempertahankan kata aslinya dengan sedikit 
penyesuaian lafal Indonesia menjadi evaluasi. Pengertian program menurut KBBI 
adalah rancangan mengenai asas serta usaha yang akan dijalankan. Program 
merupakan suatu unit atau kesatuan kegiatan, maka program merupakan sebuah 
sistem atau rangkaian kegiatan bukan hanya satu kali tetapi berkesinambungan. 
Evaluasi memainkan peranan penting dalam suatu program. Berikut ini beberapa 
pengertian menurut para ahli. 
Stufflebeam dan Shinkfield (Eko Putro Widoyoko, 2011: 3) menyatakan 
bahwa evaluasi merupakan suatu proses menyediakan informasi yang dapat 
dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan harga dan jasa dari tujuan 
yang dicapai, desain, implementasi, dan dampak untuk membantu membuat 
keputusan, membantu pertanggungjawaban, dan meningkatkan pemahaman 
terhadap fenomena. Dalam hal ini evaluasi adalah penyediaan informasi yang 
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan. 
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Brinkerhoff (Eko Putro Widoyoko, 2011: 4) mengemukakan bahwa evaluasi 
merupakan proses yang menentukan sejauh mana tujuan pendidikan dapat dicapai. 
Dalam pelaksanaan evaluasi ada tujuh elemen yang harus dilakukan, yaitu a) 
penentuan fokus yang akan dievaluasi, b) penyusunan desain evaluasi, c) 
pengumpulan informasi, d) analisis dan interpretasi informasi, e) pembuatan 
laporan, f) pengelolaan evaluasi, dan g) evaluasi untuk evaluasi. Sedangkan 
menurut Ralph Tyler (Suharsimi Arikunto, 2009: 3) “Evaluasi merupakan sebuah 
proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan 
bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai.” 
Wilbur Harris (Djudju Sudjana, 2006: 19) menegaskan bahwa evaluasi 
program berarti “proses penetapan secara sistematis tentang nilai, tujuan, 
efektivitas, atau kecocokan sesuatu sesuai dengan kriteria dan tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya”. Suharsimi Arikunto (2009: 290) pun menyatakan bahwa 
evaluasi program adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sengaja 
untuk melihat tingkat keberhasilan program.  
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi program 
adalah proses sistematis untuk mengumpulkan, mengintepretasikan, hingga 
menyajikan informasi tentang nilai atau kecocokan suatu program dengan kriteria 
yang telah ditetapkan sebelumnya agar dapat digunakan sebagai dasar membuat 
keputusan. Tanpa adanya evaluasi, keberhasilan dan kegagalan program tidak 
dapat diketahui.  Setiap kegiatan yang merupakan realisasi dari suatu kebijakan 
harus dirancang dengan cermat dan teliti, agar tujuan yang sudah ditetapkan 
dalam kebijakan dapat tercapai dengan sebaik-baiknya. Dalam penelitian ini, 
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program yang dimaksudkan adalah pelaksanaan penilaian autentik sesuai 
Kurikulum 2013 di SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta. 
2. Model-model Evaluasi Program 
Beberapa model evaluasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
keberhasilan program yang dilakukan sehingga diperoleh langkah-langkah untuk 
melakukan perbaikan ataupun pengembangan. Dalam studi tentang evaluasi, 
banyak sekali dijumpai model-model evaluasi dengan format atau sistematika 
yang berbeda, sekalipun dalam beberapa model ada juga yang sama. Misalnya 
saja, Hamid Hasan (2009: 179-239) mengelompokkan model evaluasi sebagai 
berikut. 
a. Model evaluasi kuantitatif, yang meliputi: model Tyler, model teoritik 
Taylor dan Maguire, model pendekatan sistem Alkin, model Countenance 
Stake, model CIPP, model ekonomi mikro. 
b. Model evaluasi kualitatif, yang meliputi: model studi kasus, model 
iluminatif, dan model responsif. 
Sementara itu, Kaufman dan Thomas (Zainal Arifin, 2010: 3) membedakan 
model evaluasi menjadi delapan, yaitu: 
a. Goal Oriented Evaluation Model, dikembangkan oleh Tyler. 
b. Goal Free Evaluation Model, dikembangkan oleh Scriven. 
c. Formatif-Sumatif Evaluation Model, dikembangkan oleh Michael Scriven. 
d. Countenance Evaluation Model, dikembangkan oleh Stake. 
e. Responsive Evaluation Model, dikembangkan oleh Stake. 
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f. CSE-UCLA Evaluation Model, menekankan pada “kapan” evaluasi 
dilakukan. 
g. CIPP Evaluation Model, yang dikembangkan oleh Stufflebeam. 
h. Discrepancy Model, yang dikembangkan oleh Provus. 
Ada juga model evaluasi yang dikelompokkan Nana Sudjana dan Ibrahim 
(Zainal Arifin, 2010: 3) yang membagi model evaluasi menjadi empat model 
utama, yaitu “measurement, congruence, educational system, dan illumination”. 
3. Model Evaluasi dalam Penelitian 
Dari beberapa model evaluasi di atas, penelitian ini memilih menggunakan 
model evaluasi Stake atau Countenance Evaluation Model. Stake (Hamid Hasan, 
2009: 208) menekankan adanya dasar kegiatan dalam model evaluasinya yaitu 
matriks deskripsi (description) dan matriks pertimbangan (judgment). Deskripsi 
terdiri atas kategori rencana dan observasi, sedangkan pertimbangan terdiri atas 
kategori standar dan pertimbangan. Pada setiap kategori terdapat tiga fokus 
penting yang didasarkan pada pikiran bahwa suatu evaluasi harus memberikan 
perhatian terhadap keadaan sebelum suatu kegiatan berlangsung, ketika kegiatan 
berlangsung, dan menghubungkannya dengan berbagai bentuk hasil belajar. 
Pikiran tersebut diterjemahkan dalam istilah antecendents (masukan), transactions 
(proses), dan outcomes (hasil). 
Tiga fokus penting yang dituliskan menunjukkan objek atau sasaran 
evaluasi. Dalam setiap program yang dievaluasi, evaluator harus mampu 
mengidentifikasi tiga hal yaitu anteseden, yang diartikan sebagai keadaan 
sebelum; transaksi, yang diartikan sebagai proses; dan outcomes, yang diartikan 
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sebagai hasil. Selanjutnya kedua matriks yang digambarkan sebagai deskripsi dan 
pertimbangan, menunjukkan langkah-langkah yang terjadi selama proses evaluasi. 
Matriks pertama, yaitu deskripsi, berkaitan atau menyangkut dua hal yang 
menunjukkan posisi sesuatu (yang menjadi sasaran evaluasi), yaitu apa 
maksud/tujuan yang diharapkan oleh program dan pengamatan/akibat, atau apa 
yang sesungguhnya terjadi atau apa yang betul-betul terjadi. Selanjutnya evaluator 
menggunakan matriks kedua, yang menunjukkan langkah pertimbangan, yang 
dalam langkah tersebut mengacu pada standar. 
Menurut Stake, ketika evaluator mempertimbangkan suatu program, 
evaluator harus melakukan dua perbandingan, yaitu: 
a. Membandingkan kondisi hasil evaluasi program tertentu dengan yang 
terjadi di program lain, dengan objek sasaran yang sama. 
Hal ini tidak dilakukan karena peneltian ini hanya melibatkan satu variabel 
atau program, yaitu penilaian autentik di SD Negeri Tegalrejo 1 
Yogyakarta, yang sebelumnya belum pernah dilakukan evaluasi. 
b. Membandingkan kondisi hasil pelaksanaan program dengan standar yang 
dipertunjukkan bagi program yang bersangkutan, didasarkan pada tujuan 
yang akan dicapai. 
Hal ini dilakukan dengan membandingkan pelaksanaan penilaian autentik 
dengan standar yang telah ditetapkan. 
Alasan penelitian ini memilih model evaluasi Stake adalah sebagai berikut. 
a. Penilaiannya didasarkan atas kebutuhan program yang dievaluasi. Semua 
data diolah sesuai dengan tahapan. 
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b. Memberikan gambaran secara bersamaan antara standar dan keputusan. 
c. Memiliki kehati-hatian dalam memberikan keputusan dari setiap 
aspek/indikator program 
B. Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 di SD 
1. Pembelajaran Tematik Integratif 
Pembelajaran adalah proses kerja sama antara guru dan siswa dalam 
memanfaatkan segala potensi dan sumber dari dalam diri siswa itu sendiri seperti 
minat, bakat, serta kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya belajar maupun 
potensi yang ada di luar diri siswa seperti, lingkungan, sarana, dan sumber belajar 
sebagai upaya untuk mencapai tujuan belajar tertentu (Wina Sanjaya, 2008: 26). 
Kemendikbud (2012: 14) menjelaskan bahwa pembelajaran tematik integratif 
merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi 
dari berbagai mata pelajaran. Pengintegrasian tersebut dilakukan dalam 2 (dua) 
hal, yaitu integrasi sikap, kemampuan/keterampilan, dan pengetahuan dalam 
proses pembelajaran serta pengintegrasian berbagai konsep dasar yang berkaitan. 
Tema memberikan makna kepada konsep dasar sehingga siswa tidak 
mempelajari konsep dasar tanpa terkait dengan kehidupan nyata. Dengan 
demikian, pembelajaran memberikan makna nyata kepada siswa. Tema yang 
dipilih berkenaan dengan alam dan kehidupan manusia. Keduanya adalah pemberi 
makna yang substansial terhadap bahasa, PPKn, matematika dan seni budaya 
karena keduanya adalah lingkungan nyata di mana siswa dan masyarakat hidup. 
Di sinilah kemampuan dasar/KD dari IPA dan IPS yang diorganisasikan ke mata 
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pelajaran lain memiliki peran penting sebagai pengikat dan pengembang KD mata 
pelajaran lainnya. 
2. Pendekatan Saintifik 
Dalam Kurikulum 2013, pembelajaran dituntut untuk menerapkan 
pendekatan saintifik/ilmiah yang dipadu dengan model pembelajaran tematik 
integratif. Lazim (2013: 1) menjelaskan pendekatan saintifik/ilmiah merupakan 
pembelajaran menggunakan proses berpikir ilmiah yang dimaksudkan untuk 
memberikan pemahaman kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai 
materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana 
saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Pendekatan 
ilmiah dapat dijadikan sebagai jembatan untuk perkembangan dan pengembangan 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa.  
Lampiran IV Permendikbud No. 81A Tahun 2013 tentang Implementasi 
Kurikulum mencantumkan dalam pedoman umum pembelajaran, bahwa langkah 
penerapan pendekatan ilmiah meliputi lima pengalaman belajar pokok yaitu 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 
mengomunikasikan. Dijelaskan dalam Modul Materi Pelatihan Guru 
Implementasi Kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2013: 214) bahwa pendekatan 
ilmiah yang diterapkan di semua mata pelajaran melalui tematik integratif di 
sekolah dasar, meliputi menggali informasi (dengan pengamatan, bertanya, 
percobaan), mengolah data atau informasi, menyajikan data atau informasi, 
dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, dan 
mencipta. Namun, langkah tersebut tidak selalu dapat diaplikasikan secara 
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prosedural untuk mata pelajaran, materi, atau kondisi tertentu. Jika hal tersebut 
terjadi, bagaimanapun proses pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-nilai 
atau sifat-sifat ilmiah dan menghindari nilai-nilai atau sikap-sikap nonilmiah. 
C. Standar Penilaian Kurikulum 2013 
1. Pengertian Standar Penilaian Pendidikan 
Menurut Permendikbud No. 66 Tahun 2013, standar penilaian pendidikan 
adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil 
belajar siswa. Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa mencakup: penilaian 
autentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, 
ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian 
mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah/madrasah. 
Fungsi dan tujuan pendidikan nasional menjadi parameter utama untuk 
merumuskan Standar Nasional Pendidikan. Standar Nasional Pendidikan 
“berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 
pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu”. 
Standar Nasional Pendidikan terdiri atas 8 (delapan) standar, salah satunya adalah 
Standar Penilaian yang bertujuan untuk menjamin: 
a) perencanaan penilaian siswa sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan 
berdasarkan prinsip-prinsip penilaian; 
b) pelaksanaan penilaian siswa secara profesional, terbuka, edukatif, efektif, 
efisien, dan sesuai dengan konteks sosial budaya; dan 
c) pelaporan hasil penilaian siswa secara objektif, akuntabel, dan informatif. 
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2. Penilaian Autentik dalam Kurikulum 2013 
Harris Iskandar (2013: 7) menjelaskan bahwa penilaian (assesment) adalah 
proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 
belajar siswa. Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara 
komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input), proses, dan keluaran 
(output) pembelajaran, yang meliputi ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Penilaian autentik menilai kesiapan siswa, serta proses dan hasil belajar secara 
utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen (input-proses-output) tersebut akan 
menggambarkan kapasitas, gaya, dan hasil belajar siswa, bahkan mampu 
menghasilkan dampak instruksional (instructional effects) dan dampak pengiring 
(nurturant effects) dari pembelajaran. 
Penilaian dalam Kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud No. 66 
Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan dan Permendikbud No. 104 
Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar 
dan Pendidikan Menengah. Kunandar (2014: 35-37) menyatakan bahwa salah satu 
penekanan dalam Kurikulum 2013 adalah penilaian autentik (authentic 
assessment). Sebenarnya dalam kurikulum sebelumnya, yakni KTSP sudah 
memberi ruang terhadap penilaian autentik, tetapi dalam implementasi di 
lapangan belum berjalan secara optimal. Melalui Kurikulum 2013 ini penilaian 
autentik menjadi penekanan serius di mana guru dalam melakukan penilaian hasil 
belajar siswa benar-benar memperhatikan penilaian autentik. 
Penilaian autentik adalah kegiatan menilai siswa yang menekanan pada apa 
yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai instrumen 
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penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang ada di Kompetensi 
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Kurikulum 2013 mempertegas adanya 
pergeseran dalam melakukan penilaian, yakni dari penilaian melalui tes 
(mengukur kompetensi pengetahuan berdasarkan hasil saja), menuju penilaian 
autentik (mengukur kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
berdasarkan proses dan hasil). 
Dalam penilaian autentik, siswa diminta untuk menerapkan konsep atau 
teori pada dunia nyata. Autentik berarti keadaan yang sebenarnya yaitu 
kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh siswa. Misalnya siswa diberi 
tugas proyek untuk melihat kompetensi siswa dalam menerapkan pengetahuan 
yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari. Penilaian autentik mengacu pada 
Penilaian Acuan Patokan (PAP), yaitu pencapaian hasil belajar didasarkan pada 
posisi skor yang diperolehnya terhadap skor ideal (maksimal). Dengan demikian 
pencapaian kompetensi siswa tidak dalam konteks dibanding dengan siswa 
lainnya, tetapi dibandingkan dengan standar atau kriteria tertentu, yakni Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Dalam penilaian autentik guru melakukan penilaian 
tidak hanya pada penilaian level KD, tetapi juga kompetensi inti dan SKL. 
Penilaian autentik berbeda dengan penilaian tradisional. Penilaian 
tradisional siswa cenderung memilih respons yang tersedia, sedangkan dalam 
penilaian autentik siswa menampilkan atau mengerjakan suatu tugas atau proyek. 
Pada penilaian tradisional kemampuan berpikir yang dinilai cenderung pada level 
memahami dan fokusnya adalah guru. Pada penilaian autentik kemampuan 
berpikir yang dinilai adalah level konstruksi dan aplikasi serta fokusnya pada 
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siswa. Dalam penilaian autentik memperhatikan keseimbangan antara penilaian 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang disesuaikan dengan 
perkembangan karakteristik siswa sesuai dengan jenjangnya. 
a. Penilaian Kompetensi Sikap 
Sikap bermula dari perasaan yang terkait dengan kecenderungan 
seseorang dalam merespons sesuatu/objek. Sikap juga sebagai ekspresi dari 
nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat 
dibentuk, sehingga menjadi perilaku atau tindakan yang diinginkan. 
Kompetensi sikap yang dimaksud adalah ekspresi dari nilai-nilai atau 
pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang dan diwujudkan dalam perilaku. 
Penilaian kompetensi sikap dalam pembelajaran merupakan serangkaian 
kegiatan yang dirancang untuk mengukur sikap siswa sebagai hasil dari suatu 
program pembelajaran. Penilaian sikap juga merupakan aplikasi suatu standar 
atau sistem pengambilan keputusan terhadap sikap. Kegunaan utama penilaian 
sikap sebagai bagian dari pembelajaran adalah refleksi (cerminan) kemajuan 
sikap siswa secara individual. 
Cakupan penilaian sikap Kurikulum 2013 membagi kompetensi sikap 
menjadi dua, yaitu sikap spiritual yang terkait dengan pembentukan siswa yang 
beriman, bertakwa, dan bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan sikap 
sosial yang terkait dengan pembentukan siswa yang berakhlak mulia, mandiri, 
demokratis, dan bertanggung jawab. Sikap spiritual merupakan perwujudan 
dari menguatnya interaksi vertikal dengan Tuhan Yang Maha Esa, sedangkan 
sikap sosial merupakan perwujudan eksistensi kesadaran dalam upaya 
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mewujudkan harmoni kehidupan. Pada jenjang SD/MI, kompetensi sikap 
spiritual mengacu pada KI-1: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang 
dianutnya, sedangkan kompetensi sikap sosial mengacu pada KI-2: 
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 
serta cinta tanah air. 
Pelaksanaan penilaian kompetensi sikap dilakukan oleh guru setiap mata 
pelajaran untuk dilaporkan kepada wali kelas yang selanjutnya dapat dijadikan 
sebagai laporan penilaian satuan pendidikan. Secara umum, pelaksanaan 
penilaian sikap sama dengan penilaian kompetensi pengetahuan dan 
keterampilan yaitu harus berlangsung dalam suasana kondusif, tenang, dan 
nyaman dengan menerapkan prinsip valid, objektif, adil, terpadu, terbuka, 
menyeluruh, menggunakan acuan kriteria, dan akuntabel. 
Data penilaian sikap bersumber dari hasil penilaian melalui teknik 
observasi, penilaian diri, penilaian antarsiswa, dan/atau jurnal. Instrumen yang 
digunakan untuk observasi, penilaian diri, dan penilaian antarsiswa adalah 
daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik. Sedangkan 
instrumen yang digunakan pada jurnal berupa catatan guru (Kemendikbud, 
2014: 7-9). 
b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
Penilaian kompetensi pengetahuan siswa merupakan penilain potensi 
intelektual yang terdiri dari tingkatan mengetahui, memahami, menerapkan, 
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Teknik penilaian kompetensi 
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pengetahuan dapat dilakukan melalui tes tulis, tes lisan, dan penugasan. Tiap-
tiap teknik tersebut dilakukan melalui instrumen tertentu yang relevan. 
Penilaian kompetensi pengetahuan dapat dilaksanakan sebagai penilaian 
proses, penilaian tengah semester, dan penilaian akhir semester. Penilaian 
proses dilakukan melalui ulangan harian dengan teknik tes tulis, tes lisan, dan 
penugasan yang diberikan selama proses pembelajaran berlangsung. Cakupan 
ulangan harian yang diberikan oleh guru meliputi seluruh indikator dari satu 
atau beberapa kompetensi dasar. Ulangan tengah semester merupakan kegiatan 
yang dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi siswa setelah 
melaksanakan 8-9 minggu kegiatan pembelajaran. Cakupan ulangan tengah 
semester meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan seluruh KD pada 
periode tersebut. Ulangan akhir semester merupakan kegiatan yang dilakukan 
untuk mengukur pencapaian kompetensi siswa di akhir semester. Cakupan 
ulangan akhir semester meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan 
semua KD pada semester tersebut (Kemendikbud, 2014: 19-25). 
c. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
Penilaian kompetensi keterampilan merupakan penilaian yang dilakukan 
terhadap siswa untuk menilai sejauh mana pencapaian SKL, KI, dan KD 
khusus dalam dimensi keterampilan. Kompetensi Inti (KI) merupakan 
gambaran mengenai kompetensi yang harus dipelajari siswa untuk suatu 
jenjang sekolah, kelas, dan mata pelajaran. Kompetensi Dasar (KD) merupakan 
kompetensi yang dipelajari siswa untuk suatu mata pelajaran di kelas tertentu. 
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Pencapaian KI dan KD keterampilan mencakup keterampilan pikir dan 
tindak dalam ranah abstrak dan konkret. Sebagai contoh, keterampilan 
memecahkan masalah dalam matematika atau IPA termasuk dalam 
keterampilan ranah abstrak. Keterampilan melempar dan melompat dalam 
olahraga termasuk dalam keterampilan ranah konkret. 
Berdasarkan Permendikbud No. 66 Tahun 2013 tentang Standar 
Penilaian Pendidikan, guru menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian 
kinerja, yaitu penilaian yang menuntut siswa mendemonstrasikan suatu 
kompetensi tertentu dengan menggunakan tes praktik, proyek, dan penilaian 
portofolio. Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa 
keterampilan melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan tuntutan 
kompetensi. Tes praktik dilakukan dengan mengamati kegiatan siswa dalam 
melakukan sesuatu. 
Proyek adalah tugas belajar yang meliputi kegiatan perancangan, 
pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis dan lisan dalam waktu tertentu. 
Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang 
harus diselesaikan dalam periode atau waktu tertentu. Tugas tersebut berupa 
suatu investigasi sejak dari perencanaan, pengumpulan, pengorganisasian, 
pengolahan, dan penyajian data. Penilaian proyek dapat digunakan untuk 
mengetahui pemahaman, kemampuan mengaplikasikan, penyelidikan, dan 
menginformasikan siswa pada mata pelajaran dan indikator tertentu secara 
jelas. 
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Penilaian portofolio merupakan penilaian yang dilakukan dengan cara 
menilai kumpulan sampel karya siswa dalam bidang tertentu yang bersifat 
reflektif integratif untuk mengetahui minat, perkembangan, prestasi, dan/atau 
kreativitas siswa dalam kurun waktu tertentu (misalnya satu semester) untuk 
mengetahui perkembangan dan pencapaian kompetensi siswa. Sampel karya 
siswa yang dimaksud adalah karya-karya yang digunakan untuk mengukur 
pencapaian kompetensi keterampilan siswa, bukan tugas-tugas yang dipakai 
untuk mengukur pencapaian kompetensi pengetahuan (Kemendikbud, 2014: 
49-55). 
3. Standar Penilaian Autentik 
Berdasarkan olahan dari Permendikbud No. 66 Tahun 2013 tentang Standar 
Penilaian Pendidikan, Permendikbud No. 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil 
Belajar Oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, dan 
Model Penilaian Pencapaian Kompetensi Peserta Didik Kurikulum 2013, standar 
penilaian autentik adalah sebagai berikut. 
a. Perencanaan Penilaian Autentik 
1) Perencanaan Penilaian Kompetensi Sikap 
a) rancangan penilaian sikap terdapat di silabus yang terdiri atas teknik 
penilaian dan waktu/periode penilaian untuk setiap materi pokok; 
b) rancangan penilaian sikap terdapat di RPP yang terdiri atas teknik 
penilaian, bentuk instrumen, dan kisi-kisi; 
c) mengembangkan indikator pencapaian kompetensi sikap; 
d) indikator sikap mengacu pada KI 1; 
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e) indikator sikap mengacu pada KI 2; 
f) indikator sikap dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 
operasional; 
g) indikator sikap sesuai dengan tuntutan KD terkait; 
h) menentukan teknik penilaian sesuai dengan sikap yang akan dinilai; 
i) membuat instrumen penilaian sikap yang sesuai dengan teknik yang 
ditentukan; 
j) menentukan pedoman penskoran sikap yang yang memuat cara 
memberikan skor dan mengolah skor menjadi nilai akhir; 
k) menentukan rubrik penilaian sikap yang memuat petunjuk dalam 
penilaian skala; dan 
l) menentukan kriteria penilaian sikap yang memuat nilai capaian dalam 
bentuk predikat. 
2) Perencanaan Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
a) rancangan penilaian pengetahuan dibuat di dalam silabus yang terdiri 
atas teknik penilaian yang direncanakan dan penjelasan dari teknik 
tersebut sesuai dengan KD; 
b) rancangan penilaian pengetahuan dibuat di dalam RPP yang terdiri 
atas jenis penilaian, teknik penilaian, instrumen penilaian, dan kisi-
kisi penilaian; 
c) mengembangkan indikator pencapaian kompetensi pengetahuan; 
d) indikator pencapaian kompetensi pengetahuan dijabarkan dari 
Kompetensi Dasar (KD) – KI 3; 
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e) indikator pencapaian kompetensi pengetahuan menggunakan kata 
kerja operasional; 
f) setiap KD dikembangkan sekurang-kurangnya menjadi tiga indikator 
pengetahuan; 
g) indikator dapat mengukur kemampuan pengetahuan yang meliputi 
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis; 
h) menentukan teknik penilaian pengetahuan yang bervariasi antara lain 
tes tertulis, tes lisan, dan penugasan; 
i) membuat instrumen penilaian pengetahuan yang memuat jenis 
instrumen, bentuk instrumen, rubrik penilaian, penskoran, dan kriteria 
penilaian; 
j) menentukan pedoman penskoran pengetahuan yang memuat cara 
memberikan skor dan mengolah skor menjadi nilai akhir; 
k) menentukan rubrik penilaian pengetahuan yang memuat petunjuk 
dalam penilaian skala; dan 
l) menentukan kriteria penilaian pengetahuan yang memuat nilai capaian 
dalam bentuk predikat. 
3) Perencanaan Penilaian Kompetensi Keterampilan 
a) rancangan penilaian keterampilan dibuat di dalam silabus memuat 
teknik penilaian sesuai dengan KD; 
b) rancangan penilaian keterampilan dibuat di dalam RPP yang terdiri 
atas teknik penilaian dan bentuk instrumen; 
c) indikator keterampilan mengacu pada KD dari KI 4; 
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d) indikator pencapaian kompetensi keterampilan dikembangkan oleh 
guru dari KI dan KD dengan memperhatikan perkembangan dan 
kemampuan siswa; 
e) setiap KD dikembangkan menjadi dua atau lebih indikator 
keterampilan sesuai kedalaman KD; 
f) indikator pencapaian kompetensi keterampilan dirumuskan dengan 
menggunakan kata kerja operasional; 
g) menentukan teknik penilaian keterampilan yang disesuaikan dengan 
KD antara lain tes praktik, tes proyek, dan portofolio; 
h) membuat instrumen penilaian keterampilan sesuai dengan teknik 
penilaian yang memuat indikator pencapaian, rubrik penilaian, 
penskoran, dan kriteria penilaian; 
i) menentukan pedoman penskoran keterampilan yang memuat cara 
memberikan skor dan mengolah skor menjadi nilai akhir; 
j) menentukan rubrik penilaian keterampilan yang memuat petunjuk 
dalam penilaian skala; dan 
k) menentukan kriteria penilaian keterampilan yang memuat nilai 
capaian dalam bentuk predikat. 
b. Pelaksanaan Penilaian Autentik 
1) Pelaksanaan Penilaian Kompetensi Sikap 
a) menginformasikan tentang kompetensi sikap yang akan dinilai; 
b) menginformasikan teknik yang digunakan dalam proses penilaian 
sikap; 
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c) menginformasikan rubrik dan kriteria penilaian sikap; 
d) melaksanakan penilaian sikap yang terintegrasi dengan penilaian 
pengetahuan dan keterampilan; 
e) menggunakan teknik dan instrumen penilaian sikap yang telah 
direncanakan; dan 
f) pelaksanaan penilaian sikap harus berlangsung dalam suasana, 
kondusif, tenang, dan nyaman. 
2) Pelaksanaan Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
a) menginformasikan silabus yang di dalamnya memuat rancangan dan 
kriteria penilaian pengetahuan pada awal semester; 
b) menginformasikan kepada siswa setiap menjelang ulangan tentang 
Kompetensi Dasar, teknik penilaian, dan KKM; 
c) ulangan harian dilakukan secara periodik dalam setiap satu KD atau 
lebih untuk mengukur pencapaian kompetensi; 
d) penilaian hasil belajar pengetahuan menggunakan berbagai teknik 
penilaian berupa tes tertulis, tes lisan, penugasan perseorangan atau 
kelompok, bentuk lain yang sesuai dengan karakteristik kompetensi 
dan tingkat; serta 
e) menggunakan teknik dan instrumen penilaian pengetahuan yang telah 
direncanakan. 
3) Pelaksanaan Penilaian Kompetensi Keterampilan 
a) menyampaikan rubrik penilaian keterampilan sesuai dengan teknik 
yang direncanakan sebelum melaksanakan penilaian; 
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b) memberikan pemahaman kepada siswa tentang kriteria penilaian; 
c) menyampaikan tugas kepada siswa untuk penilaian keterampilan; 
d) penilaian keterampilan dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung dan dilakukan bersama penilaian pengetahuan yakni KI 
3; dan 
e) melaksanakan penilaian keterampilan dengan berbagai teknik 
penilaian antara lain teknik penilaian tes praktik, penilaian proyek, 
penilaian portofolio. 
c. Manajemen Penilaian Autentik 
1) Manajemen Hasil Penilaian Kompetensi Sikap 
a) pengolahan nilai sikap dilakukan pada akhir kompetensi dasar atau 
semester; 
b) mengolah hasil penilaian sesuai dengan pedoman penskoran dan 
kriteria penilaian untuk setiap sikap yang dinilai; 
c) data penilaian sikap bersumber dari berbagai teknik dan instrumen 
penilaian sikap; 
d) menentukan predikat nilai capaian menggunakan dasar rubrik 
penilaian sikap yang telah dibuat; 
e) melakukan dokumentasi hasil penilaian sikap secara sistematis, teliti, 
dan rapi; 
f) hasil analisis penilaian sikap dikembalikan kepada siswa disertai 
balikan berupa komentar yang mendidik; 
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g) mengadakan program remedial bagi siswa yang nilai sikapnya belum 
memenuhi kriteria melalui program kegiatan BK; dan 
h) mengadakan program pengayaan bagi siswa yang nilai sikapnya sudah 
memenuhi kriteria melalui tutorial sebaya. 
2) Manajemen Hasil Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
a) mengolah hasil penilaian pengetahuan sesuai dengan pedoman 
penskoran dan kriteria penilaian untuk setiap teknik yang digunakan; 
b) menentukan nilai pengetahuan dengan rumus perhitungan yang telah 
ditentukan; 
c) hasil penilaian pengetahuan dibandingkan dengan KKM; 
d) melakukan dokumentasi hasil penilaian pengetahuan secara sistematis, 
teliti, dan rapi; 
e) pelaporan dilakukan setelah satu siklus penilaian pengetahuan; 
f) hasil analisis penilaian pengetahuan dikembalikan kepada siswa 
disertai balikan; 
g) mengadakan program remedial bagi siswa yang nilai pengetahuannya 
belum mencapai KKM; dan 
h) mengadakan program pengayaan bagi siswa yang nilai 
pengetahuannya (ulangan harian) sudah mencapai KKM. 
3) Manajemen Hasil Penilaian Kompetensi Keterampilan 
a) mengolah hasil penilaian sesuai dengan pedoman penskoran dan 
kriteria penilaian untuk setiap keterampilan yang dinilai; 
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b) data penilaian keterampilan bersumber dari berbagai teknik dan 
instrumen penilaian keterampilan yang digunakan; 
c) nilai keterampilan dihitung dengan rumus penentuan nilai 
keterampilan yang telah dibuat; 
d) menentukan predikat nilai capaian menggunakan dasar rubrik 
penilaian keterampilan yang telah dibuat; 
e) melakukan dokumentasi hasil penilaian keterampilan secara tertulis 
dalam bentuk angka dan atau kategori kemampuan; 
f) melaporkan hasil penilaian keterampilan kepada siswa setelah proses 
penilaian selesai secara berkala; 
g) pelaporan penilaian keterampilan dibuat secara tertulis dalam bentuk 
angka dan kategori kemampuan dengan dilengkapi deskripsi; dan 
h) hasil penilaian keterampilan dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui 
kemajuan dan kesulitan belajar serta dikembalikan kepada siswa 
disertai balikan berupa komentar yang mendidik. 
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Ela Purwanti (Skripsi, 2014) melakukan penelitian yang berjudul “Evaluasi 
Pelaksanaan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Ekonomi Sesuai 
Kurikulum 2013 di SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman”. Pada penelitian 
tersebut disimpulkan bahwa pelaksanaan penilaian autentik dalam 
pembelajaran ekonomi di SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman terlaksana dengan 
cukup baik yang dilaksanakan sesuai indikator sebesar 79,16% dan belum 
dilaksanakan sesuai indikator sebesar 20,84%. 
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2. Annisa Wulandari (Skripsi, 2015) melakukan penelitian yang berjudul 
“Evaluasi Implementasi Model Penilaian Autentik dalam Penilaian 
Kurikulum 2013 di SMK Negeri 1 Banyudono”. Pada penelitian tersebut 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan implementasi model penilaian 
autentik dalam penilaian Kurikulum 2013 di SMK Negeri 1 Banyudono 
termasuk dalam kategori baik dengan perolehan persentase rata-rata 
88,66%. 
E. Kerangka Berpikir 
Pemberlakuan Kurikulum 2013 di sekolah secara otomatis memengaruhi 
pelaksanaan pembelajaran yang harus mengacu pada prinsip-prinsip pembelajaran 
Kurikulum 2013. Guru harus menerapkan model tematik integratif dan mampu 
menciptakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Tak terkecuali 
pelaksanaan penilaian yang  harus menyesuaikan Permendikbud No. 66 Tahun 
2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan dan Permendikbud No. 104 Tahun 
2014 tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan 
Pendidikan Menengah yang menghendaki penilaian secara komprehensif dengan 
siswa menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan, dan keterampilan yang 
diperoleh dari pembelajaran dalam melakukan tugas pada situasi yang 
sesungguhnya. 
Penilaian yang mengacu pada implementasi Kurikulum 2013 tersebut 
adalah penilaian autentik. Permendikbud No. 66 Tahun 2013 bertujuan untuk 
menjamin perencanaan penilaian siswa sesuai dengan kompetensi yang akan 
dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian; pelaksanaan penilaian siswa 
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secara profesional, terbuka, edukatif, efektif, efisien, dan sesuai dengan konteks 
sosial budaya; dan pelaporan hasil penilaian siswa secara objektif, akuntabel, dan 
informatif. Dalam pelaksanaannya sekolah menggunakan pedoman penilaian hasil 
belajar yang meliputi penilaian autentik, prinsip-prinsip penilaian, mekanisme 
penilaian, perencanaan dan pelaksanaan penilaian, pengolahan hasil penilaian 
serta pelaporan hasil belajar siswa. Pedoman ini digunakan guru dan satuan 
pendidikan dalam pelaksanaan penilaian hasil belajar sehingga tujuan penilaian 
hasil belajar benar-benar terpenuhi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 
Evaluasi penilaian autentik dimaksudkan untuk menilai kualitas penilaian 
dan pembentukan kompetensi siswa, termasuk bagaimana tujuan penilaian 
direalisasikan. SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah 
yang telah menerapkan Kurikulum 2013 sejak tahun ajaran 2013/2014. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mengetahui tingkat ketercapaian 
pelaksanaan penilaian autentik Kurikulum 2013 di SD Negeri Tegalrejo 1 


























A. Jenis Penelitian dan Desain Evaluasi 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dikategorikan penelitian evaluasi dengan pendekatan 
deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan evaluasi 
model Stake pada program pelaksanaan penilaian autentik dalam rangka 
implementasi Kurikulum 2013 di SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta. Model ini 
dipilih untuk diterapkan karena merupakan model evaluasi yang terstruktur dalam 
arti memiliki tahapan evaluasi yang jelas mulai dari tahap perencanaan sampai 
dengan tahap pemberian pertimbangan setelah melalui tahap observasi terlebih 
dahulu. Dalam evaluasi model ini, pertimbangan yang diberikan harus sesuai 
dengan kriteria atau standar yang ditetapkan oleh peneliti sebagai evaluator 
dengan mengacu Permendikbud No. 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian 
Pendidikan, Permendikbud No. 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar 
oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, dan Model 
Penilaian Pencapaian Kompetensi Peserta Didik Kemendikbud 2013. 
2. Desain Evaluasi 
Model evaluasi yang digunakan yaitu model evaluasi Stake yang 
dikembangkan oleh Robert E. Stake. Model evaluasi ini terdiri atas tiga tahapan 
yaitu masukan (antecedents), proses (transactions), dan hasil (outcomes). Setiap 
tahapan dibagi menjadi dua tahapan yaitu deskripsi (description) dan 
keputusan/penilaian (judgment). Model evaluasi Stake ini berorientasi pada 
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pengambilan keputusan (decision oriented) dan teknik pengambilan keputusan 
aktual pada setiap tahap evaluasi atau aspek dengan cara melakukan pengukuran 
pada setiap fokus evaluasi yang dirangkum dalam matriks (Sabarguna, 2005: 27). 
Berdasarkan teori ini dikembangkan desain penelitian sebagai berikut: 









Gambar 2. Desain Evaluasi Penelitian 
B. Definisi Operasional Variabel 
Variabel dalam penelitian ini adalah penilaian autentik. Penilaian autentik 
merupakan kegiatan menilai siswa yang menekankan pada apa yang seharusnya 
dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai instrumen penilaian yang 
disesuaikan dengam tuntutan kompetensi yang ada di Kompetensi Inti (KI) dan 
Kompetensi Dasar (KD). Dalam pelaksanaan penilaian autentik akan lebih 
terperinci menjadi subvariabel yaitu terdiri atas perencanaan penilaian autentik, 
pelaksanaan penilaian autentik, dan manajemen hasil penilaian autentik. 


























yang akan digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan penilaian autentik dalam 
rangka implementasi Kurikulum 2013 di SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian  ini dilaksanakan di SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta. 
Alamatnya berada di Jalan Bener No. 40 Yogyakarta. Sekolah ini adalah sekolah 
yang telah mengimplementasikan Kurikulum 2013 sejak awal dan merupakan 
labschool UNY. Waktu penelitian sekitar bulan Januari-Februari 2016. 
D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah semua guru kelas I-V yang berjumlah 10 orang. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan disesuaikan dengan langkah dari 
model evaluasi Stake. Teknik pengumpulan data tersebut sebagai berikut. 
1. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan dokumen yang 
berkaitan dengan penelitian yaitu silabus, RPP, instrumen penilaian, dokumentasi 
nilai siswa. Teknik ini digunakan pada tahap masukan (antecedents) yang akan 
dievaluasi antara lain kesiapan guru dalam melakukan pelaksanaan penilaian 
autentik dan pada tahap hasil (outcomes) yang mengevaluasi tentang manajemen 
hasil penilaian autentik. Dalam menggunakan teknik dokementasi ini peneliti 





Teknik pengumpulan data observasi merupakan teknik yang paling utama 
dalam penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan pedoman wawancara juga dapat 
digunakan sebagai pedoman untuk melakukan observasi (Sugiyono, 2010: 205). 
Oleh karena itu, teknik ini digunakan untuk memperoleh data mulai dari 
mengamati hasil dokumentasi, pelaksanaan penilaian autentik di kelas, dan hasil 
wawancara tentang manajemen hasil penilaian untuk kemudian dibandingkan 
dengan standar penilaian autentik. 
3. Wawancara 
Penelitian menggunakan teknik wawancara semiterstruktur. Dalam hal ini 
mula-mula pewawancara menanyakan pertanyaan yang sudah terstruktur dari 
pedoman wawancara yang isinya terintegrasi dengan lembar observasi (standar 
penilaian tertentu), kemudian satu per satu diperdalam guna menentukan skor 
yang tepat untuk standar penilaian yang dimaksud. Teknik pengumpulan data 
wawancara digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan tentang sebagian 
pelaksanaan penilaian autentik di kelas yang tidak terobservasi secara langsung 
dan manajemen hasil penilaian autentik sesuai dengan Kurikulum 2013. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi. Lembar observasi ini 
berisi standar penilaian autentik Kurikulum 2013 sesuai dengan tahapan model 
evaluasi Stake beserta kriteria per skor dari masing-masing standar yang telah 
dikonsultasikan dan dinyatakan layak digunakan untuk penelitian oleh Woro Sri 
Hastuti, M.Pd. selaku validator instrumen. Lembar observasi ini digunakan 
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sebagai pedoman saat melakukan analisis dokumen, observasi, dan menganalisis 
hasil wawancara dengan membandingkan standar penilaian autentik yang terdapat 
pada lembar observasi. Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen penelitian evaluasi 
pelaksanaan penilaian autentik sesuai model evaluasi Stake. 















Rancangan penilaian 2 1, 2 
Rumusan indikator 
pencapaian 
5 3, 4, 5, 6, 7 
Teknik dan instrumen 
penilaian 
2 8, 9 
Prosedur pengolahan 
hasil penilaian 





Rancangan penilaian 2 1, 2 
Rumusan indikator 
pencapaian 
5 3, 4, 5, 6, 7 
Teknik dan instrumen 
penilaian 
2 8, 9 
Prosedur pengolahan 
hasil penilaian 





Rancangan penilaian 2 1, 2 
Rumusan indikator 
pencapaian 
4 3, 4, 5, 6 
Teknik dan instrumen 
penilaian 
2 7, 8 
Prosedur pengolahan 
hasil penilaian 








3 1, 2, 3 







2 1, 2 







3 1, 2, 3 
Pelaksanaan penilaian 2 4, 5 
3 Hasil (Outcomes) Manajemen Hasil 
Penilaian 
Kompetensi Sikap 
Pengolahan nilai 4 1, 2, 3, 4 
Pelaporan 2 5, 6 





Pengolahan nilai 2 1, 2, 3 
Pelaporan 3 4, 5, 6 





Pengolahan nilai 4 1, 2, 3, 4 
Pelaporan 3 5, 6, 7 
Tindak lanjut 1 8 
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G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menelaah semua 
data yang diperoleh melalui hasil dokumentasi, observasi, dan wawancara. Hasil 
penelaahan data yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan standar 
pelaksanaan penilaian. 
Data yang diperoleh dari tahap deskripsi pada tahap evaluasi masukan, 
proses maupun hasil kemudian dibandingan dengan kriteria/standar objektif yang 
telah ditetapkan. Selanjutnya peneliti melakukan judgment atas perbandingan data 
deskripsi dengan standar yang ada untuk menghasilkan keputusan. Keputusan 
tersebut tersebut berupa skor empiris.  
Skor empiris dari masing-masing guru dikelompokkan menurut standar 
untuk dihitung rata-rata skornya. Selanjurnya akan dianalisis dengan 
menggunakan analisis deskriptif persentase. Analisis deskriptif persentase 
merupakan metode yang digunakan untuk mengolah data yang diperoleh melalui 
pemberian skor dengan kriteria tertentu. Tujuan penggunaan deskriptif persentase 
dimaksudkan untuk memberikan gambaran tingkat ketercapaian pelaksanaan 
penilaian autentik per standar, setiap tahapan, maupun secara keseluruhan. Berikut 




a = skor empiris (skor yang diperoleh) 
b = skor ideal 
Deskriptif Persentase = 
𝑎
𝑏
 x 100% 
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Klasifikasi kategori tingkatan dalam bentuk persentase untuk Kurikulum 
2013 adalah sebagai berikut. 
Tabel 2. Klasifikasi Kategori 
Nilai Persentase Peringkat 
90 < A ≤ 100 Amat Baik (AB) 
80 < B ≤ 90 Baik (B) 
70 < C ≤ 80 Cukup (C) 
≤ 70 Kurang (K) 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Singkat SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta 
SD Negeri Tegalrejo 1 merupakan sekolah dasar percontohan di wilayah 
Yogyakarta Barat yang dibawahi oleh Pemerintah Kota Yogyakarta melewati 
Unit Pengelola Teknis (UPT) TK/SD wilayah Yogyakarta Barat. Dulunya 
sekolahan ini merupakan sekolah penggabungan dari beberapa sekolah di 
Kelurahan Bener Kecamatan Tegalrejo, antara lain: SD Negeri Bener 1, SD 
Negeri Tegalrejo 1, dan SD Negeri Bener 3. Gedung SD Negeri Tegalrejo 1 
dibangun menjadi gedung yang megah dengan 2 lantai pada tahun 2000. SD 
Negeri Tegalrejo 1 didirikan pada tahun 1956 dan berkembang terus mengikuti 
pertumbuhan pendidikan di Kota Yogyakarta. Tahun demi tahun SD Negeri 
Tegalrejo 1 terus berkembang baik secara fisik maupun secara nonfisik. Di sini 
para siswa ditempa  untuk menjadi tunas-tunas bangsa yang mampu membawa 
harum bangsa Indonesia baik dari segi akademis maupun nonakademis. 
SD Negeri Tegalrejo 1 beralamatkan di Jalan Bener No. 40 Yogyakarta 
55243. SD Negeri Tegalrejo 1 disebut juga TAWITA atau Taruna Widya Tama 
dan merupakan SD Inti dari Gugus I Kecamatan Tegalrejo dan mempunyai 
beberapa SD imbasnya, yaitu: SD Negeri Tegalrejo 2, SD Negeri Pingit, SD 
Muh Tegalrejo, SD Negeri Bener. 
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b. Visi, Misi, dan Moto Sekolah 
1) Visi Sekolah 
“Terwujudnya Komunitas Belajar yang Kreatif, Inovatif, Berbudi 
Pekerti Luhur, dan Cinta Lingkungan” 
2) Misi Sekolah 
a) Mengembangkan nilai-nilai iman dan taqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa 
b) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisien 
sehingga kemampuan siswa berkembang secara optimal 
c) Mengembangkan pengetahuan warga sekolah melalui Pendidikan 
Lingkungan Hidup 
d) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 
pemangku kepentingan 
e) Membiasakan sikap hidup sederhana, ramah lingkungan, berakhlak 
mulia, menghargai pendapat dan berperilaku jujur 
f) Menjaga kebersihan dan melestarikan lingkungan 
3) Motto 
“Bermain, Belajar, Membangun Kreativitas, Cinta Lingkungan, dan 
Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa” 
c. Fasilitas Sekolah 
SD Negeri Tegalrejo 1 berdiri di atas tanah dengan keterangan sebagai 
berikut. 




Status  : Hak Pakai 
Sertifikat No. : 13.05.01.04.4.00012 
Berdiri  : Tahun 1950 
Ged. Dibangun : 1999/2000 
Ged. Baru  : 2009/2010 
Bangunan Gedung SD Negeri Tegalrejo 1 terdiri atas berbagai ruang baik 
ruang kelas, guru, kepala sekolah, dan ruang lain dengan perincian sebagai 
berikut. 
Ruang kelas   : 13 buah 
Ruang Kepala Sekolah  : 1 buah 
Ruang Guru   : 1 buah 
Ruang Perpustakaan  : 1 buah 
Ruang/Lab. Komputer Siswa : 1 buah 
Ruang Usaha Kesehatan Sekolah : 1 buah 
Ruang Tata Usaha/Administrasi : 1 buah 
Ruang Karawitan   : 1 buah 
Musala    : 1 buah 
Ruang Audio   : 1 buah 
Kamar Kecil Siswa  : 9 buah 
Kamar Kecil Guru   : 3 buah 
Kantin Sekolah   : 1 buah 
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2. Deskripsi Variabel Penelitian 
Evaluasi pelaksanaan penilaian autentik pada guru-guru kelas I-V di SD 
Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta dapat dilihat dari tiga komponen yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, dan manajemen hasil yang dilakukan. Hal itu sesuai 
dengan model evaluasi yang digunakan yaitu model evaluasi Stake yang 
menekankan pada dua hal pokok, yaitu 1) deskripsi (description) dan 2) 
pertimbangan (judgment), serta mengatur adanya tiga tahap dalam evaluasi 
program, yaitu 1) tahap masukan (antecedents), 2) tahap proses (transactions), 
dan 3) tahap hasil (outcomes). Pada tahap masukan yang dievaluasi yaitu 
perencanaan penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pada tahap proses 
yang dievaluasi yaitu pelaksanaan penilaian sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Pada tahap hasil yang dievaluasi yaitu manajemen hasil penilaian 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Hasil olah data dari evaluasi pelaksanaan penilaian autentik diungkapkan 
menggunakan lembar observasi yang digunakan peneliti untuk mendapat data 
antara standar dengan data di lapangan. Data tersebut diolah untuk mengetahui 
skor rerata evaluasi pelaksanaan autentik di SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta. 
Skor rerata tersebut kemudian untuk memutuskan klasifikasi kategori. 
a. Tahap Masukan 
Tahap masukan meliputi perencanaan penilaian kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Pada tahapan ini yang dievaluasi adalah 
kesiapan guru dalam melaksanakan penilaian autentik. Kesiapan guru dapat 
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dilihat dari silabus dan RPP. Evaluasi terhadap perencanaan penilaian untuk 
setiap kompetensi dalam penelitian ini, meliputi empat indikator, yaitu : 
1) rancangan penilaian; 
2) rumusan indikator pencapaian; 
3) teknik dan instrumen penilaian; dan 
4) prosedur pengolahan hasil penilaian. 
Berikut ini diagram evaluasi pelaksanaan penilaian autentik pada tahap 
masukan. 
 
Gambar 3. Diagram Evaluasi Tahap Masukan 
1) Perencanaan Penilaian Kompetensi Sikap 
Tabel berikut ini menjelaskan evaluasi perencanaan penilaian 




































1 Rancangan penilaian 2,45 61,25% Kurang 
2 Rumusan indikator pencapaian 1,52 38% Kurang 
3 Teknik dan instrumen penilaian 2,5 62,5% Kurang 
4 Prosedur pengolahan hasil 
penilaian 
1,43 35,75% Kurang 
Evaluasi perencanaan penilaian 
kompetensi sikap 
1,82 45,42% Kurang 
 
Secara keseluruhan, perencanaan penilaian kompetensi sikap 
memperoleh skor rerata 1,82 dari skala 4 atau dalam persentase sebesar 
45,42% yang dapat diklasifikasikan dalam kategori kurang. Tabel berikut 
menjelaskan bahwa kesiapan guru melaksanakan penilaian autentik yang 
ditunjukkan melalui dokumen silabus dan RPP dalam kompetensi sikap 
belum sesuai dengan standar penilaian yang ada. 
Tabel 4. Deskripsi Evaluasi Perencanaan Penilaian Sikap 
No Standar % Deskripsi Ketidaksesuaian 
1 Rancangan penilaian sikap terdapat 
di silabus yang terdiri atas teknik 
penilaian dan waktu/periode 
penilaian untuk setiap materi pokok 
20% Rancangan penilaian sikap tidak 
terdapat di silabus 
2 Rancangan penilaian sikap terdapat 
di RPP yang terdiri atas teknik 
penilaian, bentuk instrumen, dan 
kisi-kisi 
70% Rancangan penilaian sikap yang 
terdapat di RPP komponennya 
tidak lengkap 
10% Rancangan penilaian sikap tidak 
terdapat di RPP 
3 Mengembangkan indikator 
pencapaian kompetensi sikap 
20% Mengembangkan indikator 
pencapaian kompetensi sikap 
kurang spesifik 
70% Indikator pencapaian kompetensi 
sikap tidak dikembangkan 
4 Indikator sikap mengacu pada KI 1 70% Indikator pencapaian kompetensi 
sikap yang mengacu pada KI 1 
tidak dikembangkan 
5 Indikator sikap mengacu pada KI 2 70% Indikator pencapaian kompetensi 
sikap yang mengacu pada KI 2 
tidak dikembangkan 
6 Indikator sikap dirumuskan dengan 
menggunakan kata kerja operasional 
30% Indikator sikap yang dirumuskan 
belum menggunakan kata kerja 
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No Standar % Deskripsi Ketidaksesuaian 
yang dapat diobservasi/diukur 
70% Indikator sikap tidak dirumuskan 
7 Indikator sikap sesuai dengan 
tuntutan KD terkait 
70% Tidak ada indikator sikap yang 
sesuai dengan tuntutan KD terkait 
8 Menentukan teknik penilaian sesuai 
dengan sikap yang akan dinilai 
20% Teknik penilaian tidak sesuai 
dengan sikap yang akan dinilai 
30% Tidak ada teknik penilaian untuk 
menilai kompetensi sikap 
9 Membuat instrumen penilaian sikap 
yang sesuai dengan teknik yang 
ditentukan 
30% Instrumen penilaian sikap tidak 
sesuai dengan teknik yang 
ditentukan 
20% Tidak ada instrumen penilaian 
sikap 
10 Menentukan pedoman penskoran 
sikap yang memuat cara 
memberikan skor dan mengolah 
skor menjadi nilai akhir 
90% Tidak ada pedoman penskoran 
sikap 
11 Menentukan rubrik penilaian sikap 
yang memuat petunjuk dalam 
penilaian skala 
90% Tidak ada rubrik penilaian sikap 
12 Menentukan kriteria penilaian sikap 
yang memuat nilai capaian dalam 
bentuk predikat 
70% Kriteria penilaian sikap kurang 
lengkap (tidak tercantum 
keterangan predikat) 
20% Tidak ada kriteria penilaian sikap 
 
Guru-guru SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta belum dapat 
mengembangkan dengan baik dalam perencanaan penilaian kompetensi 
sikap. Beberapa guru membuat RPP mengacu pada buku guru. Meskipun 
sudah mengacu pada buku guru, tetapi RPP tersebut belum memenuhi 
standar penilaian yang ada. Hal tersebut ditunjukkan dengan rancangan 
penilaian sikap yang tidak terdapat di silabus, rancangan penilaian sikap 
yang terdapat di RPP komponennya tidak lengkap, indikator pencapaian 
kompetensi sikap tidak dikembangkan. Ada yang mengembangkan indikator 
pencapaian kompetensi sikap, tetapi belum menggunakan kata kerja 
opersional. Masih ada guru yang tidak mencantumkan teknik penilaian 
berikut instrumennya dalam RPP. Pedoman penskoran yang standarnya 
memuat cara memberikan skor dan mengolah skor menjadi nilai akhir juga 
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tidak dibuat. Demikian juga rubrik penilaian sikap yang seharusnya memuat 
petunjuk dalam penilaian skala tidak tercantum dalam RPP. Kriteria yang 
dibuat pun tidak mencantumkan keterangan predikat. 
2) Perencanaan Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
Tabel berikut ini menjelaskan evaluasi perencanaan penilaian 
kompetensi pengetahuan dilihat dari indikatornya. 





1 Rancangan penilaian 2,65 66,25% Kurang 
2 Rumusan indikator pencapaian 2,88 72% Cukup 
3 Teknik dan instrumen penilaian 1,9 47,5% Kurang 
4 Prosedur pengolahan hasil 
penilaian 
2,03 50,75% Kurang 
Evaluasi perencanaan penilaian 
kompetensi pengetahuan 
2,47 61,75% Kurang 
 
Perencanaan penilaian kompetensi pengetahuan memperoleh skor 
rerata 2,47 dari skala 4 atau dalam persentase sebesar 61,75%. Dengan 
demikian, evaluasi perencanaan penilaian kompetensi pengetahuan di SD 
Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta dapat diklasifikasikan dalam kategori 
kurang. Berikut ini beberapa hal dari perencanaan penilaian kompetensi 
pengetahuan yang belum sesuai dengan standar. 
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Tabel 6. Deskripsi Evaluasi Perencanaan Penilaian Pengetahuan 
No Standar % Deskripsi Ketidaksesuaian 
1 Rancangan penilaian pengetahuan 
dibuat di dalam silabus yang terdiri 
dari teknik penilaian yang 
direncanakan dan penjelasan dari 
teknik tersebut sesuai dengan KD 
40% Rancangan penilaian pengetahuan 
dibuat di dalam silabus tertulis secara 
tidak lengkap 
2 Rancangan penilaian pengetahuan 
dibuat di dalam RPP yang terdiri 
atas jenis penilaian, teknik penilaian, 
instrumen penilaian, dan kisi-kisi 
penilaian 
40% Rancangan penilaian pengetahuan 
yang dibuat di dalam RPP 
komponennya tidak lengkap 
30% Rancangan penilaian pengetahuan 
tidak dibuat di dalam RPP 
3 Mengembangkan indikator 
pencapaian kompetensi pengetahuan 
10% Mengembangkan indikator 
pengetahuan dengan kurang spesifik 
4 Indikator pencapaian kompetensi 
pengetahuan dijabarkan dari 
Kompetensi Dasar (KD) – KI 3 
- - 
5 Indikator pencapaian kompetensi 
pengetahuan menggunakan kata 
kerja operasional  
30% Indikator pengetahuan yang 
dirumuskan belum menggunakan kata 
kerja yang dapat diobservasi/diukur 
6 Setiap KD dikembangkan sekurang-
kurangnya menjadi tiga indikator 
pengetahuan  
30% Setiap KD dikembangkan menjadi 
dua indikator 
60% Setiap KD dikembangkan menjadi 
satu indikator 
7 Indikator dapat mengukur 
kemampuan pengetahuan yang 
meliputi mengingat, memahami, 
menerapkan, menganalisis  
- - 
8 Menentukan teknik penilaian 
pengetahuan yang bervariasi antara 
lain tes tertulis, tes lisan, dan 
penugasan 
 
10% Teknik penilaian pengetahuan kurang 
bervariasi, dua macam teknik 
60% Teknik penilaian pengetahuan tidak 
bervariasi, satu macam teknik 
9 Membuat instrumen penilaian 
pengetahuan memuat jenis 
instrumen, bentuk instrumen, rubrik 
penilaian, penskoran, dan kriteria 
penilaian 
10% Instrumen penilaian pengetahuan 
kurang lengkap 
(ada 1 atau 2 komponen yang tidak 
ada) 
60% Instrumen penilaian pengetahuan 
tidak lengkap 
(ada lebih dari 2 komponen yang 
tidak ada) 
10 Menentukan pedoman penskoran 
pengetahuan yang memuat cara 
memberikan skor dan mengolah skor 
menjadi nilai akhir 
10% Pedoman penskoran pengetahuan 
kurang lengkap 
60% Tidak ada pedoman penskoran 
pengetahuan 
11 Menentukan rubrik penilaian 
pengetahuan yang memuat petunjuk 
dalam penilaian skala 
60% Tidak ada rubrik penilaian 
pengetahuan 
12 Menentukan kriteria penilaian 
pengetahuan yang memuat nilai 
capaian dalam bentuk predikat 




Sama halnya dengan perencanaan penilaian kompetensi sikap, guru-
guru SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta belum dapat mengembangkan 
dengan baik dalam perencanaan penilaian kompetensi pengetahuan. Buku 
guru yang menjadi acuan para guru dalam membuat RPP seharusnya dapat 
dikembangkan agar memenuhi standar penilaian yang ada. Akan tetapi 
faktanya mayoritas guru tidak membuat kisi-kisi penilaian dalam RPP. Guru 
juga hanya menuliskan satu indikator pengetahuan dari setiap KD. Teknik 
penilaian pengetahuan juga kurang bervariasi dengan mengandalkan tes 
tertulis. Instrumen penilaian dalam RPP tidak dilengkapi dengan jenis 
instrumen, rubrik penilaian, penskoran, dan kriteria penilaian. Demikian 
juga untuk pedoman penskoran, rubrik, dan kriteria penilaian, mayoritas 
guru tidak mencantumkannya dalam RPP. 
3) Perencanaan Penilaian Kompetensi Keterampilan 
Tabel berikut ini menjelaskan evaluasi perencanaan penilaian 
kompetensi keterampilan dilihat dari indikator sesuai kisi-kisi instumen 
penelitian. 





1 Rancangan penilaian 3,15 78,75% Cukup 
2 Rumusan indikator pencapaian 3,3 82,5% Baik 
3 Teknik dan instrumen penilaian 2,45 61,25% Kurang 
4 Prosedur pengolahan hasil 
penilaian 
2,93 73,25% Cukup 
Evaluasi perencanaan penilaian 
kompetensi keterampilan 
3,02 75,45% Cukup 
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Secara keseluruhan, perencanaan penilaian kompetensi keterampilan 
memperoleh skor rerata 3,02 dari skala 4 atau dalam persentase sebesar 
75,45% dengan klasifikasi kategori cukup. Hal tersebut menunjukkan 
kesiapan guru melaksanakan penilaian autentik yang ditunjukkan melalui 
dokumen silabus dan RPP dalam kompetensi keterampilan cukup sesuai, 
hanya sedikit yang belum sesuai dengan standar penilaian yang ada. Tabel 
berikut ini menjelaskan beberapa fakta yang menunjukkan ketidaksesuaian 
dengan standar. 
Tabel 8. Deskripsi Evaluasi Perencanaan Penilaian Keterampilan 
No Standar % Deskripsi Ketidaksesuaian 
1 Rancangan penilaian keterampilan 
dibuat di dalam silabus memuat 
teknik penilaian sesuai dengan KD 
- - 
2 Rancangan penilaian keterampilan 
dibuat di dalam RPP yang terdiri 
atas teknik penilaian dan bentuk 
instrumen 
 
20% Rancangan penilaian 
keterampilan yang dibuat di 
dalam RPP komponennya tidak 
lengkap (hanya ada salah satu) 
10% Rancangan penilaian 
keterampilan tidak dibuat di 
dalam RPP 
3 Indikator keterampilan mengacu 
pada KD dari KI 4 
- - 
4 Indikator pencapaian kompetensi 
keterampilan dikembangkan oleh 
guru dari KI dan KD dengan 
memperhatikan perkembangan dan 
kemampuan siswa  
- - 
5 Setiap KD dikembangkan menjadi 
dua atau lebih indikator 
keterampilan sesuai kedalaman KD  
50% Setiap KD dikembangkan 
menjadi satu indikator 
keterampilan 
6 Indikator pencapaian kompetensi 
keterampilan dirumuskan dengan 
menggunakan kata kerja operasional 
- - 
7 Menentukan teknik penilaian 
keterampilan yang disesuaikan 
dengan KD antara lain tes praktik, 
tes proyek, dan portofolio 
20% Teknik penilaian kurang 
bervariasi, dua macam teknik 
50% Teknik penilaian tidak bervariasi, 
satu macam teknik 
8 Membuat instrumen penilaian 
keterampilan sesuai dengan teknik 
penilaian yang memuat indikator 
pencapaian, rubrik penilaian, 
10% Instrumen penilaian keterampilan 
tidak sesuai dengan teknik 
penilaian 
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No Standar % Deskripsi Ketidaksesuaian 
penskoran, dan kriteria penilaian 
9 Menentukan pedoman penskoran 
keterampilan yang memuat cara 
memberikan skor dan mengolah 
skor menjadi nilai akhir 
50% Pedoman penskoran keterampilan 
kurang lengkap 
10% Tidak ada pedoman penskoran 
keterampilan 
10 Menentukan rubrik penilaian 
keterampilan yang memuat petunjuk 
dalam penilaian skala  
10% Tidak ada rubrik penilaian 
keterampilan 
11 Menentukan kriteria penilaian 
keterampilan yang memuat nilai 
capaian dalam bentuk predikat 
10% Tidak ada kriteria penilaian 
keterampilan 
 
Guru-guru SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta lebih dapat 
mengembangkan perencanaan penilaian kompetensi keterampilan 
dibandingkan perencanaan kompetensi yang lain. Kemungkinan lain adalah 
asumsi bahwa buku guru yang digunakan sebagai acuan pembuatan RPP 
muatannya sesuai dengan standar perencanaan penilaian kompetensi 
keterampilan. Evaluasi perencanaan penilaian kompetensi keterampilan ini 
akan mendapatkan hasil lebih baik jika guru dapat mengembangkan 
indikator keterampilan, teknik penilaiannya direncanakan lebih variatif, dan 
melengkapi pedoman penskoran dalam RPP. 
Berdasarkan hasil evaluasi tahap masukan masing-masing kompetensi 
diperoleh gambaran ketercapaian penilaian autentik pada tahap masukan 
sebagai berikut. 
Tabel 9. Hasil Evaluasi Tahap Masukan 
No Komponen Skor Rerata Persentase Kategori 
1 Perencanaan penilaian 
kompetensi sikap 
1,82 45,42% Kurang 
2 Perencanaan penilaian 
kompetensi pengetahuan 
2,47 61,75% Kurang 
3 Perencanaan penilaian 
kompetensi keterampilan 
3,02 75,45% Cukup 
Tahap masukan 2,42 60,43% Kurang 
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 Tabel tersebut menunjukkan bahwa guru-guru SD Negeri Tegalrejo 1 
Yogyakarta belum maksimal dalam mengembangkan perencanaan untuk 
penilaian autentik dalam rangka implementasi Kurikulum 2013. Seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya bahwa perencanaan penilaian kompetensi sikap 
dan pengetahuan masih banyak kekurangan sehingga belum memenuhi standar. 
Oleh karena itu, hasil evaluasi pelaksanaan penilaian autentik untuk tahap 
masukan atau perencanaan ini masih dikategorikan kurang.  
b. Tahap Proses 
Tahap proses merupakan tahap evaluasi terhadap pelaksanaan penilaian 
autentik yang dilakukan dengan observasi langsung dalam proses 
pembelajaran. Evaluasi terhadap pelaksanaan penilaian dalam penelitian ini 
meliputi dua indikator yaitu penginformasian sistem penilaian dan pelaksanaan 
penilaian. Evaluasi pelaksanaan penilaian autentik ini memerhatikan tiga aspek 
penilaian meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Berikut ini diagram 
evaluasi pelaksanaan penilaian autentik pada tahap proses. 
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Gambar 4. Diagram Evaluasi Tahap Proses 
1) Pelaksanaan Penilaian Kompetensi Sikap 
Tabel berikut ini menjelaskan evaluasi pelaksanaan penilaian 
kompetensi sikap dilihat dari indikatornya. 





1 Penginformasian sistem penilaian 2,97 74,17% Cukup 
2 Pelaksanaan penilaian 2,97 74,17% Cukup 
Evaluasi pelaksanaan penilaian 
kompetensi sikap 
2,97 74,17% Cukup 
 
Secara keseluruhan seperti yang ditunjukkan pada diagram Gambar 4 
bahwa pelaksanaan penilaian kompetensi sikap memperoleh skor rerata 2,97 
dari skala 4 atau dalam persentase sebesar 74,17% yang dapat 
diklasifikasikan dalam kategori cukup. Secara lebih rinci tabel berikut 
menunjukkan beberapa ketidaksesuaian pelaksanaan penilaian kompetensi 




























Tabel 11. Deskripsi Evaluasi Pelaksanaan Penilaian Sikap 
No Standar % Deskripsi Ketidaksesuaian 
1 Menginformasikan tentang 
kompetensi sikap yang akan 
dinilai 
10% Guru menginformasikan 
kompetensi sikap yang akan dinilai 
kepada siswa tidak di awal semester 
2 Menginformasikan teknik yang 
digunakan dalam proses penilaian 
sikap 
20% Guru menginformasikan teknik 
yang digunakan dalam proses 
penilaian sikap kepada siswa tidak 
di awal pembelajaran 
3 Menginformasikan rubrik dan 
kriteria penilaian sikap  
30% Guru menginformasikan rubrik dan 
kriteria penilaian sikap kepada 
siswa tidak di awal pembelajaran 
4 Melaksanakan penilaian sikap 
yang terintegrasi dengan penilaian 
pengetahuan dan keterampilan  
10% Guru melaksanakan penilaian sikap 
yang terintegrasi dengan penilaian 
pengetahuan saja atau keterampilan 
saja 
5 Menggunakan teknik dan 
instrumen penilaian sikap yang 
telah direncanakan  
20% Guru menggunakan teknik atau 
instrumen yang sesuai dengan 
perencanaan penilaian sikap (hanya 
salah satu yang sesuai) 
6 Pelaksanaan penilaian sikap harus 
berlangsung dalam suasana 
kondusif, tenang, dan nyaman 
10% Penilaian sikap dilaksanakan dalam 
suasana kurang kondusif atau 
kurang tenang 
 
Guru-guru SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta cenderung 
melaksanakan penilaian kompetensi sikap secara spontan. Justru spontanitas 
dalam pelaksanaan inilah yang membuat evaluasi pelaksanaannya 
mendapatkan hasil lebih baik dibandingkan perencanaannya. Hal tersebut 
dapat ditunjukkan dengan adanya kesenjangan antara perencanaan penilaian 
kompetensi sikap dengan pelaksanaannya. Mayoritas guru tidak membuat 
perencanaan penilaian sikap, namun guru melaksanakan penilaian sikap 
dengan cukup baik. Hanya minoritas guru yang belum menginformasikan 




2) Pelaksanaan Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
Berdasarkan indikatornya, evaluasi pelaksanaan penilaian pada 
kompetensi pengetahuan dapat ditunjukkan dalam tabel berikut. 





1 Penginformasian sistem penilaian 2,85 71,25% Cukup 
2 Pelaksanaan penilaian 3,17 79,25% Cukup 
Evaluasi pelaksanaan penilaian 
kompetensi pengetahuan 
3,04 76% Cukup 
 
Secara keseluruhan, pelaksanaan penilaian kompetensi pengetahuan 
memperoleh skor rerata 3,04 dari skala 4 atau dalam persentase sebesar 
76%. Evaluasi pelaksanaan penilaian kompetensi pengetahuan di SD Negeri 
Tegalrejo 1 Yogyakarta dapat diklasifikasikan dalam kategori cukup. 
Bagian yang belum memenuhi standar secara lebih rinci dapat ditunjukkan 
pada tabel berikut. 
Tabel 13. Deskripsi Evaluasi Pelaksanaan Penilaian Pengetahuan 
No Standar % Deskripsi Ketidaksesuaian 
1 Menginformasikan silabus yang di 
dalamnya memuat rancangan dan 
kriteria penilaian pengetahuan pada 
awal semester 
30% Guru menginformasikan silabus 
mata pelajaran yang di dalamnya 
memuat rancangan dan kriteria 
penilaian pengetahuan kepada 
siswa tidak di awal semester 
2 Menginformasikan kepada siswa 
setiap menjelang ulangan tentang 
Kompetensi Dasar, teknik penilaian, 
dan KKM 
20% Setiap menjelang ulangan, guru 
hanya kadang-kadang saja 
menginformasikan tentang 
Kompetensi Dasar atau teknik 
penilaian atau KKM kepada siswa 
3 Ulangan harian dilakukan secara 
periodik dalam setiap satu KD atau 
lebih untuk mengukur pencapaian 
kompetensi 
10% Ulangan harian belum dilakukan 
secara periodik 
4 Penilaian hasil belajar pengetahuan 
menggunakan berbagai teknik 
penilaian berupa tes tertulis, tes 
lisan, penugasan perseorangan atau 
kelompok, bentuk lain yang sesuai 
10% Penilaian hasil belajar 
pengetahuan menggunakan teknik 
tes tertulis saja, kadang-kadang 
ada penugasan 
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No Standar % Deskripsi Ketidaksesuaian 
dengan karakteristik kompetensi dan 
tingkat 
5 Menggunakan teknik dan instrumen 
penilaian pengetahuan yang telah 
direncanakan 
10% Guru menggunakan teknik atau 
instrumen penilaian pengetahuan 
yang sesuai dengan perencanaan 
(hanya salah satu yang sesuai) 
 
Seperti pada pelaksanaan penilaian kompetensi sikap, guru-guru SD 
Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta cenderung melaksanakan penilaian 
kompetensi pengetahuan secara spontan. Hal tersebut dapat ditunjukkan 
dengan hasil evaluasi pelaksanaan yang lebih baik daripada 
perencanaannya. Guru melakukan improvisasi dalam pelaksanaannya 
sehingga evaluasinya cukup sesuai dengan standar yang ada. 
Ketidaksesuaian antara pelaksanakan dengan standar hanya terjadi pada 
minoritas guru. Ketidaksesuaian tersebut antara lain ulangan harian yang 
pelaksanaannya belum periodik. Misalnya pelaksanaan ulangan harian tema 
6 dilaksanakan ketika para siswa sudah mempelajari tema 8. Masih terdapat 
guru yang tidak menginformasikan sebelumnya jika akan dilaksanaan 
ulangan harian yang akan menyebabkan para siswa panik dan gaduh. 
3) Pelaksanaan Penilaian Kompetensi Keterampilan 
Tabel berikut ini menjelaskan evaluasi pelaksanaan penilaian 
kompetensi keterampilan dilihat dari indikatornya. 





1 Penginformasian sistem penilaian 3 75% Cukup 
2 Pelaksanaan penilaian 3,05 76,25% Cukup 
Evaluasi pelaksanaan penilaian 
kompetensi keterampilan 
3,02 75,5% Cukup 
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Tabel di atas menjelaskan bahwa pelaksanaan penilaian kompetensi 
keterampilan yang dilakukan guru cukup sesuai dengan standar penilaian 
yang ada. Secara keseluruhan seperti yang ditunjukkan pada diagram 
Gambar 4 bahwa pelaksanaan penilaian kompetensi keterampilan 
memperoleh skor rerata 3,02 dari skala 4 atau dalam persentase sebesar 
75,5%. Evaluasi pelaksanaan penilaian kompetensi keterampilan di SD 
Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta sama seperti perencanaannya yang dapat 
diklasifikasikan dalam kategori cukup. Sedangkan deskripsi ketidaksesuaian 
pada bagian ini dijelaskan lebih rinci dalam tabel berikut. 
Tabel 15. Deskripsi Evaluasi Pelaksanaan Penilaian Keterampilan 
No Standar % Deskripsi Ketidaksesuaian 
1 Menyampaikan rubrik penilaian 
keterampilan sesuai dengan teknik 
yang direncanakan sebelum 
melaksanakan penilaian 
20% Guru menyampaikan rubrik 
penilaian keterampilan sesuai 
dengan teknik yang direncanakan, 
namun biasanya disampaikan 
ketika melaksanakan penilaian 
kepada siswa 
2 Memberikan pemahaman kepada 
siswa tentang kriteria penilaian 
keterampilan 
30% Guru memberikan pemahaman 
tentang kriteria penilaian kepada 
siswa, namun dilaksanakan ketika 
penilaian 
3 Menyampaikan tugas kepada siswa 
untuk penilaian keterampilan 
10% Guru menyampaikan tugas 
kepada siswa untuk penilaian 
keterampilan tanpa penjelasan 
4 Penilaian keterampilan dilakukan 
selama proses pembelajaran 
berlangsung dan dilakukan bersama 
penilaian pengetahuan yakni KI 3 
10% Penilaian keterampilan dilakukan 
selama proses pembelajaran 
berlangsung tidak bersama 
penilaian pengetahuan 
5 Melaksanakan penilaian 
keterampilan dengan berbagai 
teknik penilaian antara lain teknik 
penilaian tes praktik, penilaian 
proyek, penilaian portofolio 
10% Penilaian keterampilan 
menggunakan kurang bervariasi, 
teknik penilaian yang sering 
dilakukan berupa tes praktik, 
kadang ditambah penilaian 
portofolio 
 
Dari keseluruhan komponen yang telah dievaluasi diperoleh gambaran 
tingkat ketercapaian penilaian autentik pada tahap proses. Tabel berikut 
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menunjukkan bahwa guru-guru SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta cukup baik 
dalam melaksanakan proses penilaian autentik dalam rangka implementasi 
Kurikulum 2013 karena mayoritas telah sesuai dengan standar yang ada. 
Tabel 16. Hasil Evaluasi Tahap Proses 
No Komponen Skor Rerata Persentase Kategori 
1 Pelaksanaan penilaian 
kompetensi sikap 
2,97 74,17% Cukup 
2 Pelaksanaan penilaian 
kompetensi pengetahuan 
3,04 76% Cukup 
3 Pelaksanaan penilaian 
kompetensi keterampilan 
3,02 75,5% Cukup 
Tahap proses 3,01 75,16% Cukup 
  
c. Tahap Hasil 
Tahap hasil merupakan tahap evaluasi terhadap cara guru melakukan 
manajemen hasil penilaian yang dilakukan dengan cara wawancara langsung 
dengan masing-masing guru kelas. Evaluasi terhadap manajemen hasil 
penilaian dalam penelitian ini meliputi tiga indikator, yaitu pengolahan nilai, 
pelaporan, dan tindak lanjut dengan memerhatikan tiga aspek penilaian 
meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Berikut ini diagram evaluasi 
pelaksanaan penilaian autentik pada tahap hasil. 
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Gambar 5. Diagram Evaluasi Tahap Hasil 
1) Manajemen Hasil Penilaian Kompetensi Sikap 
Tabel berikut ini menjelaskan evaluasi manajemen hasil penilaian 
kompetensi sikap dilihat dari indikatornya. 
Tabel 17. Hasil Evaluasi Manajemen Hasil Penilaian Sikap 
No Indikator Skor Rerata Persentase Kategori 
1 Pengolahan nilai 2,85 71,25% Cukup 
2 Pelaporan 2,95 73,75% Cukup 
3 Tindak lanjut 2,8 70% Kurang 
Evaluasi manajemen hasil penilaian 
kompetensi sikap 
2,86 71,56% Cukup 
 
Manajemen hasil penilaian kompetensi sikap memperoleh skor rerata 
2,86 dari skala 4 atau dalam persentase sebesar 71,56%. Dengan demikian, 
evaluasi manajemen hasil penilaian kompetensi sikap di SD Negeri 
Tegalrejo 1 Yogyakarta dapat diklasifikasikan dalam kategori cukup. 
Selanjutnya secara lebih rinci fakta yang belum sesuai standar dapat dilihat 























Tabel 18. Deskripsi Evaluasi Manajemen Hasil Penilaian Sikap 
No Standar % Deskripsi Ketidaksesuaian 
1 Pengolahan nilai sikap dilakukan 
pada akhir kompetensi dasar atau 
semester 
- - 
2 Mengolah hasil penilaian sesuai 
dengan pedoman penskoran dan 
kriteria penilaian untuk setiap 
sikap yang dinilai 
10% Hasil penilaian diolah tidak sesuai 
pedoman penskoran dan kriteria 
penilaian untuk setiap sikap yang 
dinilai 
3 Data penilaian sikap bersumber 
dari berbagai teknik dan instrumen 
penilaian sikap 
100% Data penilaian sikap bersumber dari 
satu teknik dan instrumen penilaian 
sikap 
4 Menentukan predikat nilai capaian 
menggunakan dasar rubrik 
penilaian sikap yang telah dibuat 
- - 
5 Melakukan dokumentasi hasil 
penilaian sikap secara sistematis, 
teliti, dan rapi 
20% Melakukan dokumentasi hasil 
penilaian sikap seadanya 
6 Hasil analisis penilaian sikap 
dikembalikan kepada siswa 
disertai balikan berupa komentar 
yang mendidik 
20% Hasil analisis penilaian sikap 
dikembalikan kepada siswa tanpa 
disertai balikan 
7 Mengadakan program remedial 
bagi siswa yang nilai sikapnya 
belum memenuhi kriteria melalui 
program kegiatan BK 
20% Belum mengadakan program 
remedial, tetapi siswa diberikan 
nasihat 
8 Mengadakan program pengayaan 
bagi siswa yang nilai sikapnya 
sudah memenuhi kriteria melalui 
tutorial sebaya 
30% Belum mengadakan program 
pengayaan bagi siswa yang nilai 
sikapnya sudah memenuhi kriteria, 
tetapi siswa diberikan motivasi 
 
Guru-guru SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta melaksanakan 
manajemen hasil penilaian kompetensi sikap dengan cukup baik. Beberapa 
hal yang belum dapat dikatakan sesuai dengan standar yaitu mengenai 
sumber data penilaian sikap. Semua guru hanya menggunakan satu teknik 
yaitu observasi yang dilakukan secara seadanya. Guru juga akan mendapat 
hasil evaluasi lebih baik jika dokumentasi hasil penilaian sikapnya bisa 
lebih sistematis, teliti, dan rapi. Program pengayaan bagi siswa yang nilai 
sikapnya sudah memenuhi kriteria juga belum maksimal. 
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2) Manajemen Hasil Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
Tabel berikut ini menjelaskan evaluasi manajemen hasil penilaian 
kompetensi pengetahuan dilihat dari indikatornya. 
Tabel 19. Hasil Evaluasi Manajemen Hasil Penilaian Pengetahuan 
No Indikator Skor Rerata Persentase Kategori 
1 Pengolahan nilai 3,2 80% Cukup 
2 Pelaporan 3,17 79,25% Cukup 
3 Tindak lanjut 3,05 76,25% Cukup 
Evaluasi manajemen hasil 
penilaian pengetahuan 
3,15 78,75% Cukup 
 
Manajemen hasil penilaian kompetensi pengetahuan memperoleh skor 
rerata 3,15 dari skala 4 atau dalam persentase sebesar 78,75% dengan 
klasifikasi kategori cukup. Beberapa pelaksanaan yang belum memenuhi 
standar secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 20. Deskripsi Evaluasi Manajemen Hasil Penilaian Pengetahuan 
No Standar % Deskripsi Ketidaksesuaian 
1 Mengolah hasil penilaian 
pengetahuan sesuai dengan 
pedoman penskoran dan kriteria 
penilaian untuk setiap teknik 
yang digunakan 
10% Hasil penilaian pengetahuan diolah 
tidak sesuai pedoman penskoran dan 
kriteria penilaian untuk setiap teknik 
yang digunakan 
2 Menentukan nilai pengetahuan 
dengan rumus perhitungan yang 
telah ditentukan 
- - 
3 Hasil penilaian pengetahuan 
dibandingkan dengan KKM 
10% Hasil penilaian pengetahuan 
dibandingkan dengan KKM lama 
4 Melakukan dokumentasi hasil 
penilaian pengetahuan secara 
sistematis, teliti, dan rapi 
10% Melakukan dokumentasi hasil 
penilaian pengetahuan seadanya 
5 Pelaporan dilakukan setelah satu 
siklus penilaian pengetahuan 
10% Pelaporan nilai pengetahuan 
dilakukan hanya pada saat 
penerimaan rapor 
6 Hasil analisis penilaian 
pengetahuan dikembalikan 
kepada siswa disertai balikan 
20% Hasil analisis penilaian pengetahuan 
dikembalikan kepada siswa tanpa 
disertai balikan 
7 Mengadakan program remedial 
bagi siswa yang nilai 
pengetahuannya belum mencapai 
KKM 
10% Belum mengadakan program 
remedial bagi siswa yang nilai 
pengetahuannya belum mencapai 
KKM, tetapi siswa diberikan nasihat 
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No Standar % Deskripsi Ketidaksesuaian 
8 Mengadakan program pengayaan 
bagi siswa yang nilai 
pengetahuannya (ulangan harian) 
sudah mencapai KKM 
10% Tidak ada program pengayaan bagi 
siswa yang nilai pengetahuannya 
(ulangan harian) sudah mencapai 
KKM 
 
Pada dasarnya semua indikator manajemen hasil penilaian kompetensi 
pengetahuan dilaksanakan dengan cukup baik oleh guru. Guru lebih 
sungguh-sungguh dalam melaksanakan manajemen hasil penilaian 
kompetensi pengetahuan karena dianggap sebagai bentuk 
pertanggungjawaban kepada siswa dan orangtua yang paling diperhatikan. 
3) Manajemen Hasil Penilaian Kompetensi Keterampilan 
Tabel berikut ini menjelaskan evaluasi manajemen hasil penilaian 
kompetensi keterampilan dilihat dari indikatornya. 
Tabel 21. Hasil Evaluasi Manajemen Hasil Penilaian Keterampilan 
No Indikator Skor Rerata Persentase Kategori 
1 Pengolahan nilai 3,175 79,375% Cukup 
2 Pelaporan 3,1 77,5% Cukup 
3 Tindak lanjut 3 75% Cukup 
Evaluasi manajemen hasil 
penilaian keterampilan 
3,125 78,125% Cukup 
 
Secara keseluruhan manajemen hasil penilaian kompetensi 
keterampilan memperoleh skor rerata 3,125 dari skala 4 atau dalam 
persentase sebesar 78,125%. Dengan demikian, evaluasi manajemen hasil 
penilaian kompetensi keterampilan di SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta 
dapat diklasifikasikan dalam kategori cukup.  Pelaksanaan yang belum 
sesuai standar tidak banyak. Secara lebih rinci dijelaskan dalam tabel 
berikut. 
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Tabel 22. Deskripsi Evaluasi Manajemen Hasil Penilaian Keterampilan 
No Standar % Deskripsi Ketidaksesuaian 
1 Mengolah hasil penilaian sesuai 
dengan pedoman penskoran dan 
kriteria penilaian untuk setiap 
keterampilan yang dinilai 
10% Hasil penilaian diolah tidak sesuai 
pedoman penskoran dan kriteria 
penilaian untuk setiap keterampilan 
yang dinilai 
2 Data penilaian keterampilan 
bersumber dari berbagai teknik dan 
instrumen penilaian keterampilan 
yang digunakan 
10% Data penilaian keterampilan 
bersumber dari satu teknik dan 
instrumen penilaian keterampilan 
3 Nilai keterampilan dihitung dengan 
rumus penentuan nilai keterampilan 
yang telah dibuat 
- - 
4 Menentukan predikat nilai capaian 
menggunakan dasar rubrik penilaian 
keterampilan yang telah dibuat 
- - 
5 Melakukan dokumentasi hasil 
penilaian keterampilan secara tertulis 
dalam bentuk angka dan atau kategori 
kemampuan 
20% Melakukan dokumentasi hasil 
penilaian keterampilan secara 
tertulis dalam bentuk angka dan 
atau kategori kemampuan dengan 
seadanya 
6 Melaporkan hasil penilaian 
keterampilan kepada siswa setelah 
proses penilaian selesai secara berkala 
20% Melaporkan hasil penilaian 
keterampilan kepada siswa hanya 
pada saat penerimaan rapor 
7 Pelaporan penilaian keterampilan 
dibuat secara tertulis dalam bentuk 
angka dan kategori kemampuan 
dengan dilengkapi deskripsi 
10% Pelaporan penilaian keterampilan 
tidak dibuat secara tertulis 
8 Hasil penilaian keterampilan 
dianalisis lebih lanjut untuk 
mengetahui kemajuan dan kesulitan 
belajar serta dikembalikan kepada 
siswa disertai balikan berupa 
komentar yang mendidik 
10% Hasil penilaian keterampilan 
dianalisis lebih lanjut tetapi belum 
untuk mengetahui kesulitan belajar 
siswa 
 
Pada dasarnya hanya sebagian kecil saja pelaksanaan manajemen hasil 
kompetensi keterampilan yang belum sesuai standar. Dari keseluruhan 
komponen yang telah dievaluasi, maka diperoleh gambaran ketercapaian 
penilaian autentik pada tahap hasil berikut. 
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1 Manajemen hasil penilaian 
kompetensi sikap 
2,86 71,56% Cukup 
2 Manajemen hasil penilaian 
kompetensi pengetahuan 
3,15 78,75% Cukup 
3 Manajemen hasil penilaian 
kompetensi keterampilan 
3,125 78,125% Cukup 
Tahap hasil 3,05 76,15% Cukup 
  
Evaluasi pelaksanaan penilaian autentik dalam rangka implementasi 
Kurikulum 2013 di SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta telah dilakukan mulai dari 
tahap masukan, tahap proses, hingga tahap hasil dan telah diperoleh hasilnya. 
Tingkat ketercapaian evaluasi pelaksanaan penilaian autentik tersebut dapat 
diketahui klasifikasi kategorinya melalui tabel berikut ini. 
Tabel 24. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Penilaian Autentik 
No Tahapan Evaluasi Skor Rerata Persentase Kategori 
1 Tahap masukan 2,42 60,43% Kurang 
2 Tahap proses 3,01 75,16% Cukup 
3 Tahap hasil 3,05 76,15% Cukup 
Evaluasi pelaksanaan penilaian 
autentik 
2,744 68,6% Kurang 
 
Dengan demikian, pelaksanaan penilaian autentik di SD Negeri Tegalrejo 1 
Yogyakarta memperoleh hasil evaluasi dengan kategori kurang. Hasil evaluasi 
tidak bisa hanya dilihat dari bagian tertentu saja. Semua komponen di dalamnya 
akan saling memengaruhi. Oleh karena itu, meskipun tahap proses dan hasil dapat 
dikategorikan cukup baik, namun hasil evaluasi pelaksanaan autentik ini masih 
dinilai kurang karena tahap masukannya yang belum memenuhi standar ideal. 
Hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa guru-guru SD Negeri Tegalrejo 1 
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Yogyakarta belum maksimal untuk mencapai standar ideal dalam melaksanakan 
penilaian autentik yang menjadi sistem penilaian dalam Kurikulum 2013. Hasil 
penelitian yang dilakukan peneliti tentang evaluasi pelaksanaan penilaian autentik 
dalam rangka implementasi Kurikulum 2013 di SD Negeri Tegalrejo 1 
Yogyakarta dengan model evaluasi Stake secara keseluruhan ditunjukkan dengan 
diagram berikut.  
 
Gambar 6. Evaluasi Pelaksanaan Penilaian Autentik 
 
B. Pembahasan 
Permendikbud No. 104 Tahun 2014 Pasal 2 Ayat 2 menyebutkan bahwa 
penilaian autentik merupakan pendekatan utama dalam penilaian hasil belajar 
siswa oleh guru. Penilaian autentik merupakan penilaian yang memerhatikan 
keseimbangan antara penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan 























Dengan adanya penelitian tentang evaluasi pelaksanaan penilaian autentik 
dapat diketahui bahwa pelaksanaan penilaian autentik di SD Negeri Tegalrejo 1 
Yogyakarta terlaksana dengan kategori kurang baik dan masih belum sesuai 
dengan standar penilaian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam pembahasan 
evaluasi penilaian autentik sesuai dengan model evaluasi Stake berikut. 
1. Tahap Masukan 
Penilaian autentik merupakan merupakan suatu program yang harus 
dipersiapkan dengan jelas dan tepat. Persiapan tersebut dituangkan dalam suatu 
perencanaan penilaian autentik. Tahap masukan model evaluasi Stake dalam 
penelitian ini yaitu mengkaji perencanaan penilaian autentik yang diwujudkan 
dengan silabus dan RPP. Perencanaan merupakan acuan dalam melaksanaan 
penilaian autentik dalam pembelajaran. Perencanaan penilaian autentik terdiri atas 
perencanaan penilaian kompetensi sikap, perencanaan penilaian kompetensi 
pengetahuan dan perencanaan penilaian kompetensi keterampilan. 
Permendikbud No. 103 Tahun 2014 menjelaskan bahwa pada hakikatnya 
RPP merupakan rencana pembelajaran yang dikembangkan secara rinci mengacu 
pada silabus, buku teks pelajaran, dan buku panduan guru. RPP mencakup: (1) 
identitas sekolah, mata pelajaran, dan kelas/semester; (2) alokasi waktu; (3) KI, 
KD, indikator pencapaian kompetensi; (4) materi pembelajaran; (5) kegiatan 
pembelajaran; (6) penilaian; dan (7) media/alat, bahan, dan sumber belajar. 
Standar perencanaan penilaian autentik dihasilkan dari kajian Permendikbud 
No. 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan, Permendikbud No. 104 
Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar 
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dan Pendidikan Menengah, dan Model Penilaian Pencapaian Kompetensi Peserta 
Didik Kurikulum 2013. Standar perencanaan tersebut secara umum meliputi 
rancangan penilaian, rumusan indikator pencapaian, teknik dan instrumen 
penilaian, serta prosedur pengolahan hasil penilaian yang ideal. 
Guru-guru SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta sudah mengembangkan 
silabus dan membuat perencanaan penilaian autentik berupa RPP sesuai 
kewajibannya. Akan tetapi hasil evaluasi perencanaan penilaian tersebut masih 
belum memenuhi standar yang ada. Berikut ini pembahasan tahap masukan pada 
masing-masing kompetensi. 
Terdapat beberapa hal yang ditemukan tidak ideal dari perencanaan 
penilaian autentik kompetensi sikap di SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta yang. 
Masih ada guru yang tidak membuat rancangan penilaian sikap pada silabus, tidak 
membuat rancangan penilaian sikap di RPP atau rancangan penilaian sikap yang 
dibuat tidak lengkap, tidak merumuskan indikator pencapaian kompetensi sikap, 
guru yang telah merumuskan indikator belum menggunakan kata kerja 
operasional, tidak menentukan pedoman penskoran, rubrik penilaian tidak dibuat, 
dan tidak memuat predikat dalam menentukan kriteria penilaian. 
Perencanaan penilaian autentik pada kompetensi pengetahuan di SD Negeri 
Tegalrejo 1 Yogyakarta termasuk kategori kurang baik. Hal tersebut disebabkan 
oleh beberapa hal yang belum sesuai. Rancangan penilaian pengetahuan yang 
dibuat di dalam RPP belum lengkap, bahkan ada yang tidak dibuat. Jumlah 
indikator pengetahuan yang dikembangkan rata-rata hanya satu dan masih ada 
yang belum menggunakan kata kerja operasional. Teknik penilaian yang 
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ditentukan dalam perencanaan hanya tes tertulis saja, padahal guru bisa saja 
membuatnya bervariasi. Bagian penting yang menjadi alat penilaian meliputi 
instrumen, pedoman penskoran, rubrik, juga kriteria justru tidak tampak dalam 
perencanaan. 
Pengembangan indikator yang dilakukan guru dalam merancang penilaian 
belum memenuhi standar penilaian autentik dalam proses perencanaan sikap dan 
pengetahuan. Padahal menurut Kunandar (2013: 93) ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam merumuskan indikator meliputi: (a) setiap kompetensi dasar 
dikembangkan menjadi beberapa indikator, (b) keseluruhanan indikator 
memenuhi tuntutan kompetensi yang tertuang dalam kata kerja yang digunakan 
dalam SK-KD, (c) indikator dimulai dari tingkatan berpikir mudah ke sukar, 
sederhanan ke kompleks, dekat ke jauh, dan dari konkret ke abstrak, (d) indikator 
harus menggambarkan hierarki kompetensi, (e) rumusan indikator sekurang-
kurangnya mencakup dua aspek, yaitu tingkat kompetensi dan materi 
pembelajaran, (f) indikator harus dapat mengakomodasi karakteristik mata 
pelajaran sehingga menggunakan kata kerja operasional yang sesuai, (g) rumusan 
indikator dapat dikembangkan menjadi beberapa indikator penilaian yang 
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Perencanaan penilaian yang satu-satunya mendapat hasil cukup baik adalah 
perencanaan penilaian kompetensi keterampilan. Ketidaksesuaian yang paling 
utama dalam perencanaan ini adalah hal penentuan teknik penilaiannya. Guru 
hanya merencanakan satu teknik, bahkan ada yang tidak merencanakan teknik 
penilaian satu pun. 
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Guru SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta telah menggunakan buku guru 
sebagai acuan dalam membuat RPP. Melihat isi RPP yang ada, guru sama sekali 
tidak mengembangkan acuan tersebut. Menurut halnya buku guru bertujuan untuk 
memudahkan guru dalam mengembangkan perencanaan pembelajaran. Akan 
tetapi dalam hal ini, kreativitas guru dalam merencanakan pembelajaran 
cenderung terbatasi oleh isi buku guru. Buku guru sudah dilengkapi dengan 
pedoman proses pembelajaran, pedoman penilaian, pedoman pelaksanaan remedi, 
materi pengayaan, serta pedoman interaksi guru, siswa, dan orang tua. Hal 
tersebut seharusnya dapat dikembangkan oleh guru menyesuaikan prinsip-prinsip 
penyusunan RPP. Permendikbud No. 103 Tahun 2014 menyebutkan bahwa setiap 
RPP harus secara utuh memuat kompetensi dasar sikap spiritual (KD dari KI-1), 
sosial (KD dari KI-2), pengetahuan (KD dari KI-3), dan keterampilan (KD dari 
KI-4). memerhatikan perbedaan individu setiap siswa, berpusat pada siswa, 
berbasis konteks, berorientasi kekinian, mengembangkan kemandirian belajar, 
memberikan umpan balik dan tindak lanjut pembelajaran, memiliki keterkaitan 
dan keterpaduan antarkompetensi dan/atau antarmuatan, serta memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
2. Tahap Proses 
Mantra (1997) mengemukakan “Evaluasi proses adalah proses yang 
memberikan gambaran tentang apa yang sedang berlangsung dalam suatu 
program dan memastikan keterjangkauan elemen fisik dan struktural dari program 
tersebut.” Evaluasi pada tahap ini ditujukan untuk melihat proses pelaksanaan, 
baik mengenai kalancaran proses, kesesuaian dengan rencana, faktor pendukung 
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dan faktor hambatan yang muncul dalam proses pelaksanaan. Tingkat 
ketercapaian tahap proses ini dilihat dari pelaksanaan penilaian kompetensi sikap, 
pelaksanaan penilaian kompetensi pengetahuan, dan pelaksanaan penilaian 
kompetensi keterampilan. 
Pelaksanaan penilaian autentik merupakan implementasi dari perencanaan 
yang telah dibuat. Pelaksanaan penilaian autentik dilaksanakan selama dan 
sesudah proses pembelajaran berlangsung. Evaluasi pelaksanaan penilaian 
autentik dalam penelitian ini meliputi indikator penginformasian sistem penilaian 
dan pelaksanaan penilaian. 
Terdapat hal yang memengaruhi proses pelaksanaan penilaian. Guru 
merupakan faktor utama. Berhasil tidaknya penilaian bergantung pada 
kemampuan guru melaksanakannya. Pelaksanaan penilaian hasil belajar oleh guru 
merupakan wujud pelaksanaan tugas profesional guru sebagaimana tercantum 
dalam Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Penilaian 
hasil belajar oleh guru tidak terlepas dari proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
penilaian hasil belajar oleh guru menunjukkan kemampuan guru sebagai pendidik 
profesional.  
Teknik dan instrumen yang digunakan dalam pelaksanaan juga 
memengaruhi keberhasilan penilaian. Permendikbud No. 104 Tahun 2014 
menjelaskan bahwa dalam konteks pendidikan berdasarkan standar (standard-
based education), kurikulum berdasarkan kompetensi (competency-based 
curriculum), dan pendekatan belajar tuntas (mastery learning) penilaian proses 
dan hasil belajar merupakan parameter tingkat pencapaian kompetensi minimal. 
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Untuk itu, berbagai pendekatan, strategi, metode, teknik, dan model pembelajaran 
perlu dikembangkan untuk memfasilitasi siswa agar mudah dalam belajar dan 
mencapai keberhasilan belajar secara optimal. Begitu juga faktor lingkungan 
meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial juga turut andil dalam 
menentukan proses pelaksaan penilaian autentik. 
Berdasarkan hasil penelitian evaluasi pelaksanaan penilaian autentik pada 
kompetensi sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, guru-guru SD Negeri 
Tegalrejo 1 Yogyakarta telah melaksanakan penilaian autentik dengan cukup baik. 
Kompetensi yang harus dicapai setiap siswa telah disampaikan, tidak hanya di 
dalam kelas, bahkan dalam pertemuan dengan wali murid juga disampaikan. Guru 
memahami bahwa orang tua juga berperan untuk keberhasilan putra-putrinya. 
Perencanaan bisa saja kurang baik, tetapi kemampuan guru dapat 
membuktikan bahwa perencanaan yang kurang baik tidak selalu menghasilkan 
pelaksanaan yang kurang baik juga. Kemampuan guru-guru SD Negeri Tegalrejo 
1 Yogyakarta cukup baik dalam melakukan improvisasi pelaksanaan. Meskipun 
guru tidak merencanakan teknik penilaian dengan jelas, namun dalam 
pelaksanaannya secara spontan guru mampu melaksanakan berbagai teknik 
penilaian. Penilaian antarkompetensi bisa terintegrasi. Faktor lingkungan juga 
mendukung, semua bisa kondusif. Siswa tidak gaduh dan letak sekolah juga agak 
jauh dari jalan besar sehingga tidak terdengar kebisingan. 
3. Tahap Hasil 
Menurut Mantra (1997) evaluasi hasil yaitu menilai perubahan-perubahan 
atau perbaikan. Hasil penelitian evaluasi tahap proses yang cukup baik merupakan 
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perubahan atau perbaikan dari perencanaan yang kurang baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa tahap masukan, proses, dan hasil saling berkaitan. Jika tidak 
terjadi perbaikan dari perencanaan ke pelaksanaan, maka akan sulit dilakukan 
manajemen hasil karena hasil penilaian yang didapat sangat tidak autentik. Oleh 
karena itu, evaluasi pada tahap hasil ini diwujudkan dengan menilai manajemen 
hasil penilaian autentik yang dilakukan oleh guru-guru SD Negeri Tegalrejo 1 
Yogyakarta. Evaluasi manajemen hasil penilaian autentik dalam penelitian ini 
meliputi indikator pengolahan nilai, pelaporan, dan tindak lanjut. 
Manajemen hasil penilaian autentik yang dilakukan meliputi kompetensi 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Permendikbud No.104 Tahun 2014 
menjelaskan bahwa pada dasarnya manajemen hasil penilaian dilakukan untuk 
menentukan tingkat pencapaian belajar. Berdasarkan penilaian hasil belajar oleh 
guru, siswa dapat memperoleh informasi tentang kelemahan dan kekuatan 
belajarnya. Dengan mengetahui kelemahan dan kekuatannya, siswa memiliki arah 
yang jelas mengenai apa yang harus diperbaiki dan dapat melakukan refleksi 
mengenai apa yang dilakukan dalam belajarnya. 
Berdasarkan hasil penelitian evaluasi manajemen hasil penilaian autentik 
pada kompetensi sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, guru-guru SD Negeri 
Tegalrejo 1 Yogyakarta telah melaksanakan manajemen hasil dengan cukup baik. 
Beberapa hal yang masih dinilai kurang adalah sumber data penilaian sikap. 
Kendati teknik penilaian saat pelaksanaan guru bisa menggunakan bervariasi, 
namun nilai yang didata hanya bersumber dari satu teknik. Guru juga belum 
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mengoptimalkan program pengayaan bagi siswa yang nilai sikapnya sudah 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan penilaian autentik di SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta dalam 
rangka implementasi Kurikulum 2013 memperoleh tingkat ketercapaian 2,744 
dari skala 4 atau deskriptif persentase sebesar 68,6% dengan kategori kurang baik. 
Komponen evaluasi yang belum memenuhi standar adalah perencanaan penilaian 
pada kompetensi sikap dan pengetahuan. Indikator yang belum terlaksana dengan 
baik meliputi rancangan penilaian, rumusan indikator pencapaian, teknik dan 
instrumen penilaian, serta prosedur pengolahan hasil penilaian. Beberapa 
ketidaksesuaian tersebut di antaranya masih ada guru yang tidak membuat 
rancangan penilaian sikap pada silabus, tidak membuat rancangan penilaian di 
RPP atau rancangan penilaian yang dibuat tidak lengkap, tidak merumuskan 
indikator pencapaian kompetensi sikap, guru yang telah merumuskan indikator 
belum menggunakan kata kerja operasional, tidak menentukan pedoman 
penskoran, rubrik penilaian tidak dibuat, dan tidak memuat predikat dalam 
menentukan kriteria penilaian. 
B. Saran 
Agar pelaksanaan penilaian autentik dalam rangka implementasi Kurikulum 
2013 di SD Negeri Tegalrejo 1 Yogyakarta bisa menjadi lebih baik, peneliti 





a. Memahami pedoman penyusunan RPP agar dapat membuat RPP dengan 
rinci dan teliti  sehingga tidak ada komponen yang terlewatkan. 
b. Menyusun RPP yang memuat rancangan penilaian sebaik mungkin dengan 
memerhatikan semua komponen penilaian. 
c. Benar-benar memahami KI dan KD terkait agar dapat mengembangkan 
indikator setiap kompetensi.  
d. Membuat rubrik penilaian dengan kriteria dan pemberian skor yang jelas 
sehingga tidak menimbulkan kebingungan pada siswa maupun pada guru 
ketika melaksanakan penilaian. 
e. Selalu siap siaga dengan lembar penilaian mulai dari awal hingga akhir 
mengajar sehingga data penilaian yang dapat didokumentasi tidak lagi 
hanya bersumber dari satu teknik saja. 
f. Berinisiatif secara mandiri memperluas pengetahuan dan menambah 
referensi mengenai penilaian autentik dari berbagai sumber. 
g. Dapat mengoperasikan aplikasi excel untuk meringankan pengolahan nilai 
sehingga perhitungan hasil penilaian dapat dilakukan secara otomatis dan 
lebih teliti. 
2. Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah hendaknya selalu memonitoring dan mengevaluasi 
kemampuan para guru dalam melaksanakan penilaian autentik agar dapat 
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mengetahui penyebab jika guru mengalami kesulitan dalam melaksanakan 
penilaian autentik sehingga dapat ditentukan tindak lanjutnya. 
3. Dinas Pendidikan 
Pihak-pihak instansi yang memberikan diklat atau pendampingan terkait 
implementasi Kurikulum 2013 diharapkan saling melakukan sinkronisasi 
kebijakan perihal penyusunan RPP berikut penilaian autentiknya sehingga 
dapat memberikan bimbingan jelas dan tepat kepada guru-guru terutama terkait 
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Lampiran 1. Lembar Observasi  
 
LEMBAR OBSERVASI EVALUASI PELAKSANAAN PENILAIAN AUTENTIK DALAM RANGKA 
IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DI SD NEGERI TEGALREJO 1 YOGYAKARTA 
 
Petunjuk Penggunaan Lembar Observasi 
 
1. Berilah tanda () pada kolom skor (4/3/2/1) menyesuaikan keterlaksanaan di lapangan dengan memerhatikan kriteria setiap skor 
2. Cek standar penilaian yang bertanda )* melalui hasil wawancara 
3. Isilah kolom fakta dengan informasi sesuai keterlaksanaan di lapangan. 
 
Nama Guru : 
Kelas  : 
 
1. Tahap Masukan (Antecedents) 
a. Perencanaan Penilaian Kompetensi Sikap 
No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 
1 Rancangan 
penilaian sikap 
terdapat di silabus 
yang terdiri atas 
teknik penilaian dan 
waktu/periode 
penilaian untuk 
setiap materi pokok 
    Skor 4: 
Rancangan penilaian sikap terdapat di silabus tertulis secara lengkap dan jelas 
Lengkap = terdiri atas teknik penilaian dan waktu/periode penilaian 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Rancangan penilaian sikap terdapat di silabus tertulis secara lengkap 
Skor 2: 
Rancangan penilaian sikap terdapat di silabus tetapi tertulis secara tidak lengkap 
Skor 1: 
Rancangan penilaian sikap tidak terdapat di silabus 
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No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 
2 Rancangan 
penilaian sikap 
terdapat di RPP 




    Skor 4: 
Rancangan penilaian sikap terdapat di RPP tertulis secara lengkap dan jelas 
Lengkap = terdiri atas teknik penilaian, bentuk instrumen, dan kisi-kisi 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Rancangan penilaian sikap terdapat di RPP tertulis secara lengkap 
Skor 2: 
Rancangan penilaian sikap yang terdapat di RPP komponennya tidak lengkap 
Skor 1: 





    Skor 4: 
Mengembangkan indikator pencapaian kompetensi sikap dengan spesifik dan jelas 
Spesifik = mempunyai satu arti saja tentang sikap siswa yang diharapkan 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Mengembangkan indikator pencapaian kompetensi sikap dengan spesifik 
Skor 2: 
Mengembangkan indikator pencapaian kompetensi sikap kurang spesifik 
Skor 1: 
Indikator pencapaian kompetensi sikap tidak dikembangkan 
4 Indikator sikap 
mengacu pada KI 1 
    Skor 4: 
Indikator sikap yang mengacu pada KI 1 tertulis secara tepat dan jelas 
Tepat = kalimat indikator mengacu pada KI 1 sesuai dengan kelasnya 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Indikator sikap yang mengacu pada KI 1 tertulis secara tepat 
Skor 2: 
Indikator sikap yang mengacu pada KI 1 tertulis kurang tepat (ada yang tidak sesuai) 
Skor 1: 
Indikator pencapaian kompetensi sikap yang mengacu pada KI 1 tidak dikembangkan 
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No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 
5 Indikator sikap 
mengacu pada KI 2 
    Skor 4: 
Indikator sikap yang mengacu pada KI 2 tertulis secara tepat dan jelas 
Tepat = kalimat indikator mengacu pada KI 2 sesuai dengan kelasnya 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Indikator sikap yang mengacu pada KI 2 tertulis secara tepat 
Skor 2: 
Indikator sikap yang mengacu pada KI 2 tertulis kurang tepat (ada yang tidak sesuai) 
Skor 1: 
Indikator pencapaian kompetensi sikap yang mengacu pada KI 2 tidak dikembangkan  




    Skor 4: 
Indikator sikap dirumuskan dengan menggunakan kata kerja yang dapat 
diobservasi/diukur secara jelas 




Indikator sikap dirumuskan dengan menggunakan kata kerja yang dapat 
diobservasi/diukur 
Skor 2: 
Indikator sikap yang dirumuskan belum menggunakan kata kerja yang dapat 
diobservasi/diukur 
Skor 1: 
Indikator sikap tidak dirumuskan 
7 Indikator sikap 
sesuai dengan 
tuntutan KD terkait 
    Skor 4: 
Indikator sikap sesuai dengan tuntutan KD yang tertulis secara tepat dan jelas 
Tepat = kalimat indikator mengacu pada KD terkait sesuai dengan kelasnya 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Indikator sikap sesuai dengan tuntutan KD yang tertulis secara tepat 
Skor 2: 
Indikator sikap sesuai dengan tuntutan KD yang tertulis secara tidak tepat 
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No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 
Skor 1: 
Tidak ada indikator sikap yang sesuai dengan tuntutan KD terkait 
8 Menentukan teknik 
penilaian sesuai 
dengan sikap yang 
akan dinilai 
    Skor 4: 
Teknik penilaian sesuai dan jelas dengan sikap yang akan dinilai dan minimal 
menerapkan dua macam teknik agar hasil penilaiannya akurat 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Teknik penilaian sesuai dengan sikap yang akan dinilai 
Skor 2: 
Teknik penilaian tidak sesuai dengan sikap yang akan dinilai 
Skor 1: 
Tidak ada teknik penilaian untuk menilai kompetensi sikap 
9 Membuat instrumen 
penilaian sikap 
yang sesuai dengan 
teknik yang 
ditentukan 
    Skor 4: 
Instrumen penilaian sikap jelas dan sesuai dengan teknik yang ditentukan 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Instrumen penilaian sikap sesuai dengan teknik yang ditentukan 
Skor 2: 
Instrumen penilaian sikap tidak sesuai dengan teknik yang ditentukan 
Skor 1: 
Tidak ada instrumen penilaian sikap 
10 Menentukan 
pedoman penskoran 
sikap yang memuat 
cara memberikan 
skor dan mengolah 
skor menjadi nilai 
akhir 
    Skor 4: 
Pedoman penskoran sikap lengkap dan jelas 
Lengkap = memuat cara memberikan skor dan mengolah skor menjadi nilai akhir 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Pedoman penskoran sikap lengkap 
Skor 2: 
Pedoman penskoran sikap kurang lengkap 
Skor 1: 
Tidak ada pedoman penskoran sikap 
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No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 





    Skor 4: 
Rubrik penilaian sikap memuat petunjuk dalam penilaian skala secara jelas 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Rubrik penilaian sikap memuat petunjuk dalam penilaian skala 
Skor 2: 
Rubrik penilaian sikap tidak memuat petunjuk dalam penilaian skala  
Skor 1: 
Tidak ada rubrik penilaian sikap 
12 Menentukan 
kriteria penilaian 
sikap yang memuat 
nilai capaian dalam 
bentuk predikat 
    Skor 4: 
Kriteria penilaian sikap lengkap dan jelas 
Lengkap = memuat nilai capaian dalam bentuk predikat  
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Kriteria penilaian sikap lengkap 
Skor 2: 
Kriteria penilaian sikap kurang lengkap (tidak tercantum keterangan predikat) 
Skor 1: 
Tidak ada kriteria penilaian sikap 
Jumlah Skor   
 
b. Perencanaan Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 




di dalam silabus 
yang terdiri dari 
teknik penilaian 
    Skor 4: 
Rancangan penilaian pengetahuan dibuat di dalam silabus tertulis secara lengkap dan 
jelas sesuai dengan KD 
Lengkap = terdiri atas teknik penilaian yang direncanakan dan penjelasan dari teknik 
tersebut 
Jelas = mudah dimengerti 
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No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 
yang direncanakan 
dan penjelasan dari 
teknik tersebut 
sesuai dengan KD 
Skor 3: 
Rancangan penilaian pengetahuan dibuat di dalam silabus tertulis secara lengkap 
sesuai dengan KD 
Skor 2: 
Rancangan penilaian pengetahuan dibuat di dalam silabus tertulis secara tidak lengkap 
Skor 1: 





di dalam RPP yang 






    Skor 4: 
Rancangan penilaian pengetahuan dibuat di dalam RPP tertulis secara lengkap dan 
jelas 
Lengkap = terdiri atas jenis penilaian, teknik penilaian, instrumen penilaian, dan kisi-
kisi penilaian 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Rancangan penilaian pengetahuan dibuat di dalam RPP tertulis secara lengkap 
Skor 2: 
Rancangan penilaian pengetahuan yang dibuat di dalam RPP komponennya tidak 
lengkap 
Skor 1: 






    Skor 4: 
Mengembangkan indikator pengetahuan dengan spesifik dan jelas 
Spesifik = mempunyai satu arti saja tentang pengetahuan siswa yang diharapkan 




Mengembangkan indikator pengetahuan dengan spesifik 
Skor 2: 
Mengembangkan indikator pengetahuan dengan kurang spesifik 
Skor 1: 
Tidak ada indikator pengetahuan 
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No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 







(KD) – KI 3 
    Skor 4: 
Indikator pencapaian kompetensi pengetahuan dijabarkan dari KD – KI 3 tertulis 
secara tepat dan jelas 
Tepat = kalimat indikator dijabarkan dari KD – KI 3 sesuai dengan kelasnya 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Indikator pencapaian kompetensi pengetahuan dijabarkan dari KD – KI 3 tertulis 
secara tepat 
Skor 2: 
Indikator pencapaian kompetensi pengetahuan dijabarkan dari KD – KI 3 tertulis 
kurang tepat (ada yang tidak sesuai) 
Skor 1: 








    Skor 4: 
Indikator pengetahuan dirumuskan dengan menggunakan kata kerja yang dapat 
diobservasi/diukur secara jelas 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Indikator pengetahuan dirumuskan dengan menggunakan kata kerja yang dapat 
diobservasi/diukur 
Skor 2: 
Indikator pengetahuan yang dirumuskan belum menggunakan kata kerja yang dapat 
diobservasi/diukur 
Skor 1: 
Indikator pengetahuan tidak dirumuskan 





    Skor 4: 
Setiap KD dikembangkan menjadi empat indikator atau lebih 
 
Skor 3: 
Setiap KD dikembangkan menjadi tiga indikator 
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No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 
pengetahuan Skor 2: 
Setiap KD dikembangkan menjadi dua indikator 
Skor 1: 
Setiap KD dikembangkan menjadi satu indikator 








    Skor 4: 
Indikator mengukur kemampuan pengetahuan sesuai tingkatan pengetahuan dengan 
jelas (Jelas = mudah dimengerti) 
Kelas I = mengingat, memahami 
Kelas II = mengingat, memahami 
Kelas III = mengingat, memahami, menerapkan 
Kelas IV = mengingat, memahami, menerapkan 
Kelas V = mengingat, memahami, menerapkan 
Kelas VI = mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis 
 
Skor 3: 
Indikator mengukur kemampuan pengetahuan sesuai tingkatan pengetahuan 
Skor 2: 
Indikator mengukur kemampuan pengetahuan tetapi ada yang tidak sesuai tingkatan 
pengetahuan 
Skor 1: 
Indikator tidak sesuai tingkatan pengetahuan 




lain tes tertulis, tes 
lisan, dan 
penugasan 
    Skor 4: 
Teknik penilaian pengetahuan bervariasi, tiga macam teknik atau lebih sesuai dengan 
karakteristik kompetensi dan tingkat 
 
Skor 3: 
Teknik penilaian pengetahuan bervariasi, tiga macam teknik 
Skor 2: 
Teknik penilaian pengetahuan kurang bervariasi, dua macam teknik 
Skor 1: 




No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 









    Skor 4: 
Instrumen penilaian pengetahuan lengkap dan jelas 
Lengkap = memuat jenis instrumen, bentuk instrumen, rubrik penilaian, penskoran, dan 
kriteria penilaian 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Instrumen penilaian pengetahuan lengkap 
Skor 2: 
Instrumen penilaian pengetahuan kurang lengkap 
(ada 1 atau 2 komponen yang tidak ada) 
Skor 1: 
Instrumen penilaian pengetahuan tidak lengkap 






dan mengolah skor 
menjadi nilai akhir 
    Skor 4: 
Pedoman penskoran pengetahuan lengkap dan jelas 
Lengkap = memuat cara memberikan skor dan mengolah skor menjadi nilai akhir 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Pedoman penskoran pengetahuan lengkap 
Skor 2: 
Pedoman penskoran pengetahuan kurang lengkap 
Skor 1: 
Tidak ada pedoman penskoran pengetahuan 






    Skor 4: 
Rubrik penilaian pengetahuan memuat petunjuk dalam penilaian skala secara jelas 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Rubrik penilaian pengetahuan memuat petunjuk dalam penilaian skala 
Skor 2: 
Rubrik penilaian pengetahuan tidak memuat petunjuk dalam penilaian skala  
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No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 
Skor 1: 







    Skor 4: 
Kriteria penilaian pengetahuan lengkap dan jelas 
Lengkap = memuat nilai capaian dalam bentuk predikat  
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Kriteria penilaian pengetahuan lengkap 
Skor 2: 
Kriteria penilaian pengetahuan kurang lengkap (tidak tercantum keterangan predikat) 
Skor 1: 
Tidak ada kriteria penilaian pengetahuan 
Jumlah Skor   
  
c. Perencanaan Penilaian Kompetensi Keterampilan 
No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 








    Skor 4: 
Rancangan penilaian keterampilan dibuat di dalam silabus memuat teknik penilaian 
tertulis secara jelas sesuai dengan KD 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Rancangan penilaian keterampilan dibuat di dalam silabus memuat teknik penilaian 
sesuai dengan KD 
Skor 2: 
Rancangan penilaian keterampilan dibuat di dalam silabus memuat teknik penilaian 
tetapi tidak sesuai dengan KD 
Skor 1: 
Rancangan penilaian keterampilan tidak dibuat di dalam silabus 
2 Rancangan 
penilaian 
    Skor 4: 
Rancangan penilaian keterampilan dibuat di dalam RPP tertulis secara lengkap dan 
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No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 
keterampilan dibuat 
di dalam RPP yang 




Lengkap = terdiri atas teknik penilaian dan bentuk instrumen 
Jelas = mudah dimengerti 
Skor 3: 
Rancangan penilaian keterampilan dibuat di dalam RPP tertulis secara lengkap 
Skor 2: 
Rancangan penilaian keterampilan yang dibuat di dalam RPP komponennya tidak 
lengkap (hanya ada salah satu) 
Skor 1: 
Rancangan penilaian keterampilan tidak dibuat di dalam RPP 
3 Indikator 
keterampilan 
mengacu pada KD 
dari KI 4 
    Skor 4: 
Indikator keterampilan mengacu pada KI 4 tertulis secara tepat dan jelas 
Tepat = kalimat indikator mengacu pada KD dari KI 4 sesuai dengan kelasnya 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Indikator keterampilan mengacu pada KI 4 tertulis secara tepat 
Skor 2: 
Indikator keterampilan mengacu pada KI 4 tertulis kurang tepat (ada yang tidak 
sesuai) 
Skor 1: 











    Skor 4: 
Indikator pencapaian kompetensi keterampilan dikembangkan oleh guru dari KI dan 
KD dengan memperhatikan perkembangan dan kemampuan siswa secara 
individual dan bertahap 
 
Skor 3: 
Indikator pencapaian kompetensi keterampilan dikembangkan oleh guru dari KI dan 
KD dengan memperhatikan perkembangan dan kemampuan siswa 
Skor 2: 
Indikator pencapaian kompetensi keterampilan dikembangkan oleh guru dari KI dan 
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No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 
KD dengan memperhatikan perkembangan siswa saja atau kemampuan siswa 
saja 
Skor 1: 
Indikator pencapaian kompetensi keterampilan dikembangkan oleh guru dari KI dan 
KD tanpa memperhatikan perkembangan dan kemampuan siswa 
5 Setiap KD 
dikembangkan 




    Skor 4: 




Setiap kompetensi dasar dikembangkan menjadi dua indikator keterampilan 
Skor 2: 
Setiap KD dikembangkan menjadi satu indikator keterampilan 
Skor 1: 








    Skor 4: 
Indikator dirumuskan dengan menggunakan kata kerja yang dapat diobservasi/diukur 
secara jelas 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Indikator dirumuskan dengan menggunakan kata kerja yang dapat diobservasi/diukur 
Skor 2: 
Indikator dirumuskan belum menggunakan kata kerja yang dapat diobservasi/diukur 
Skor 1: 
Indikator keterampilan tidak dirumuskan 




KD antara lain tes 
praktik, tes proyek, 
dan portofolio 
    Skor 4: 
Teknik penilaian bervariasi, tiga macam teknik atau lebih sesuai dengan 
karakteristik kompetensi dan tingkat 
 
Skor 3: 
Teknik penilaian bervariasi, tiga macam teknik 
Skor 2: 
Teknik penilaian kurang bervariasi, dua macam teknik 
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No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 
Skor 1: 
Teknik penilaian tidak bervariasi, satu macam teknik 










    Skor 4: 
Instrumen penilaian keterampilan sesuai dengan teknik penilaian, lengkap, dan jelas 
Lengkap = memuat indikator pencapaian, rubrik penilaian, penskoran, dan kriteria 
penilaian 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Instrumen penilaian keterampilan sesuai dengan teknik penilaian dan lengkap 
Skor 2: 
Instrumen penilaian keterampilan sesuai dengan teknik penilaian tetapi kurang 
lengkap 
(ada 1 atau 2 komponen yang tidak ada) 
Skor 1: 






dan mengolah skor 
menjadi nilai akhir 
    Skor 4: 
Pedoman penskoran keterampilan lengkap dan jelas 
Lengkap = memuat cara memberikan skor dan mengolah skor menjadi nilai akhir 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Pedoman penskoran keterampilan lengkap 
Skor 2: 
Pedoman penskoran keterampilan kurang lengkap 
Skor 1: 
Tidak ada pedoman penskoran keterampilan 






    Skor 4: 
Rubrik penilaian keterampilan memuat petunjuk dalam penilaian skala secara jelas 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Rubrik penilaian keterampilan memuat petunjuk dalam penilaian skala 
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No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 
Skor 2: 
Rubrik penilaian keterampilan tidak memuat petunjuk dalam penilaian skala  
Skor 1: 







    Skor 4: 
Kriteria penilaian keterampilan lengkap dan jelas 
Lengkap = memuat nilai capaian dalam bentuk predikat 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Kriteria penilaian keterampilan lengkap 
Skor 2: 
Kriteria penilaian keterampilan kurang lengkap (tidak tercantum keterangan predikat) 
Skor 1: 
Tidak ada kriteria penilaian keterampilan 
Jumlah Skor   
 
2. Tahap Proses (Transaction) 
a. Pelaksanaan Penilaian Kompetensi Sikap 
No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 
1 Menginformasikan 
tentang kompetensi 
sikap yang akan 
dinilai )* 
    Skor 4: 
Pada awal semester, guru menginformasikan kompetensi sikap yang akan dinilai 
kepada siswa dengan jelas 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Pada awal semester, guru menginformasikan kompetensi sikap yang akan dinilai 
kepada siswa 
Skor 2: 
Guru menginformasikan kompetensi sikap yang akan dinilai kepada siswa tidak di 
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No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 
awal semester 
Skor 1: 






    Skor 4: 
Guru menginformasikan teknik yang digunakan dalam proses penilaian sikap kepada 
siswa di awal pembelajaran dengan jelas 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Guru menginformasikan teknik yang digunakan dalam proses penilaian sikap kepada 
siswa di awal pembelajaran 
Skor 2: 
Guru menginformasikan teknik yang digunakan dalam proses penilaian sikap kepada 
siswa tidak di awal pembelajaran 
Skor 1: 
Guru tidak menginformasikan teknik yang digunakan dalam proses penilaian sikap 
kepada siswa 
3 Menginformasikan 
rubrik dan kriteria 
penilaian sikap )* 
    Skor 4: 
Guru menginformasikan rubrik dan kriteria penilaian sikap kepada siswa di awal 
pembelajaran dengan jelas 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Guru menginformasikan rubrik dan kriteria penilaian sikap kepada siswa di awal 
pembelajaran 
Skor 2: 
Guru menginformasikan rubrik dan kriteria penilaian sikap kepada siswa tidak di awal 
pembelajaran 
Skor 1: 




    Skor 4: 
Guru melaksanakan penilaian sikap yang terintegrasi dengan penilaian pengetahuan 
dan keterampilan secara lancar 
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No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 




Lancar = tanpa hambatan yang berarti 
Skor 3: 
Guru melaksanakan penilaian sikap yang terintegrasi dengan penilaian pengetahuan 
dan keterampilan 
Skor 2: 
Guru melaksanakan penilaian sikap yang terintegrasi dengan penilaian pengetahuan 
saja atau keterampilan saja 
Skor 1: 
Guru melaksanakan penilaian sikap tetapi belum terintegrasi dengan penilaian 




sikap yang telah 
direncanakan 
    Skor 4: 
Guru menggunakan teknik dan instrumen penilaian sikap yang sesuai perencanaan 
dengan lancar 
Lancar = tanpa hambatan yang berarti 
 
Skor 3: 
Guru menggunakan teknik dan instrumen penilaian sikap yang sesuai perencanaan 
Skor 2: 
Guru menggunakan teknik atau instrumen yang sesuai dengan perencanaan penilaian 
sikap (hanya salah satu yang sesuai) 
Skor 1: 








    Skor 4: 
Penilaian sikap dilaksanakan dalam suasana kondusif, tenang, dan nyaman 
Kondusif = memberi peluang pada hasil yang diinginkan yang bersifat mendukung 
Tenang = tidak kacau, tidak ribut, aman dan tenteram 
Nyaman = segar, sehat 
 
Skor 3: 
Penilaian sikap dilaksanakan dalam suasana kondusif dan tenang 
Skor 2: 
Penilaian sikap dilaksanakan dalam suasana kurang kondusif atau kurang tenang 
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No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 
Skor 1: 
Penilaian sikap dilaksanakan dalam suasana tidak kondusif 
Jumlah Skor   
 
b. Pelaksanaan Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 
1 Menginformasikan 





awal semester )* 
    Skor 4: 
Pada awal semester, guru menginformasikan silabus mata pelajaran yang di dalamnya 
memuat rancangan dan kriteria penilaian pengetahuan kepada siswa dengan jelas 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Pada awal semester, guru menginformasikan silabus mata pelajaran yang di dalamnya 
memuat rancangan dan kriteria penilaian pengetahuan kepada siswa 
Skor 2: 
Guru menginformasikan silabus mata pelajaran yang di dalamnya memuat rancangan 
dan kriteria penilaian pengetahuan kepada siswa tidak di awal semester 
Skor 1: 
Guru tidak menginformasikan silabus mata pelajaran yang di dalamnya memuat 
rancangan dan kriteria penilaian pengetahuan kepada siswa 
2 Menginformasikan 






    Skor 4: 
Setiap menjelang ulangan, guru menginformasikan tentang Kompetensi Dasar, teknik 
penilaian, dan KKM kepada siswa dengan jelas 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Setiap menjelang ulangan, guru menginformasikan tentang Kompetensi Dasar, teknik 
penilaian, dan KKM kepada siswa 
Skor 2: 
Setiap menjelang ulangan, guru kadang-kadang menginformasikan tentang 
Kompetensi Dasar atau teknik penilaian atau KKM kepada siswa 
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No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 
Skor 1: 
Setiap menjelang ulangan, guru tidak menginformasikan tentang Kompetensi Dasar, 
teknik penilaian, dan KKM kepada siswa 
3 Ulangan harian 
dilakukan secara 
periodik dalam 





    Skor 4: 
Ulangan harian dilakukan secara periodik (subtema) dalam setiap satu KD atau lebih 
untuk mengukur pencapaian kompetensi 
(ulangan subtema 1, ulangan subtema 2, dst) 
 
Skor 3: 
Ulangan harian dilakukan secara periodik (tema) dalam setiap satu KD atau lebih 
untuk mengukur pencapaian kompetensi 
(ulangan tema 1, ulangan tema 2, dst) 
Skor 2: 
Ulangan harian belum dilakukan secara periodik 
(misalnya, ulangan tema 6 dilakukan ketika siswa sedang mempelajari tema 8) 
Skor 1: 
Ulangan harian tidak dilakukan 




penilaian berupa tes 









    Skor 4: 
Penilaian hasil belajar pengetahuan menggunakan berbagai teknik penilaian berupa tes 
tertulis, tes lisan, penugasan perseorangan atau kelompok, bentuk lain yang sesuai 
dengan karakteristik kompetensi dan tingkat 
 
Skor 3: 
Penilaian hasil belajar pengetahuan menggunakan tiga macam teknik penilaian berupa 
tes tertulis, tes lisan, penugasan perseorangan atau kelompok 
Skor 2: 
Penilaian hasil belajar pengetahuan menggunakan dua macam teknik penilaian berupa 
tes tertulis dan penugasan perseorangan atau kelompok 
Skor 1: 





No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 






    Skor 4: 
Guru menggunakan teknik dan instrumen penilaian pengetahuan yang sesuai 
perencanaan dengan lancar 




Guru menggunakan teknik dan instrumen penilaian pengetahuan yang sesuai 
perencanaan 
Skor 2: 
Guru menggunakan teknik atau instrumen penilaian pengetahuan yang sesuai dengan 
perencanaan 
Skor 1: 
Guru menggunakan teknik dan instrumen penilaian pengetahuan yang tidak sesuai 
perencanaan 
Jumlah Skor   
 
c. Pelaksanaan Penilaian Kompetensi Keterampilan 
No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 









    Skor 4: 
Guru menyampaikan rubrik penilaian keterampilan sesuai dengan teknik yang 
direncanakan sebelum melaksanakan penilaian kepada siswa dengan jelas 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Guru menyampaikan rubrik penilaian keterampilan sesuai dengan teknik yang 
direncanakan sebelum melaksanakan penilaian kepada siswa 
Skor 2: 
Guru menyampaikan rubrik penilaian keterampilan sesuai dengan teknik yang 
direncanakan ketika melaksanakan penilaian kepada siswa 
Skor 1: 
Guru tidak menyampaikan rubrik penilaian keterampilan sesuai dengan teknik yang 
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No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 






    Skor 4: 
Guru memberikan pemahaman tentang kriteria penilaian kepada siswa sebelum 
penilaian dengan jelas 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Guru memberikan pemahaman tentang kriteria penilaian kepada siswa sebelum 
penilaian 
Skor 2: 
Guru memberikan pemahaman tentang kriteria penilaian kepada siswa ketika 
penilaian 
Skor 1: 
Guru tidak memberikan pemahaman tentang kriteria penilaian kepada siswa sebelum 
penilaian 
3 Menyampaikan 
tugas kepada siswa 
untuk penilaian 
keterampilan 
    Skor 4: 
Guru menyampaikan tugas kepada siswa untuk penilaian keterampilan sesuai dengan 
karakteristik kompetensi dan tingkat dengan jelas 
Jelas = mudah dimengerti 
 
Skor 3: 
Guru menyampaikan tugas kepada siswa untuk penilaian keterampilan sesuai dengan 
karakteristik kompetensi dan tingkat 
Skor 2: 
Guru menyampaikan tugas kepada siswa untuk penilaian keterampilan tanpa 
penjelasan 
Skor 1: 






    Skor 4: 
Penilaian keterampilan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dan 
dilakukan bersama penilaian pengetahuan yakni KI 3 secara lancar 




No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 







Penilaian keterampilan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dan 
dilakukan bersama penilaian pengetahuan yakni KI 3 
Skor 2: 
Penilaian keterampilan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung tidak 
bersama penilaian pengetahuan 
Skor 1: 











    Skor 4: 
Penilaian keterampilan menggunakan berbagai teknik penilaian berupa tes praktik, 
penilaian proyek, penilaian portofolio, bentuk lain yang sesuai dengan karakteristik 
kompetensi dan tingkat 
 
Skor 3: 
Penilaian keterampilan menggunakan tiga macam teknik penilaian berupa tes praktik, 
penilaian proyek, penilaian portofolio 
Skor 2: 
Penilaian keterampilan menggunakan dua macam teknik penilaian berupa tes praktik 
dan penilaian portofolio 
Skor 1: 
Penilaian keterampilan menggunakan satu macam teknik penilaian berupa tes praktik 




3. Tahap Hasil (Outcomes) 
a. Manajemen Hasil Penilaian Kompetensi Sikap 
No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 




atau semester )* 
    
Skor 4: 
Pengolahan nilai sikap dilakukan pada akhir kompetensi dasar atau semester secara 
teliti 
Teliti = hati-hati dan cermat 
 
Skor 3: 
Pengolahan nilai sikap dilakukan pada akhir kompetensi dasar atau semester 
Skor 2: 
Pengolahan nilai sikap dilakukan sebelum akhir kompetensi dasar atau semester 
Skor 1: 
Tidak dilakukan pengolahan nilai sikap 





untuk setiap sikap 
yang dinilai )* 
    
Skor 4: 
Hasil penilaian diolah secara teliti sesuai pedoman penskoran dan kriteria penilaian 
untuk setiap sikap yang dinilai 
Teliti = hati-hati dan cermat 
 
Skor 3: 
Hasil penilaian diolah sesuai pedoman penskoran dan kriteria penilaian untuk setiap 
sikap yang dinilai 
Skor 2: 
Hasil penilaian diolah tidak sesuai pedoman penskoran dan kriteria penilaian untuk 
setiap sikap yang dinilai 
Skor 1: 
Hasil penilaian sikap tidak diolah 
3 Data penilaian 
sikap bersumber 
dari berbagai teknik 
dan instrumen 
penilaian sikap )* 
    
Skor 4: 
Data penilaian sikap bersumber dari berbagai teknik dan instrumen penilaian sikap 
yang akurat 
Akurat = cermat  
Skor 3: 
Data penilaian sikap bersumber dari dua macam teknik dan instrumen penilaian sikap 
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No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 
Skor 2: 
Data penilaian sikap bersumber dari satu teknik dan instrumen penilaian sikap 
Skor 1: 






sikap yang telah 
dibuat )* 
    
Skor 4: 
Guru menentukan predikat nilai capaian menggunakan dasar rubrik penilaian sikap 
yang telah dibuat dengan teliti 
Teliti = hati-hati dan cermat 
 
Skor 3: 
Guru menentukan predikat nilai capaian menggunakan dasar rubrik penilaian sikap 
yang telah dibuat 
Skor 2: 
Guru menentukan predikat nilai capaian tanpa menggunakan dasar rubrik penilaian 
sikap yang telah dibuat 
Skor 1: 





teliti, dan rapi )* 
    
Skor 4: 
Melakukan dokumentasi hasil penilaian sikap secara sistematis, teliti, dan rapi 
 
Skor 3: 
Melakukan dokumentasi hasil penilaian sikap secara sistematis 
Skor 2: 
Melakukan dokumentasi hasil penilaian sikap seadanya 
Skor 1: 
Tidak melakukan dokumentasi hasil penilaian sikap 






yang mendidik )* 
    
Skor 4: 
Hasil analisis penilaian sikap dikembalikan kepada siswa disertai balikan berupa 
komentar yang mendidik 
Mendidik = memelihara dan memberi ajaran/tuntunan  mengenai akhlak yang baik  
Skor 3: 
Hasil analisis penilaian sikap dikembalikan kepada siswa disertai balikan berupa 
komentar 
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No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 
Skor 2: 
Hasil analisis penilaian sikap dikembalikan kepada siswa tanpa disertai balikan  
Skor 1: 
Hasil analisis penilaian sikap tidak dikembalikan kepada siswa 
7 Mengadakan 
program remedial 






    
Skor 4: 
Mengadakan program remedial bagi siswa yang nilai sikapnya belum memenuhi 
kriteria melalui program kegiatan BK 
 
Skor 3: 
Mengadakan program remedial bagi siswa yang nilai sikapnya belum memenuhi 
kriteria melalui pemberian tugas 
Skor 2: 
Belum mengadakan program remedial bagi siswa yang nilai sikapnya belum 
memenuhi kriteria, tetapi siswa diberikan nasihat 
Skor 1: 
Tidak ada program remedial bagi siswa yang nilai sikapnya belum memenuhi kriteria 
8 Mengadakan 
program pengayaan 




tutorial sebaya )* 
    
Skor 4: 
Mengadakan program pengayaan bagi siswa yang nilai sikapnya sudah memenuhi 
kriteria melalui tutorial sebaya 
 
Skor 3: 
Mengadakan program pengayaan bagi siswa yang nilai sikapnya sudah memenuhi 
kriteria melalui pemberian tugas tambahan 
Skor 2: 
Belum mengadakan program pengayaan bagi siswa yang nilai sikapnya sudah 
memenuhi kriteria, tetapi siswa diberikan motivasi 
Skor 1: 
Tidak ada program pengayaan bagi siswa yang nilai sikapnya sudah memenuhi 
kriteria 




b. Manajemen Hasil Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 






untuk setiap teknik 
yang digunakan )* 
    Skor 4: 
Hasil penilaian pengetahuan diolah secara teliti sesuai pedoman penskoran dan kriteria 
penilaian untuk setiap teknik yang digunakan 
Teliti = hati-hati dan cermat 
 
Skor 3: 
Hasil penilaian pengetahuan diolah sesuai pedoman penskoran dan kriteria penilaian 
untuk setiap teknik yang digunakan 
Skor 2: 
Hasil penilaian pengetahuan diolah tidak sesuai pedoman penskoran dan kriteria 
penilaian untuk setiap teknik yang digunakan 
Skor 1: 
Hasil penilaian pengetahuan tidak diolah 




telah ditentukan )* 
    Skor 4: 
Guru menentukan nilai pengetahuan dengan rumus perhitungan yang telah ditentukan 
secara teliti 




Guru menentukan nilai pengetahuan dengan rumus perhitungan yang telah ditentukan 
Skor 2: 
Guru menentukan nilai pengetahuan tanpa rumus perhitungan yang telah ditentukan 
Skor 1: 
Guru tidak menentukan nilai pengetahuan 
3 Hasil penilaian 
pengetahuan 
dibandingkan 
dengan KKM )* 
    Skor 4: 
Hasil penilaian pengetahuan dibandingkan dengan KKM terbaru secara teliti 
Teliti = hati-hati dan cermat 
 
Skor 3: 
Hasil penilaian pengetahuan dibandingkan dengan KKM terbaru 
Skor 2: 
Hasil penilaian pengetahuan dibandingkan dengan KKM lama 
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No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 
Skor 1: 






dan rapi )* 
    Skor 4: 
Melakukan dokumentasi hasil penilaian pengetahuan secara sistematis, teliti, dan rapi 
 
Skor 3: 
Melakukan dokumentasi hasil penilaian pengetahuan secara sistematis 
Skor 2: 
Melakukan dokumentasi hasil penilaian pengetahuan seadanya 
Skor 1: 
Tidak melakukan dokumentasi hasil penilaian pengetahuan 
5 Pelaporan 
dilakukan setelah 
satu siklus penilaian 
pengetahuan )* 
    Skor 4: 




Pelaporan dilakukan setelah satu siklus penilaian pengetahuan selesai dan sekali 
waktu saja 
Skor 2: 
Pelaporan nilai pengetahuan dilakukan hanya pada saat penerimaan rapor 
Skor 1: 
Tidak dilakukan pelaporan nilai pengetahuan 





disertai balikan )* 
    Skor 4: 
Hasil analisis penilaian pengetahuan dikembalikan kepada siswa disertai balikan 
berupa komentar yang mendidik 




Hasil analisis penilaian pengetahuan dikembalikan kepada siswa disertai balikan 
berupa komentar 
Skor 2: 
Hasil analisis penilaian pengetahuan dikembalikan kepada siswa tanpa disertai balikan  
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No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 
Skor 1: 
Hasil analisis penilaian pengetahuan tidak dikembalikan kepada siswa 
7 Mengadakan 
program remedial 





    Skor 4: 
Mengadakan program remedial bagi siswa yang nilai pengetahuannya belum mencapai 
KKM dengan pengajaran dan tes ulang atau bimbingan personal 
 
Skor 3: 
Mengadakan program remedial bagi siswa yang nilai pengetahuannya belum mencapai 
KKM dengan pemberian tugas 
 
Skor 2: 
Belum mengadakan program remedial bagi siswa yang nilai pengetahuannya belum 
mencapai KKM, tetapi siswa diberikan nasihat 
Skor 1: 










    Skor 4: 
Mengadakan program pengayaan bagi siswa yang nilai pengetahuannya (ulangan 
harian) sudah mencapai KKM dengan pengajaran materi pengayaan 
 
Skor 3: 
Mengadakan program pengayaan bagi siswa yang nilai pengetahuannya (ulangan 
harian) sudah mencapai KKM melalui pemberian tugas tambahan 
Skor 2: 
Belum mengadakan program pengayaan bagi siswa yang nilai pengetahuannya 
(ulangan harian) sudah mencapai KKM, tetapi siswa diberikan motivasi 
Skor 1: 
Tidak ada program pengayaan bagi siswa yang nilai pengetahuannya (ulangan harian) 
sudah mencapai KKM 




c. Manajemen Hasil Penilaian Kompetensi Keterampilan 
No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 








    Skor 4: 
Hasil penilaian diolah secara teliti sesuai pedoman penskoran dan kriteria penilaian 
untuk setiap keterampilan yang dinilai 
Teliti = hati-hati dan cermat 
 
Skor 3: 
Hasil penilaian diolah sesuai pedoman penskoran dan kriteria penilaian untuk setiap 
keterampilan yang dinilai 
Skor 2: 
Hasil penilaian diolah tidak sesuai pedoman penskoran dan kriteria penilaian untuk 
setiap keterampilan yang dinilai 
Skor 1: 
Hasil penilaian keterampilan tidak diolah 
2 Data penilaian 
keterampilan 
bersumber dari 




    Skor 4: 
Data penilaian keterampilan bersumber dari berbagai teknik dan instrumen penilaian 
keterampilan yang akurat 
Akurat = cermat 
 
Skor 3: 
Data penilaian keterampilan bersumber dari dua macam teknik dan instrumen 
penilaian keterampilan 
Skor 2: 
Data penilaian keterampilan bersumber dari satu teknik dan instrumen penilaian 
keterampilan 
Skor 1: 
Data penilaian keterampilan tidak jelas sumbernya 




yang telah dibuat )* 
    Skor 4: 
Nilai keterampilan dihitung dengan rumus penentuan nilai keterampilan yang telah 
dibuat secara teliti 
Teliti = hati-hati dan cermat 
 
Skor 3: 
Nilai keterampilan dihitung dengan rumus penentuan nilai keterampilan yang telah 
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No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 
4 3 2 1 
dibuat 
Skor 2: 
Nilai keterampilan dihitung dengan rumus penentuan nilai keterampilan dari guru 
Skor 1: 







telah dibuat )* 
    Skor 4: 
Guru menentukan predikat nilai capaian menggunakan dasar rubrik penilaian 
keterampilan yang telah dibuat dengan teliti 
Teliti = hati-hati dan cermat 
 
Skor 3: 
Guru menentukan predikat nilai capaian menggunakan dasar rubrik penilaian 
keterampilan yang telah dibuat 
Skor 2: 
Guru menentukan predikat nilai capaian tanpa menggunakan dasar rubrik penilaian 
keterampilan yang telah dibuat 
Skor 1: 






bentuk angka dan 
atau kategori 
kemampuan )* 
    Skor 4: 
Melakukan dokumentasi hasil penilaian keterampilan secara tertulis dalam bentuk 
angka dan atau kategori kemampuan dengan sistematis, teliti, dan rapi 
 
Skor 3: 
Melakukan dokumentasi hasil penilaian keterampilan secara tertulis dalam bentuk 
angka dan atau kategori kemampuan dengan sistematis 
Skor 2: 
Melakukan dokumentasi hasil penilaian keterampilan secara tertulis dalam bentuk 
angka dan atau kategori kemampuan dengan seadanya 
Skor 1: 
Tidak melakukan dokumentasi hasil penilaian keterampilan 
6 Melaporkan hasil 
penilaian 
keterampilan 
    Skor 4: 




No Standar Penilaian 
Skor 
Kriteria Fakta 




secara berkala )* 
Skor 3: 
Melaporkan hasil penilaian keterampilan kepada siswa setelah proses penilaian selesai 
sekali waktu 
Skor 2: 
Melaporkan hasil penilaian keterampilan kepada siswa hanya pada saat penerimaan 
rapor 
Skor 1: 
Tidak melaporkan hasil penilaian keterampilan 
7 Pelaporan penilaian 
keterampilan dibuat 
secara tertulis 





    Skor 4: 
Pelaporan penilaian keterampilan dibuat secara tertulis dalam bentuk angka dan 
kategori kemampuan dengan dilengkapi deskripsi 
 
Skor 3: 
Pelaporan penilaian keterampilan dibuat secara tertulis dalam bentuk angka dan 
kategori kemampuan 
Skor 2: 
Pelaporan penilaian keterampilan tidak dibuat secara tertulis 
Skor 1: 
Tidak dilakukan pelaporan nilai keterampilan 











yang mendidik )* 
    Skor 4: 
Hasil penilaian keterampilan dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui kemajuan dan 
kesulitan belajar serta dikembalikan kepada siswa disertai balikan berupa 
komentar yang mendidik 
 
Skor 3: 
Hasil penilaian keterampilan dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui kemajuan dan 
kesulitan belajar serta dikembalikan kepada siswa 
Skor 2: 
Hasil penilaian keterampilan dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui kemajuan 
siswa dan dikembalikan kepada siswa 
Skor 1: 
Hasil penilaian keterampilan tidak dianalisis atau tidak ditindaklanjuti 




Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA EVALUASI PELAKSANAAN PENILAIAN 
AUTENTIK DALAM RANGKA IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 
DI SD NEGERI TEGALREJO 1 YOGYAKARTA 
 
A. Tahap Proses (Transaction) 
1. Pelaksanaan Penilaian Kompetensi Sikap 
a. Sudahkah Bapak/Ibu menginformasikan kepada siswa mengenai 
kompetensi sikap yang akan dinilai? 
b. Sudahkah Bapak/Ibu menginformasikan kepada siswa mengenai teknik 
yang digunakan dalam proses penilaian sikap? 
c. Sudahkah Bapak/Ibu menginformasikan kepada siswa mengenai rubrik 
dan kriteria penilaian sikap? 
 
2. Pelaksanaan Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
a. Sudahkah Bapak/Ibu telah menginformasikan kepada siswa mengenai 
rancangan dan kriteria penilaian pengetahuan dari silabus? 
b. Sudahkah Bapak/Ibu menginformasikan kepada siswa setiap menjelang 
ulangan tentang Kompetensi Dasar, teknik penilaian, dan KKM? 
 
3. Pelaksanaan Penilaian Kompetensi Keterampilan 
a. Apakah Bapak/Ibu telah menyampaikan rubrik penilaian keterampilan 
sesuai dengan teknik yang direncanakan? 
b. Apakah Bapak/Ibu memberikan pemahaman tentang kriteria penilaian 
keterampilan kepada siswa? 
 
B. Tahap Hasil (Outcomes) 
1. Manajemen Hasil Penilaian Kompetensi Sikap 
a. Apakah Bapak/Ibu melakukan pengolahan nilai sikap? 
b. Apakah hasil penilaian sikap diolah sesuai dengan pedoman penskoran 
dan kriteria penilaian? 
c. Dari teknik apa saja data penilaian sikap itu diperoleh? 
d. Apakah Bapak/Ibu menentukan predikat nilai capaian sikap? 
e. Apakah Bapak/Ibu melakukan dokumentasi hasil penilaian sikap? 
f. Apakah hasil analisis penilaian sikap dikembalikan kepada siswa? 
g. Apakah ada program remedial bagi siswa yang nilai sikap belum 
memenuhi kriteria? 
h. Apakah ada program pengayaan bagi siswa yang nilai sikapnya sudah 
memenuhi kriteria? 
 
2. Manajemen Hasil Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
a. Apakah Bapak/Ibu melakukan pengolahan nilai pengetahuan? 
b. Apakah nilai pengetahuan ditentukan dengan rumus perhitungan? 
c. Apakah hasil  penilaian pengetahuan dibandingkan dengan KKM? 
d. Apakah Bapak/Ibu melakukan dokumentasi hasil penilaian pengetahuan? 
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e. Kapan Bapak/Ibu melakukan pelaporan penilaian pengetahuan? 
f. Apakah hasil analisis penilaian pengetahuan dikembalikan kepada siswa? 
g. Apakah ada program remedial bagi siswa yang nilai pengetahuan belum 
mencapai KKM? 
h. Apakah ada program pengayaan bagi siswa yang nilai ulangan harian 
sudah mencapai KKM? 
 
3. Manajemen Hasil Penilaian Kompetensi Keterampilan 
a. Apakah Bapak/Ibu melakukan pengolahan nilai keterampilan? 
b. Dari teknik apa saja data penilaian keterampilan itu diperoleh? 
c. Apakah nilai keterampilan ditentukan dengan rumus penentuan? 
d. Apakah Bapak/Ibu menentukan predikat nilai capaian keterampilan? 
e. Apakah Bapak/Ibu melakukan dokumentasi hasil penilaian keterampilan? 
f. Kapan Bapak/Ibu melakukan pelaporan penilaian keterampilan? 
g. Apakah pelaporan penilaian keterampilan dibuat secara tertulis? 





Lampiran 3. Analisis Hasil Wawancara 
 
ANALISIS HASIL WAWANCARA 
 
No Pertanyaan Subjek Reduksi Jawaban Skor 
A Tahap Proses (Transaction)    
1 Pelaksanaan Penilaian 
Kompetensi Sikap 
a Sudahkah Bapak/Ibu 
menginformasikan kepada 
siswa mengenai kompetensi 
sikap yang akan dinilai? 
 
GK I A Iya, pasti saya sampaikan ke anak-anak. Mulai dari awal semester. 3 
GK I B Sudah. Iya dari awal semester. Dalam forum orang tua wali juga. 3 
GK II A Iya. Awal semester saya sampaikan. 3 
GK II B Ya, sudah. Saya sampaikan ketika pembelajaran. 2 
GK III A Sudah dari awal-awal semester. 3 
GK III B Sudah. Ya, sejak awal disampaikan. 3 
GK IV A Sudah disampaikan dari awal sehingga semua kompetensi sikap anak-anak tidak ada yang 
diragukan. 
4 
GK IV B Ya, sudah. Sejak awal semester saya jelaskan. Awal pembelajaran saya sampaikan kembali. 4 
GK V A Tentu diinformasikan sejak awal sehingga mereka mengerti. 4 
GK V B Ya, sudah diinfokan ke siswa. Sejak awal semester. 3 
b Sudahkah Bapak/Ibu 
menginformasikan kepada 
siswa mengenai teknik yang 
digunakan dalam proses 
penilaian sikap? 
 
GK I A Sudah. Saya sampaikan ke anak-anak sebelum mulai pembelajaran. 3 
GK I B Iya, sudah. Saya sampaikan ke anak-anak sebelumnya bagaimana mereka akan dinilai. 3 
GK II A Iya kadang saya infokan kadang tidak. 2 
GK II B Saya sampaikan jika diperlukan ketika pembelajaran. 2 
GK III A Sudah. Ya, di awal, agar mereka tahu. 3 
GK III B Ya, sudah. Iya, saya infokan di awal. 3 
GK IV A Oh, sudah. Tentu saya sampaikan di awal. 3 
GK IV B Sudah. Hampir selalu saya sampaikan awal pembelajaran. 3 
GK V A Tentu sudah disampaikan di awal. Misalnya: Nanti akan Bapak amati siapa yang jujur dan tidak 
jujur. 
4 
GK V B Ya, di awal sudah. 3 
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c Sudahkah Bapak/Ibu 
menginformasikan kepada 
siswa mengenai rubrik dan 
kriteria penilaian sikap? 
 
GK I A Sudah, saya tunjukkan di awal lewat proyektor di kelas. 3 
GK I B Saya sampaikan ke anak-anak meskipun tidak di awal. 2 
GK II A Kadang saya infokan ke anak-anak. 2 
GK II B Saya sampaikan jika diperlukan. 2 
GK III A Sudah. Ya, di awal, agar anak-anak tahu. 3 
GK III B Ya, sudah. Iya, saya infokan di awal. 3 
GK IV A Saya tayangkan pakai media sambil saya jelaskan sedikit di awal-awal pembelajaran. 4 
GK IV B Ya, saya infokan di awal. 3 
GK V A Iya, saya beritahukan ke siswa sejak awal agar mereka bisa berusaha maksimal. 4 
GK V B Iya sudah, di awal saya tunjukkan yang ada di buku guru. 3 
2 Pelaksanaan Penilaian 
Kompetensi Pengetahuan 
   
a Sudahkah Bapak/Ibu telah 
menginformasikan kepada 
siswa mengenai rancangan 
dan kriteria penilaian 
pengetahuan dari silabus? 
GK I A Sudah, saya tunjukkan di awal lewat proyektor di kelas. 3 
GK I B Saya sampaikan ke anak-anak meskipun tidak di awal. 2 
GK II A Kadang saya infokan ke anak-anak. 2 
GK II B Saya sampaikan jika diperlukan. 2 
GK III A Sudah. Ya, di awal, agar anak-anak tahu. 3 
GK III B Ya, sudah. Iya, saya infokan di awal. 3 
GK IV A Saya tayangkan pakai media sambil saya jelaskan sedikit di awal-awal pembelajaran. 4 
GK IV B Ya, saya infokan di awal. 3 
GK V A Iya, saya beritahukan ke siswa sejak awal. 3 
GK V B Iya sudah, di awal saya tunjukkan. 3 
b Sudahkah Bapak/Ibu 
menginformasikan kepada 
siswa setiap menjelang 
ulangan tentang Kompetensi 
Dasar, teknik penilaian, dan 
KKM? 
GK I A Sudah. Saya sampaikan ke anak-anak sebelum ulangan. 3 
GK I B Iya, sudah. Selalu saya sampaikan ke anak-anak materi ulangan, KKM. 3 
GK II A Iya kadang saya infokan kadang tidak. 2 
GK II B Saya sampaikan agar mereka mempersiapkan diri. 3 
GK III A Sudah. Ya, agar mereka tahu. 3 
GK III B Ya, sudah. Iya, saya infokan itu. 3 
GK IV A Oh, sudah. Tentu saya sampaikan ulangan tema berapa, subtema, KKM. 3 
GK IV B Sudah. Selalu saya sampaikan sebelum mengadakan ulangan. 3 
GK V A Tentu sudah disampaikan KKMnya juga. Bahkan biasanya saya tulis di papan. 4 
GK V B Ya, sudah. 3 
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3 Pelaksanaan Penilaian 
Kompetensi Keterampilan 
   
a Apakah Bapak/Ibu telah 
menyampaikan rubrik 
penilaian keterampilan sesuai 
dengan teknik yang 
direncanakan? 
 
GK I A Iya. Saya sampaikan sesuai RPP. 3 
GK I B Ya, itu juga saya sampaikan di awal. 3 
GK II A Kadang saya sampaikan ketika saya nilai mereka. 2 
GK II B Kadang-kadang. 2 
GK III A Ya, sesuai teknik yang ditentukan. 3 
GK III B Itu sudah. 3 
GK IV A Iya, saya jelaskan sejelas-jelasnya, jadi tidak ada yang protes. 4 
GK IV B Sudah. 3 
GK V A Saya tunjukkan ke siswa. 3 
GK V B Oh, sudah. 3 
b Apakah Bapak/Ibu 
memberikan pemahaman 
tentang kriteria penilaian 
keterampilan kepada siswa? 
GK I A Biasanya saya sampaikan ke orang tua wali murid juga. 3 
GK I B Anak-anak biasanya kurang paham, jadi saya sampaikan juga di pertemuan wali murid. 3 
GK II A Kadang-kadang, karena mereka tidak terlalu memperhatikan itu. 2 
GK II B Saya tunjukkan pakai slide ppt. 3 
GK III A Tidak mesti, tapi kadang saya sampaikan ketika penilaian. 2 
GK III B Ya, saya sampaikan di awal, termasuk sikap dan pengetahuan. 3 
GK IV A Iya, ketika akan memberikan tugas untuk menilai keterampilan, saya sampaikan kriterianya. 3 
GK IV B Saya jelaskan meskipun tidak selalu. 3 
GK V A Oh iya, saya jelaskan, misalnya tugas membuat sesuatu, saya jelaskan harus benar, rapi, dsb. 4 
GK V B Sudah saya jelaskan juga itu seperti kompetensi yang lain. 3 
B Tahap Hasil (Outcomes)    
1 Manajemen Hasil Penilaian 
Kompetensi Sikap 
   
a Apakah Bapak/Ibu melakukan 
pengolahan nilai sikap? 
GK I A Ya. Diolah di akhir semester. 3 
GK I B Iya, setelah semua penilaian selesai. 3 
GK II A Iya, saat siswa semesteran, biasanya saya cicil mengolah nilai. 3 
GK II B Iya, sudah saya lakukan pada akhir semester. 3 
GK III A Iya, sudah saya lakukan pada akhir semester. 3 
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GK III B Iya, sudah saya lakukan pada akhir semester. 3 
GK IV A Iya, dilihat nilai sikap dari awal, dihitung sesuai petunjuk penilaian. 4 
GK IV B Iya, sudah saya lakukan pada akhir semester. 3 
GK V A Sudah, dirinci dari awal hingga akhir semester, tidak ada yang lewat. 4 
GK V B Iya, sudah saya lakukan pada akhir semester. 3 
b Apakah hasil penilaian sikap 
diolah sesuai dengan pedoman 
penskoran dan kriteria 
penilaian? 
GK I A Ya, saya lihat di buku petunjuk. 3 
GK I B Iya, manut pedomannya. 3 
GK II A Kadang-kadang, saya hanya mengingat siswanya yang mana. 2 
GK II B Iya sesuai. 3 
GK III A Iya, sesuai dengan pedoman dan kriterianya, saya cermati semuanya. 4 
GK III B Iya, sesuai pedoman. 3 
GK IV A Tentu disesuaikan pedoman penskoran maupun kriteria, seteliti mungkin. 4 
GK IV B Iya, sesuai petunjuk yang ada. 3 
GK V A Iya, sesuai. 3 
GK V B Iya, sudah disesuaikan. 3 
c Dari teknik apa saja data 
penilaian sikap itu diperoleh? 
GK I A Observasi. 2 
GK I B Observasi. 2 
GK II A Observasi. 2 
GK II B Observasi. 2 
GK III A Observasi. 2 
GK III B Observasi. 2 
GK IV A Observasi. 2 
GK IV B Observasi. 2 
GK V A Observasi. 2 
GK V B Observasi. 2 
d Apakah Bapak/Ibu 
menentukan predikat nilai 
capaian sikap? 
GK I A Iya. 3 
GK I B Iya. 3 
GK II A Iya. 3 
GK II B Iya. 3 
GK III A Iya. 3 
GK III B Iya. 3 
GK IV A Iya tentu, bahkan saya ada aplikasi sehingga bisa lebih teliti. 4 
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GK IV B Iya. 3 
GK V A Iya. 3 
GK V B Iya. 3 
e Apakah Bapak/Ibu melakukan 
dokumentasi hasil penilaian 
sikap? 
GK I A Iya. 3 
GK I B Iya. 3 
GK II A Jarang sekali. 2 
GK II B Iya. 3 
GK III A Jarang, tapi pernah. 2 
GK III B Iya. 3 
GK IV A Iya. 3 
GK IV B Iya. 3 
GK V A Iya. 3 
GK V B Iya. 3 
f Apakah hasil analisis 
penilaian sikap dikembalikan 
kepada siswa? 
GK I A Disampaikan ke siswa, misalnya sikapmu yang ini sudah bagus. 3 
GK I B Iya, hasilnya saja. 2 
GK II A Iya. 2 
GK II B Iya, dengan komentar. 3 
GK III A iya, dengan komentar. 3 
GK III B Iya, dituliskan komentar. 3 
GK IV A Tentu, lalu akan saya sampaikan sikap-sikap yang harus diperbaiki. 4 
GK IV B Iya, saya tuliskan nasihat. 4 
GK V A Iya, disampaikan dengan kalimat motivasi. 4 
GK V B Iya, beserta komentar yang sesuai. 3 
g Apakah ada program remedial 
bagi siswa yang nilai sikap 
belum memenuhi kriteria? 
GK I A Ada, tugas. 3 
GK I B Ada, tugas. 3 
GK II A Saya beri nasihat. 2 
GK II B Ada, tugas. 3 
GK III A Saya beri nasihat. 2 
GK III B Ada, tugas. 3 
GK IV A Untuk sikap, saya berikan bimbingan. 4 
GK IV B Ada bimbingan misal sepulang sekolah, karena menyangkut karakter. 4 
GK V A Ada, tugas. 3 
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GK V B Ada, tugas. 
 
3 
h Apakah ada program 
pengayaan bagi siswa yang 
nilai sikapnya sudah 
memenuhi kriteria? 
GK I A Jika masih ada waktu, ada pengayaan. 3 
GK I B Jika masih ada waktu, ada pengayaan. 3 
GK II A Motivasi saja. 2 
GK II B Jika masih ada waktu, ada pengayaan. 3 
GK III A Motivasi saja. 2 
GK III B Jika masih ada waktu, ada pengayaan. 3 
GK IV A Jika masih ada waktu, ada pengayaan. 3 
GK IV B Motivasi saja. 2 
GK V A Jika masih ada waktu, ada pengayaan. 3 
GK V B Jika masih ada waktu, ada pengayaan. 3 
2 Manajemen Hasil Penilaian 
Kompetensi Pengetahuan 
   
a Apakah Bapak/Ibu melakukan 
pengolahan nilai 
pengetahuan? 
GK I A Sesuai petunjuk yang ada. 3 
GK I B Sesuai petunjuk yang ada. 3 
GK II A Saya ambil yang terbaik. 2 
GK II B Sesuai petunjuk yang ada. 3 
GK III A Sesuai petunjuk yang ada. 3 
GK III B Sesuai petunjuk, ya harus teliti. 4 
GK IV A Sesuai pedoman, ya secermat mungkin. 4 
GK IV B Ya, sesuai pedoman, teliti. 4 
GK V A Sesuai petunjuk yang ada. 3 
GK V B Sesuai petunjuk yang ada. 3 
b Apakah nilai pengetahuan 
ditentukan dengan rumus 
perhitungan? 
GK I A Ya. 3 
GK I B Ya. 3 
GK II A Ya. 3 
GK II B Ya. 3 
GK III A Ya. 3 
GK III B Ya dan harus teliti. 4 
GK IV A Iya, seteliti mungkin. 4 
GK IV B Iya, teliti. 4 
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GK V A Ya. 3 
GK V B Ya. 3 
c Apakah hasil  penilaian 
pengetahuan dibandingkan 
dengan KKM? 
GK I A Iya, saya masih pakai KKM yang kemarin. 2 
GK I B Tentu, dengan KKM yang terbaru. 3 
GK II A Ya, saya masih pakai KKM lama. 2 
GK II B Tentu, dengan KKM yang terbaru. 3 
GK III A Tentu, dengan KKM yang terbaru. 3 
GK III B Tentu, dengan KKM yang terbaru. 3 
GK IV A Iya, pakai KKM baru, teliti. 4 
GK IV B Iya, pakai KKM baru, teliti. 4 
GK V A Iya, pakai KKM baru, teliti. 4 
GK V B Tentu, dengan KKM yang terbaru. 3 
d Apakah Bapak/Ibu melakukan 
dokumentasi hasil penilaian 
pengetahuan? 
GK I A Iya, saya urutkan. 3 
GK I B Iya, saya susun. 3 
GK II A Iya. 2 
GK II B Iya, diurutkan. 3 
GK III A Iya, diurutkan dari awal. 3 
GK III B Iya, disusun sesuai tanggal. 3 
GK IV A Iya, saya dokumentasikan sesuai urutan waktu, saya staples per  subtema. 4 
GK IV B Iya, diurutkan. 3 
GK V A Iya, diurutkan, dirapikan, kalau ada yang belum lengkap saya tagih. 4 
GK V B Iya, disusun. 3 
e Kapan Bapak/Ibu melakukan 
pelaporan penilaian 
pengetahuan? 
GK I A Setelah selesai penilaian. Kadang-kadang. 3 
GK I B Setelah selesai penilaian dan saya masukkan nilainya. Kadang-kadang. 3 
GK II A Setiap selesai selalu saya sampaikan ke anak-anak. 4 
GK II B Pas penyerahan rapor. 2 
GK III A Setelah selesai penilaian. Kadang-kadang. 3 
GK III B Setelah selesai penilaian. Kadang-kadang. 3 
GK IV A Setiap selesai penilaian. 4 
GK IV B Setiap selesai penilaian. 4 
GK V A Setiap selesai penilaian. 4 
GK V B Setelah selesai penilaian. Kadang-kadang. 3 
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f Apakah hasil analisis 
penilaian pengetahuan 
dikembalikan kepada siswa? 
GK I A Iya, saya kasih bintang. 3 
GK I B Iya, saya kasih bintang. 3 
GK II A Iya. 2 
GK II B Iya. 2 
GK III A Iya, saya kasih gambar senyum. 3 
GK III B Iya, saya kasih bintang. 3 
GK IV A Iya, saya beri tulisan misalnya bagus sekali. 4 
GK IV B Iya, saya beri tulisan misalnya tingkatkan. 4 
GK V A Iya, komentar misal bagus. 4 
GK V B Iya, saya gambari bintang. 3 
g Apakah ada program remedial 
bagi siswa yang nilai 
pengetahuan belum mencapai 
KKM? 
GK I A Iya, dengan mengerjakan tugas. 3 
GK I B Iya, dengan mengerjakan tugas. 3 
GK II A Tidak selalu, kadang hanya dengan nasihat besok harus lebih bagus. 2 
GK II B Iya, dengan mengerjakan tugas. 3 
GK III A Iya, dengan mengerjakan tugas. 3 
GK III B Iya, dengan mengerjakan tugas. 3 
GK IV A Iya, dengan mengerjakan lagi tes yang sama. 4 
GK IV B Iya, dengan mengerjakan lagi tes yang sama. 4 
GK V A Iya, dengan mengerjakan lagi tes yang sama. 4 
GK V B Iya, dengan mengerjakan tugas. 3 
h Apakah ada program 
pengayaan bagi siswa yang 
nilai ulangan harian sudah 
mencapai KKM? 
GK I A Ada, tugas tambahan. 3 
GK I B Ada, tugas tambahan. 3 
GK II A Tidak ada. 1 
GK II B Ada, tugas tambahan. 3 
GK III A Ada, tugas tambahan. 3 
GK III B Ada, tugas tambahan. 3 
GK IV A Saya beri materi pengayaan. 4 
GK IV B Ada, tugas tambahan. 3 
GK V A Ada, tugas tambahan. 3 
GK V B Ada, tugas tambahan. 3 
3 Manajemen Hasil Penilaian 
Kompetensi Keterampilan 
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a Apakah Bapak/Ibu melakukan 
pengolahan nilai 
keterampilan? 
GK I A Iya, sesuai pedomannya. 3 
GK I B Iya, sesuai petunjuk. 3 
GK II A Saya ambil nilai terbaik. 2 
GK II B Iya, sesuai pedomannya. 3 
GK III A Iya, sesuai pedomannya. 3 
GK III B Iya, sesuai pedomannya. 3 
GK IV A Iya, sesuai pedomannya, harus teliti. 4 
GK IV B Iya, sesuai pedomannya dan teliti. 4 
GK V A Iya, sesuai petunjuk penilaiannya. 3 
GK V B Iya, sesuai petunjuk penilaiannya. 3 
b Dari teknik apa saja data 
penilaian keterampilan itu 
diperoleh? 
GK I A Unjuk kerja dan penilaian produk atau karya siswa. 3 
GK I B Unjuk kerja dan penilaian produk atau karya siswa. 3 
GK II A Unjuk kerja dan penilaian produk atau karya siswa. 3 
GK II B Unjuk kerja dan penilaian produk atau karya siswa. 3 
GK III A Unjuk kerja 2 
GK III B Unjuk kerja dan penilaian produk atau karya siswa. 3 
GK IV A Unjuk kerja dan penilaian produk atau karya siswa. 3 
GK IV B Unjuk kerja dan penilaian produk atau karya siswa. 3 
GK V A Unjuk kerja, penilaian produk atau karya siswa, itu saya lihat satu-satu. 4 
GK V B Unjuk kerja dan penilaian produk atau karya siswa. 3 
c Apakah nilai keterampilan 
ditentukan dengan rumus 
penentuan? 
GK I A Ya, sesuai petunjuknya. 3 
GK I B Ya, sesuai petunjuknya. 3 
GK II A Ya, sesuai petunjuknya. 3 
GK II B Ya, sesuai petunjuknya. 3 
GK III A Ya, sesuai petunjuknya. 3 
GK III B Ya, sesuai petunjuknya. 3 
GK IV A Ya, sesuai petunjuknya, teliti. 4 
GK IV B Ya, sesuai petunjuknya, teliti. 4 
GK V A Ya, sesuai petunjuknya, teliti. 4 
GK V B Ya, sesuai petunjuknya. 3 
d Apakah Bapak/Ibu 
menentukan predikat nilai 
GK I A Ya. 3 
GK I B Ya. 3 
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capaian keterampilan? GK II A Ya. 3 
GK II B Ya. 3 
GK III A Ya. 3 
GK III B Ya. 3 
GK IV A Ya, sebisa mungkin teliti. 4 
GK IV B Ya, harus teliti. 4 
GK V A Ya, harus teliti. 4 
GK V B Ya. 3 
e Apakah Bapak/Ibu melakukan 
dokumentasi hasil penilaian 
keterampilan? 
GK I A Ya, semua saya tulis. 3 
GK I B Ya, semua ada arsipnya. 3 
GK II A Ya, beberapa saya masukkan. 2 
GK II B Ya, semua ditulis di daftar nilai. 3 
GK III A Ya, semua ditulis di daftar nilai. 3 
GK III B Ya, hanya yang menilaikan yang saya tulis, tidak semua tugas. 2 
GK IV A Iya, didokumentasikan di daftar nilai, saya cermati semuanya. 4 
GK IV B Iya, didokumentasikan di daftar nilai, rapi. 4 
GK V A Iya, didokumentasikan di daftar nilai, rapi. 4 
GK V B Ya, semua ditulis di daftar nilai. 3 
f Kapan Bapak/Ibu melakukan 
pelaporan penilaian 
keterampilan? 
GK I A Sesekali. 3 
GK I B Ketika penerimaan rapor. 2 
GK II A Kadang-kadang. 3 
GK II B Kadang-kadang. 3 
GK III A Ketika penerimaan rapor. 2 
GK III B Kadang-kadang. 3 
GK IV A Per subtema selesai atau per tema. 4 
GK IV B Per tema, bersama nilai lain. 4 
GK V A Per tema. 4 
GK V B Kadang-kadang. 3 
g Apakah pelaporan penilaian 
keterampilan dibuat secara 
tertulis? 
GK I A Iya. 3 
GK I B Iya. 3 
GK II A Tidak selalu ada, tidak semua keterampilan yang dinilai dibuat tertulis. 2 
GK II B Iya. 3 
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No Pertanyaan Subjek Reduksi Jawaban Skor 
GK III A Iya. 3 
GK III B Iya. 3 
GK IV A Iya, ada angka ada deskripsi. 4 
GK IV B Iya, ada angka ada deskripsi. 4 
GK V A Iya, ada angka ada deskripsi. 4 
GK V B Iya. 3 
h Apakah hasil penilaian 
keterampilan dianalisis 
sebagai bahan tindak lanjut? 
GK I A Iya. Penting sebagai dasar apa yang menjadi kesulitan siswa, untuk dikembalikan lagi ke 
mereka apa-apa yang harus saya tekankan melalui pembelajaran berikutnya. 
4 
GK I B Ya, untuk melihat kemajuan. 2 
GK II A Ya, untuk melihat apa yang sudah dikuasai. 2 
GK II B Ya, untuk melihat apa yang sudah dikuasai dan belum dikuasai. 3 
GK III A Ya, untuk melihat apa yang sudah dikuasai dan belum dikuasai. 3 
GK III B Ya, untuk melihat apa yang sudah dikuasai dan belum dikuasai. 3 
GK IV A Ya, untuk melihat apa yang sudah dikuasai dan belum dikuasai, juga sebagai pedoman 
melaksanakan pembelajaran selanjutnya. 
4 
GK IV B Ya, untuk melihat apa yang sudah dikuasai dan belum dikuasai. 3 
GK V A Ya, untuk melihat apa yang sudah dikuasai dan belum dikuasai. 3 




Lampiran 4. Analisis Deskriptif Persentase 
 
ANALISIS DESKRIPTIF PERSENTASE EVALUASI PELAKSANAAN PENILAIAN AUTENTIK 
 


























Tahap Masukan (Antecedents) 
Perencanaan Penilaian Kompetensi Sikap 
            
1 Rancangan penilaian sikap terdapat di silabus 
yang terdiri atas teknik penilaian dan 
waktu/periode penilaian untuk setiap materi 
pokok 
3 3 3 3 3 4 1 1 3 3 2,7 67,5% 
2 Rancangan penilaian sikap terdapat di RPP yang 
terdiri atas teknik penilaian, bentuk instrumen, 
dan kisi-kisi 
2 2 2 2 4 2 2 2 3 1 2,2 55% 
3 Mengembangkan indikator pencapaian 
kompetensi sikap 
1 1 1 1 3 2 1 1 1 2 1,4 35% 
4 Indikator sikap mengacu pada KI 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 3 1,6 40% 
5 Indikator sikap mengacu pada KI 2 1 1 1 1 3 3 1 1 1 3 1,6 40% 
6 Indikator sikap dirumuskan dengan 
menggunakan kata kerja operasional 
1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1,3 32,5% 
7 Indikator sikap sesuai dengan tuntutan KD 
terkait 
1 1 1 1 4 3 1 1 1 3 1,7 42,5% 
8 Menentukan teknik penilaian sesuai dengan 
sikap yang akan dinilai 
3 3 1 1 4 3 2 2 3 1 2,3 57,5% 
9 Membuat instrumen penilaian sikap yang sesuai 
dengan teknik yang ditentukan 
3 4 2 2 4 4 1 2 4 1 2,7 67,5% 
10 Menentukan pedoman penskoran sikap yang 
memuat cara memberikan skor dan mengolah 
skor menjadi nilai akhir 
1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1,2 30% 
11 Menentukan rubrik penilaian sikap yang memuat 
petunjuk dalam penilaian skala 
1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1,2 30% 
12 Menentukan kriteria penilaian sikap yang 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 1,9 47,5% 
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memuat nilai capaian dalam bentuk predikat 
Jumlah 20 21 16 16 39 30 14 16 22 22 21,8  
Rata-rata Perencanaan Sikap 1,67 1,75 1,33 1,33 3,25 2,5 1,17 1,33 1,83 1,83 1,82 45,42% 
B Perencanaan Penilaian Kompetensi 
Pengetahuan 
            
1 Rancangan penilaian pengetahuan dibuat di 
dalam silabus yang terdiri dari teknik penilaian 
yang direncanakan dan penjelasan dari teknik 
tersebut sesuai dengan KD 
2 2 2 2 4 4 4 4 3 3 3 75% 
2 Rancangan penilaian pengetahuan dibuat di 
dalam RPP yang terdiri atas jenis penilaian, 
teknik penilaian, instrumen penilaian, dan kisi-
kisi penilaian 
2 2 1 1 4 2 4 2 4 1 2,3 57,5% 
3 Mengembangkan indikator pencapaian 
kompetensi pengetahuan 
3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3,3 82,5% 
4 Indikator pencapaian kompetensi pengetahuan 
dijabarkan dari Kompetensi Dasar (KD) – KI 3 
3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3,3 82,5% 
5 Indikator pencapaian kompetensi pengetahuan 
menggunakan kata kerja operasional 
3 4 3 2 4 2 2 4 2 4 3 75% 
6 Setiap KD dikembangkan sekurang-kurangnya 
menjadi tiga indikator pengetahuan 
2 1 2 2 3 1 1 1 1 1 1,5 37,5% 
7 Indikator dapat mengukur kemampuan 
pengetahuan yang meliputi mengingat, 
memahami, menerapkan, menganalisis 
3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3,3 82,5% 
8 Menentukan teknik penilaian pengetahuan yang 
bervariasi antara lain tes tertulis, tes lisan, dan 
penugasan 
1 1 1 1 4 2 4 1 3 1 1,9 47,5% 
9 Membuat instrumen penilaian pengetahuan 
memuat jenis instrumen, bentuk instrumen, 
rubrik penilaian, penskoran, dan kriteria 
penilaian 
1 1 1 1 3 1 4 2 4 1 1,9 47,5% 
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10 Menentukan pedoman penskoran pengetahuan 
yang memuat cara memberikan skor dan 
mengolah skor menjadi nilai akhir 
1 1 1 1 3 1 4 4 2 1 1,9 47,5% 
11 Menentukan rubrik penilaian pengetahuan yang 
memuat petunjuk dalam penilaian skala 
1 1 1 1 3 1 4 4 4 1 2,1 52,5% 
12 Menentukan kriteria penilaian pengetahuan yang 
memuat nilai capaian dalam bentuk predikat 
1 1 1 1 3 1 4 4 4 1 2,1 52,5% 
Jumlah 23 25 22 21 41 23 41 37 37 26 29,6  
Rata-rata Perencanaan Pengetahuan 1,92 2,08 1,83 1,75 3,42 1,92 3,42 3,08 3,08 2,17 2,47 61,75% 
C Perencanaan Penilaian Kompetensi 
Keterampilan 
            
1 Rancangan penilaian keterampilan dibuat di 
dalam silabus memuat teknik penilaian sesuai 
dengan KD 
3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3,4 85% 
2 Rancangan penilaian keterampilan dibuat di 
dalam RPP yang terdiri atas teknik penilaian dan 
bentuk instrumen 
3 3 2 2 3 4 4 4 3 1 2,9 72,5% 
3 Indikator keterampilan mengacu pada KD dari 
KI 4 
3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3,7 92,5% 
4 Indikator pencapaian kompetensi keterampilan 
dikembangkan oleh guru dari KI dan KD dengan 
memperhatikan perkembangan dan kemampuan 
siswa 
3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3,4 85% 
5 Setiap KD dikembangkan menjadi dua atau lebih 
indikator keterampilan sesuai kedalaman KD 
3 3 3 2 4 2 2 4 2 2 2,7 67,5% 
6 Indikator pencapaian kompetensi keterampilan 
dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 
operasional 
3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3,4 85% 
7 Menentukan teknik penilaian keterampilan yang 
disesuaikan dengan KD antara lain tes praktik, 
tes proyek, dan portofolio 
1 1 2 2 3 1 4 3 1 1 1,9 47,5% 
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8 Membuat instrumen penilaian keterampilan 
sesuai dengan teknik penilaian yang memuat 
indikator pencapaian, rubrik penilaian, 
penskoran, dan kriteria penilaian 
3 3 3 3 3 3 4 3 4 1 3 75% 
9 Menentukan pedoman penskoran keterampilan 
yang memuat cara memberikan skor dan 
mengolah skor menjadi nilai akhir 
2 2 2 2 3 3 4 3 2 1 2,4 60% 
10 Menentukan rubrik penilaian keterampilan yang 
memuat petunjuk dalam penilaian skala 
4 4 3 3 3 3 4 4 4 1 3,3 82,5% 
11 Menentukan kriteria penilaian keterampilan yang 
memuat nilai capaian dalam bentuk predikat 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 3,1 77,5% 
Jumlah 31 31 31 29 37 33 42 31 35 21 33,2  
Rata-rata Perencanaan Keterampilan 2,82 2,82 2,82 2,64 3,36 3 3,82 2,82 3,18 1,91 3,02 75,45% 
Skor Rerata Perencanaan           2,42 60,43% 
II 
A 
Tahap Proses (Transaction) 
Pelaksanaan Penilaian Kompetensi Sikap 
            
1 Menginformasikan tentang kompetensi sikap 
yang akan dinilai 
3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3,2 80% 
2 Menginformasikan teknik yang digunakan dalam 
proses penilaian sikap 
3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2,9 72,5% 
3 Menginformasikan rubrik dan kriteria penilaian 
sikap 
3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2,8 70% 
4 Melaksanakan penilaian sikap yang terintegrasi 
dengan penilaian pengetahuan dan keterampilan 
3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3,1 77,5% 
5 Menggunakan teknik dan instrumen penilaian 
sikap yang telah direncanakan 
3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2,9 72,5% 
6 Pelaksanaan penilaian sikap harus berlangsung 
dalam suasana kondusif, tenang, dan nyaman 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2,9 72,5% 
Jumlah 18 17 13 15 20 17 20 19 21 18 17,8  
Rata-rata Pelaksanaan Sikap 3 2,83 2,17 2,5 3,33 2,83 3,33 3,17 3,5 3 2,97 74,17% 
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B Pelaksanaan Penilaian Kompetensi 
Pengetahuan 
            
1 Menginformasikan silabus yang di dalamnya 
memuat rancangan dan kriteria penilaian 
pengetahuan pada awal semester 
3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2,8 70% 
2 Menginformasikan kepada siswa setiap 
menjelang ulangan tentang Kompetensi Dasar, 
teknik penilaian, dan KKM 
3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2,9 72,5% 
3 Ulangan harian dilakukan secara periodik dalam 
setiap satu KD atau lebih untuk mengukur 
pencapaian kompetensi 
3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3,4 85% 
4 Penilaian hasil belajar pengetahuan 
menggunakan berbagai teknik penilaian berupa 
tes tertulis, tes lisan, penugasan perseorangan 
atau kelompok, bentuk lain yang sesuai dengan 
karakteristik kompetensi dan tingkat 
3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 75% 
5 Menggunakan teknik dan instrumen penilaian 
pengetahuan yang telah direncanakan 
3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3,1 77,5% 
Jumlah 15 14 11 12 17 16 18 16 18 15 15,2  
Rata-rata Pelaksanaan Pengetahuan 3 2,8 2,2 2,4 3,4 3,2 3,6 3,2 3,6 3 3,04 76% 
C Pelaksanaan Penilaian Kompetensi 
Keterampilan 
            
1 Menyampaikan rubrik penilaian keterampilan 
sesuai dengan teknik yang direncanakan sebelum 
melaksanakan penilaian 
3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2,9 72,5% 
2 Memberikan pemahaman kepada siswa tentang 
kriteria penilaian keterampilan 
3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 2,8 70% 
3 Menyampaikan tugas kepada siswa untuk 
penilaian keterampilan 
3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3,3 82,5% 
4 Penilaian keterampilan dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung dan dilakukan 
3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 75% 
 133 
























bersama penilaian pengetahuan yakni KI 3 
5 Melaksanakan penilaian keterampilan dengan 
berbagai teknik penilaian antara lain teknik 
penilaian tes praktik, penilaian proyek, penilaian 
portofolio 
3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3,1 77,5% 
Jumlah 15 15 11 13 15 14 19 17 17 15 15,1  
Rata-rata Pelaksanaan Keterampilan 3 3 2,2 2,6 3 2,8 3,8 3,4 3,4 3 3,02 75,5% 
Skor Rerata Pelaksanaan           3,01 75,16% 
III 
A 
Tahap Hasil (Outcomes) 
Manajemen Hasil Penilaian Kompetensi 
Sikap 
            
1 Pengolahan nilai sikap dilakukan pada akhir 
kompetensi dasar atau semester 
3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3,2 80% 
2 Mengolah hasil penilaian sesuai dengan 
pedoman penskoran dan kriteria penilaian untuk 
setiap sikap yang dinilai 
3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3,1 77,5% 
3 Data penilaian sikap bersumber dari berbagai 
teknik dan instrumen penilaian sikap 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50% 
4 Menentukan predikat nilai capaian menggunakan 
dasar rubrik penilaian sikap yang telah dibuat 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3,1 77,5% 
5 Melakukan dokumentasi hasil penilaian sikap 
secara sistematis, teliti, dan rapi 
3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2,8 70% 
6 Hasil analisis penilaian sikap dikembalikan 
kepada siswa disertai balikan berupa komentar 
yang mendidik 
3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3,1 77,5% 
7 Mengadakan program remedial bagi siswa yang 
nilai sikapnya belum memenuhi kriteria melalui 
program kegiatan BK 
3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2,9 72,5% 
8 Mengadakan program pengayaan bagi siswa 
yang nilai sikapnya sudah memenuhi kriteria 
melalui tutorial sebaya 
3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2,7 67,5% 
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Jumlah 23 22 18 23 21 23 28 23 25 23 22,9  
Rata-rata Manajemen Hasil Sikap 2,87 2,75 2,25 2,87 2,62 2,87 3,5 2,87 3,12 2,87 2,86 71,56% 
B Manajemen Hasil Penilaian Kompetensi 
Pengetahuan 
            
1 Mengolah hasil penilaian pengetahuan sesuai 
dengan pedoman penskoran dan kriteria 
penilaian untuk setiap teknik yang digunakan 
3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3,2 80% 
2 Menentukan nilai pengetahuan dengan rumus 
perhitungan yang telah ditentukan 
3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3,3 82,5% 
3 Hasil penilaian pengetahuan dibandingkan 
dengan KKM 
2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3,1 77,5% 
4 Melakukan dokumentasi hasil penilaian 
pengetahuan secara sistematis, teliti, dan rapi 
3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3,1 77,5% 
5 Pelaporan dilakukan setelah satu siklus penilaian 
pengetahuan 
3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3,3 82,5% 
6 Hasil analisis penilaian pengetahuan 
dikembalikan kepada siswa disertai balikan 
3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3,1 77,5% 
7 Mengadakan program remedial bagi siswa yang 
nilai pengetahuannya belum mencapai KKM 
3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3,2 80% 
8 Mengadakan program pengayaan bagi siswa 
yang nilai pengetahuannya (ulangan harian) 
sudah mencapai KKM 
3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 2,9 72,5% 
Jumlah 23 24 18 22 24 26 32 30 29 24 25,2  
Rata-rata Manajemen Hasil Pengetahuan 2,87 3 2,25 2,75 3 3,25 4 3,75 3,62 3 3,15 78,75% 
C Manajemen Hasil Penilaian Kompetensi 
Keterampilan 
            
1 Mengolah hasil penilaian sesuai dengan pedoman 
penskoran dan kriteria penilaian untuk setiap 
keterampilan yang dinilai 
3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3,1 77,5% 
2 Data penilaian keterampilan bersumber dari 
berbagai teknik dan instrumen penilaian 
3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 75% 
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keterampilan yang digunakan 
3 Nilai keterampilan dihitung dengan rumus 
penentuan nilai keterampilan yang telah dibuat 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3,3 82,5% 
4 Menentukan predikat nilai capaian menggunakan 
dasar rubrik penilaian keterampilan yang telah 
dibuat 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3,3 82,5% 
5 Melakukan dokumentasi hasil penilaian 
keterampilan secara tertulis dalam bentuk angka 
dan atau kategori kemampuan 
3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 75% 
6 Melaporkan hasil penilaian keterampilan kepada 
siswa setelah proses penilaian selesai secara 
berkala 
3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3,1 77,5% 
7 Pelaporan penilaian keterampilan dibuat secara 
tertulis dalam bentuk angka dan kategori 
kemampuan dengan dilengkapi deskripsi 
3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3,2 80% 
8 Hasil penilaian keterampilan dianalisis lebih 
lanjut untuk mengetahui kemajuan dan kesulitan 
belajar serta dikembalikan kepada siswa disertai 
balikan berupa komentar yang mendidik 
4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 75% 
Jumlah 25 22 20 24 22 23 31 30 29 24 25  
Rata-rata Manajemen Hasil Keterampilan 3,12 2,75 2,5 3 2,75 2,87 3,87 3,75 3,62 3 3,125 78,125% 








TEMA: Air, Bumi dan Matahari 
  
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 






 Memiliki sikap dan berperilaku baik 
(jujur, disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli/kasih sayang, dan 
percaya diri) di rumah dan sekolah 
dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, dan guru, 
sebagai perwujudan nilai dan 
moral Pancasila. (KI-2 dari KD 4) 
 Menunjukkan sikap disiplin dan 
tanggung jawab dalam penggunaan 




 Membedakan sikap santun, kasih 
sayang dan percaya diri terhadap 
penggunaan air ,bumi,dan matahari 
di sekolah. 
Kegiatan  pembelajaran pada tema ini 




1.  Mendengarkan cerita/ menonton film 
tentang kualitas air di sungai yang 
kotor dan penggunaan air secara bijak 
2.   Memberikan tanggapan dan 
mengungkapkan perasaan terhadap 
cerita yang di dengar atau flm yang 
dilihat dengan bahasa yang baik 
3.   Menceritakan cara penggunaan air 
yang baik di rumah secara runtut dan 
jelas. 
4.   Membuat daftar pengamatan 
sumberdaya alam yang terdapat pada 
kebun, sungai dan kondisi alam 
sekitar secara langsung 
5.   Melakukan gerakan senam Yoga di di 
alam terbuka kemudian menceritakan 
apa yang dirasakan ketika menikmati 
alam semesta 
6.  Menunjukkan kasih sayang terhadap 
35 menit X 30 























1. Buku cerita 
2. Film 
3. Koran 
4. Diri sendiri 
5. Alam 
6. Lingkungan sekitar 
B. Indonesia 
 Menerima Bahasa Indonesia 
sebagai anugrah Tuhan yang 
dapat digunakan untuk 
mempersatukan bangsa (KI 1-
KD1) 
 
 Mulai terlihat senang menggunakan 
bahasa Indonesia dalam 
mengungkapkan pikirannya kepada 
teman, guru, orang tua, dan 
anggota keluarga 
 Mulai terlihat senang menggunakan 
bahasa Indonesia dalam 
mengungkapkan perasaannya 
kepada teman, guru, dan orang tua 
 Bersikap khusuk (menjaga 
keheningan) dalam mendengarkan 
doa 
 Mengambil sikap duduk atau berdiri 
dengan berdiam diri 
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 Mendengarkan penggunaan 
bahasa Indonesia yang baik untuk 
berdoa (sesuai agama yang 
dianutnya) di sekolah dan di 
rumah.(KI 1-KD2) 
 Mencontoh kata-kata dalam doa 
yang didengar pada saat berdoa 
sendiri  
 
bumi dengan melakukan penanaman 
tumbuhan tomat dan cabai secara 
berkelompok sambil menyanyikan 
lagu “Menanam Jagung” dengan 
percaya diri 
7.   Menggabungkan tumbuhan tomat dan 
cabai serta menghitung jumlah 
totalnya dan menuliskan dan 
menyimpulkan hasilnya 
8.   Bermain games penjumlahan 
9.  Mendeskripsikan keindahan alam 




        1. lisan 
2. Unjuk kerja 
3. Portofolio 
        4. Pengamatan  
 
 
Minggu Kedua : 
1.  Mencari dan menggunting gambar-
gambar yang berkaitan dengan air, 
bumi dan matahari dari Koran secara 
berkelompok 
2.  Memasangkan gambar yang 
menunjukkan sikap santun, kasih 
sayang dan percaya diri terhadap 
penggunaan air ,bumi,dan matahari di 











 Mengucapkan doa dengan bahasa 
yang baik sesuai dengan agama 
yang dianutnya (KI 1-KD3) 
 Melafalkan kata-kata teks doa 
dengan jelas 
 Melafalkan kata-kata teks doa 
dengan intonasi yang sesuai 
 Menyapa dan menyampaikan 
ucapan selamat, terima kasih atau 
permohonan maaf sesuai dengan 
konteksnya (KI 2-KD1) 
 Mengucapkan sapaan yang 
sesuai 
 Mengucapkan terima kasih secara 
tepat 
 Mengucapkan maaf secara tepat 
  
 Gemar menggali informasi melalui 
membaca dan mendengarkan dari 
sumber lain berdasarkan rasa 
ingin tahu (KI 2-KD2) 
 Menanya sesuatu kepada orang 
lain 
 Mendengarkan penjelasan tentang 
sesuatu 
 Mencari informasi dari berbagai 
media 
 Berperilaku hemat energi dalam 
kehidupan sehari-hari (KI2-KD3) 
 Menggunakan air secukupnya 
 Menutup kran air setelah 
digunakan 
 Menggunakan listrik seperlunya 
 Mematikan lampu bila tidak 
diperlukan 
 Menggunakan peralatan listrik 
yang berdaya rendah 
 Menggunakan bahan bakar 
seperlunya 
 Membacakan kalimat sederhana  Melafalkan kalimat dengan 
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dan puisi anak-anak (dengan lafal 
dan intonasi yang tepat) dan 
menjelaskan isi (KI 3-KD2) 
intonasi yang tepat 
 Menyebutkan kembali isi kalimat 
 Menyebutkan hal-hal menarik dari 
puisi 
 Mengajukan pertanyaan 
berdasarkan kalimat yang dibaca 
 Mengajukan pertanyaan 
berdasarkan puisi yang dibacakan 
3.  Mendiskusikan hasil kerja kelompok 
dengan bahasa yang santun 
4.  Membuat daftar perilaku disiplin dalam 
melakukan penghematan energi dan 
pelestarian lingkungan dalam 
kehidupan sehari-hari 
5.   Melaporkan hasil pengamatan siswa 
tentang perilaku disiplin dalam hal 
pelestarian lingkungan, misalnya 
membuang sampah pada tempatnya 
dan penghematan terhadap energi 
6.  Mempraktikkan gerak jalan-hop 
langkah ke depan sambil 
memperhatikan tempo dan dinamika 
gerak, diakhiri dengan mengumpulkan 
batu, daun kering di jalan. 
7.  Melakukan analisis pengurangan 
terhadap sumberdaya alam (batu, 
daun) dengan cara  mengambil, 
memindah menghitung sisa dari 
sekelompok sumberdaya yang ada 
dan menuliskannya dalam kalimat 
matematika 
8.  Bermain congklak dengan posisi 
duduk bersila/bersimpuh 
9.   Bermain nilai tempat dengan  
mengelompokkan biji-bijian ke dalam 
satuan, puluhan dan ratusan 
10.   Bermain nilai tempat menggunakan 
kartu angka kantong ratusan, puluhan 
dan satuan 
 Mendengarkan cerita tentang 
kegiatan sehari-hari, gambaran 
tentang alam sekitar, dan 
memahami isinya (KI 3-KD3) 
 Menyebutkan kegiatan sehari-hari 
 Mengungkapkan keadaan alam 
sekitar (manusia, benda, binatang, 
tumbuhan, suasana) yang diamati 
 Mengajukan pertanyaan 
berdasarkan cerita yang 
diperdengarkan 
• Menjawab pertanyaan yang 
diajukan berdasarkan cerita yang 
diperdengarkan 
  
 Menceritakan kegiatan sehari-hari 
yang menerapkan pola hidup 
hemat energi (KI 4-KD2) 
 Menggunakan air secukupnya 
 Menutup kran air setelah 
digunakan 
 Menggunakan listrik seperlunya 
 Mematikan lampu bila tidak 
diperlukan 
 Menggunakan peralatan listrik 
yang berdaya rendah 
 Menggunakan bahan bakar 
seperlunya 
 Mengamati keadaan dan 
kenampakan alam, aktivitas 
makhluk hidup (pada waktu siang 
 Membedakan keadaan alam 
(cahaya dan suhu) pada waktu 
siang dan malam hari  
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dan malam hari) dan 
menanggapinya 
 secara lisan dengan kalimat 
[(Seandainya saya _____, saya 
akan _______.”) berdasarkan hasil 
pengamatan)] (KI 4-KD6) 
 Menceritakan aktifitas siswa pada 
siang waktu dan malam hari 
 Membedakan aktifitas makhluk 
hidup pada waktu siang dan malam 
hari. 
 Menyebutkan nama-nama 
kenampakan alam seperti gunung, 
sungai, pantai, teluk, sawah, hutan 
yang ada di lingkungan tempat 
tinggla dan sekolah 
 Bercerita tentang kelestarian alam 
yang berada di lingkungan tempat 
tinggal dan sekolah 
11. Mengurutkan benda-benda di 
lingkungan sekolah dari yang terbesar 
sampai terkecil dan sebaliknya 
dengan   
12. Bermain tepuk bilangan dengan 
memperhatikan  tempo dan dinamika 
gerak 
13. Mempraktikan gerak melempar bola 
dengan kedua tangan di depan dada  
dengan tempo cepat dan lambat 
14. Menyanyikan lagu “Udara cerah” 




        1. lisan 
2. Unjuk kerja 
3. Portofolio 
        4. Pengamatan  
 
 
Minggu ketiga : 
1.  Menyanyikan lagu “Tik-tik-tik bunyi 
hujan” dengan percaya diri 
2.  Membuat puisi tentang air, bumi dan 
matahari dan membacakan dengan 
intonasi yang tepat 
3.  Mengajukan dan menjawab 
pertanyaan dari puisi teman yang 
dibacakan 
4.   Membuat cerita bergambar tentang 
pola hidup hemat energy 
 Menerapkan cara membaca 
(permulaan) dengan cara yang 
benar (cara duduk, jarak mata dan 
buku, cara memegang buku, cara 
membalik halaman buku, memilih 
tempat dengan cahaya yang  
terang) (KI 4-KD8) 
• Berposisi duduk secara benar 
• Meletakkan bacaan dengan jarak 
mata yang benar 
• Memegang teks bacaan dengan 
tepat 
• Membalik halaman buku dengan 
benar 
• Memilih tempat membaca dengan 
cahaya yang terang 
 Menerapkan cara menulis 
(permulaan)dengan benar (cara 
duduk, cara memegang pensil, 
cara meletakkan buku, jarak mata 
dan buku, dan memilih tempat 
dengan cahaya yang terang) (KI 4-
KD9) 
 
• Berposisi duduk secara benar  
• Meletakkan buku dengan jarak 
mata yang benar 
• Memegang alat tulis dengan tepat 
• Memilih tempat menulis dengan 
cahaya yang terang 
• Merangkai huruf menjadi kata dan 
kalimat 
 
Matematika  Menuliskan bentuk penjumlahan 
dari kegiatan/kejadian sehari-hari 
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 Menunjukkan perilaku patuh, tertib 
dan mengikuti aturan dalam 
melakukan penjumlahan dan 
pengurangan sesuai secara efektif 
dengan memperhatikan nilai 
tempat ratusan, puluhan dan 
satuan (KI 2-KD1) 
 Menyebut/membaca penjumlahan 
dua bilangan 
 Melakukan penjumlahan sampai 20 
dengan bantuan benda kongkrit dan 
mengingatnya dengan berbagai 
cara 
 Menunjukkan dengan contoh 
bahwa hasil penjumlahan dua dan 
tiga bilangan dapat dilakukan 
dengan urutan sembarang 
 Menuliskan bentuk pengurangan 
dari kegiatan/kejadian sehari-hari 
 Melakukan pengurangan sampai 20 
dengan bantuan benda kongkrit dan 
mengingatnya dengan berbagai 
cara 
 Menentukan nilai tempat ratusan, 
puluhan dan satuan dari bilangan 
tiga angka dengan menggunakan 
benda kongkrit/peragaan 
 Membentuk bilangan dengan nilai 
terbesar atau terkecil dari dua atau 
tiga angka yang diberikan 
 Melakukan penjumlahan dua 
bilangan sampai 1000 dengan 
prosedur yang benar sesuai nilai 
tempatnya 
 Melakukan pengurangan dua 
bilangan sampai 1000 dengan 
prosedur yang benar sesuai nilai 
tempatnya 
 Melakukan penjumlahan dan 
5.  Menyebutkan berbagai jenis bangun 
ruang yang ada di lingkungan sekolah 
6.  Membuat poster yang bertemakan 
“selamatkan bumi” dengan 
menggunakan bangun ruang 
sederhana 
7.   Memperagakan gerak berlari ke 
samping sambil berpegangan tangan 
dalam kelompok membentuk gerakan 
air, bumi dan matahari dengan 
memperhatikan tempo dan dinamika 
gerak 
8.   Mempraktikkan gerak melempar bola 
dengan kedua angan di depan dada 
9.   Berlomba mengumpulkan sampah 
dan membuangnya ke tempat sampah 
sambil menyanyikan lagu “keranjang 




        1. lisan 
2. Unjuk kerja 
3. Portofolio 
        4. Pengamatan  
 
 
Minggu Keempat : 
1. Membuat gambar kondisi bumi pada 
siang dan malam hari  
2. Menentukan lamanya waktu siang dan 
malam dengan melakukan perhitungan 
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pengurangan yang melibatkan tiga 
bilangan atau lebih sampai 1000 
dengan prosedur yang benar sesuai 
nilai tempatnya 
penjumlahan, pengurangan waktu 
secara sederhana 
3. Membuat daftar kegiatan sehari-hari 
dengan menghitung lamanya setiap 
kegiatan berlangsung 
4. Menceritakan kegiatan siswa pada 
siang dan malam hari dengan bahasa  
yang runtut  
4. Membuat mindmap tentang 
kenampakan alam yang ada di 
lingkungan sekolah dan tempat tinggal 
dengan pemilihan kata yang tepat 
sambil menyanyikan lagu “Memandang 
Alam”. 
5. Memperagakan gerak yang terkait air, 
bumi, dan matahari dengan tempo dan 
dinamika gerakan 
6. Mempraktekan perlombaan melompati 
angka penjumlahan yang disebutkan 
oleh teman 
7. Mempraktikkan gerakan membentuk 
kapal dari posisi tidur telungkup dengan 
meluruskan kedua lengan ke lantai 
8. Mempraktikkan gerak bergantung 
dengan kedua tangan 
9. Memperagakan tari yang menceritakan 
aktivitas makhluk hidup pada siang dan 
malam hari 
10. Menceritakan isi tari dan memberikan 
tanggapan secara lisan dengan kalimat 
“seandainya saya _____, saya akan 
_______”  
 Mengamati dan melaporkan 
unsur-unsur berbagai  bangun 
ruang (KI 3-KD4) 
 Memberi contoh suatu benda-
benda berbentuk bangun ruang 
sederhana (misal:balok, prisma, 
tabung, bola, atau kerucut) 
 Menyebutkan ciri-ciri benda 
berbentuk bangun ruang sederhana 
(sisi, sudut atau lainnya) 
 Membentuk atau membuat benda 
berbentuk bangun ruang sederhana 
 Menggambar/melukis benda 
berbentuk bangun ruang sederhana 
 Mengemukakan kembali dengan 
kalimat sendiri , menyatakan 
kalimat matematika dan 
memecahkan masalah dengan 
efektif dari masalah yang 
berkaitan dengan 
penjumlahan,pengurangan, 
perkalian, pembagian, waktu, 
panjang, berat benda dan uang 
terkait dengan aktivitas sehari-hari 
di rumah, sekolah, atau tempat 
bermain  serta memeriksa 
kebenarannya (KI 4-KD 2) 
 Menceritakan kembali masalah 
sehari-hari yang sederhana dan 
berkaitan dengan penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, 
pembagian, waktu, panjang benda, 
jarak suatu tempat, berat benda, 
atau penggunaan uang 
 Menggambarkan masalah sehari-
hari yang sederhana dan berkaitan 
dengan penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, 
pembagian, waktu, panjang benda, 
jarak suatu tempat, berat benda, 
atau penggunaan uang 
 Menulis model/kalimat matematika 
dari masalah sehari-hari yang 
sederhana dan berkaitan dengan 
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perkalian, pembagian, waktu, 
panjang benda, jarak suatu tempat, 
berat benda, atau penggunaan 
uang 
 Menentukan penyelesaian dari 
kalimat matematika dan masalah 
sehari-hari yang sederhana dan 
berkaitan dengan penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, 
pembagian, waktu, panjang benda, 
jarak suatu tempat, berat benda, 




        1. lisan 
2. Unjuk kerja 
3. Portofolio 





Menghargai tubuh sebagai anugrah 
Tuhan yang tidak ternilai (KI 1-KD 
1) 
 Menjaga tubuh agar tidak cedera, 
terluka 
 Menjaga kebersihan tubuh 
  
 Menunjukkan perilaku percaya diri 
dalam melakukan berbagai 
aktivitas fisik dalam bentuk 
permainan yang 
menyenangkan.(KI 2 KD 1) 
 Mau melakukan instruksi 
 Tidak malu-malu melakukan 
aktivitas fisik 
    
 Menunjukkan kemauan kerjasama 
dalam melakukan berbagai 
aktivitas fisik dalam bentuk 
permainan yang menyenangkan 
(KI 2 – KD 2) 
 Mau bekerjasama selama 
melakukan aktivitas fisik 
 Mengikuti aturan yang dibuat 
 Memiliki perilaku hidup sehat (KI 2-
KD3) 
 Menjaga kebersihan diri 
 Mengkonsumsi makanan yang 
sehat 
  
 memahami manfaat pemanasan  Menyebutkan secara sederhana   
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dan pendinginan sebelum dan 
setelah mempraktikkan aktivitas 
fisik 
manfaat pemanasan sebelum 
Mempraktikkan aktivitas fisik 
 Menyebutkan bentuk pemanasan 
sesuai dengan jenis aktivitas 
 Menyebutkan secara sederhana 
manfaat pendidinginan setelah 
Mempraktikkan aktivitas fisik 
 Menyebutkan bentuk aktivitas 
pendinginan setelah 
Mempraktikkan aktivitas fisik 
 Memahami dan mempraktikkan 
posisi tubuh (duduk, berdiri, 
membaca, berjalan) yang benar 
 Menyebutkan alasan kenapa 
harus duduk yang benar dalam 
menulis dan membaca 
 Menyebutkan alasan kenapa 
harus berdiri yang benar  
 Mempraktikkan duduk yang benar 
dalam menulis dan membaca 
 Mempraktikan cara berdiri yang 
benar 
   
 Memahami dan mempraktikkan 
cara menjaga kebersihan kelas 
(seperti: piket membersihkan 
lingkungan kelas, papan tulis) dan 
lingkungan sekolah (halaman 
sekolah) 
 Menyebutkan alat-alat kebersihan 
yang digunakan untuk 
membersihkan kelas 
 Mengidentifikasi jenis sampah 
yang ada di halaman sekolah 
 Membuat daftar piket kelas 
  
 Mengetahui apa yang dilakukan 
dan dihindari sebelum dan setelah 
mempraktikkan aktivitas fisik 
 Menyebutkan apa yang perlu 
dilakukan sebelum Mempraktikkan 
aktivitas fisik 
 Menyebutkan apa yang 
dihindarkan sebelum 
Mempraktikkan aktivitas fisik 
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  Menyebutkan apa yang 
dihindarkan setelah 
Mempraktikkan aktivitas fisik 
 Mempraktikkan variasi pola gerak 
dasar lokomotor yang dilandasi 
konsep gerak  dalam  berbagai 
bentuk permainan sederhana dan 
atau tradisional (KI 4-KD 1) 
 Mempraktikkan variasi gerak 
berjalan 
 Mempraktikkan variasi gerak 
berlari 
  Mempraktikan variasi gerak 
melompat 
   
 Mempraktikkan variasi pola gerak 
dasar non-lokomotor yang 
dilandasi konsep gerak dalam 
berbagai bentuk permainan 
sederhana dan atau permainan 
tradisional 
 Mempraktikkan variasi gerak 
mengayun 
 Mempraktikkan variasi gerak 
menarik 
 Mempraktikkan variasi gerak 
memutar 
 Mempraktikkan variasi gerak 
menekuk 
   
 Mempraktikkan variasi pola gerak 
dasar manipulatif yang dilandasi 
konsep gerak dalam berbagai 
bentuk permainan sederhana dan 
atau permainan tradisional.(KI 4 –
KD3) 
 Mempraktikkan variasi gerak 
melempar 
 Mempraktikkan variasi gerak 
menangkap 
  Mempraktikan variasi gerak 
menendang 
   
 Mempraktikkan aktivitas jasmani 
untuk pengembangan  kecepatan, 
kelenturan  melalui permainan 
sederhana (KI 4-KD4) 
 Mempraktikkan lari/aktivitas fisik 
dengan cepat 
 Mempraktikkan gerak untuk 
melenturkan otot pinggang 
  Mempraktikkan gerak untuk 
melenturkan otot leher 
   
 Mempraktikkan aktivitas jasmani 
untuk pengembangan kecepatan, 
 Mempraktikkan gerak sirkuit 
training 
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kelenturan dan kekuatan melalui 
permainan 
 Mempraktikkan gerak penguatan 
otot tungkai 
  Mempraktikkan gerak penguatan 
otot lengan 
 Mempraktikkan  variasi pola gerak 
dominan dalam senam (mendarat, 
gerak berpindah, ayunan, putaran, 
tolakan, layangan dan 
ketinggian)(KI  4-KD6) 
 Mempraktikkan gerak melompat 
sambil berputar ke berbagai arah 
 Mempraktikkan gerak melompat 
dengan satu kaki dan mendarat 
dengan dua kaki 
 Mempraktikkan gerak melompat 
dari atas peti dan mendarat 
dengan dua kaki 
   
 Mempraktikkan variasi pola gerak 
dasar menggunakan pola 
lokomotor dan non –lokomotor 
yang dilandasi konsep gerak 
mengikuti irama (ketukan) 
tanpa/dengan musik 
 Mempraktikkan variasi gerak 
berjalan berirama 
 Mempraktikan variasi gerak 
melenggok berirama 
 Mempraktikkan variasi gerak 
mengayun berirama 
   
Seni dan Design 
 Menikmati keindahan karya seni 
dan lingkungan sekitar sebagai 
ungkapan rasa syukur kepada 
Tuhan (KI-1, KD-1) 
 Memiliki kepekaan terhadap 
keindahan alam hasil ciptaan 
Tuhan 
 Mendeskripsikan keindahan-
keindahan alam dan karya seni 
sebagai anugerah Tuhan 
   
 Menunjukkan percaya diri untuk 
mengekspresikan diri dalam 
berkarya, bernyanyi, dan menari 
(KI-2, KD-1) 
 Memperagakan gerak-gerak 
bagian kepala, kaki, tangan dan 
badan berdasarkan hasil 
pengamatan dengan percaya diri 
   
 Mengenal tanggung jawab dan 
peduli terhadap alam lingkungan 
sekitar melalui berkarya (KI-2, KD-
 Melakukan gerak per bagian 
anggota tubuh sesuai dengan 
langkah-langkah atau urutan yang 
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4) telah ditentukan 
 Mengidentifikasi gerak sehari-hari  
dengan memperhatikan tempo 
gerak (KI-3, KD-3) 
 Meyebutkan berbagai tempo gerak 
 Membedakan berbagai tempo 
gerak  
 Menunjukan tempo gerak yang 
terkait dengan alam (air, bumi, 
matahari) 
   
 Menirukan gerak bermain, 
berkebun, bekerja melalui gerak 
kepala, kaki, tangan, badan 
dengan mengamati secara 
langsung atau dengan media 
rekam (KI-4, KD-11) 
 Mengidentifikasi gerak keseharian 
yang terkait dengan tari 
 Mengidentifikasi gerak keseharian 
dengan menngunakan tempo dan 
dinamika 
 Menirukan gerak alam (air, bumi, 
matahari)  
   
 Melakukan gerak bermain, 
berkebun, bekerja melalui gerak 
kepala, kaki, tangan, badan 
menggunakan tempo cepat, 
sedang, lambat sesuai dinamika 
gerak (KI-4, KD-12) 
 Memperagakan gerak alam (air, 
bumi, matahari) berdasarkan hasil 
pengamatan dengan percaya diri 
 Melakukan gerak alam (air, bumi, 
matahari) dengan menggunakan 
tempo, cepat, sedang 




Kelas  : IV 
Tema 7  : Cita-citaku 
Alokasi Waktu : 3 Minggu 
 
Mata Pelajaran dan 
Kompetensi Dasar 









kemerdekaan RI melalui 
pengamatan 
 
 Menyebutkan peranan 
tokoh proklamator dalam 
mempersiapkan proklamasi 
kemerdekaan RI 






 Mencari informasi tentang peranan tokoh 
proklamator dalam mempersiapkan proklamasi 
kemerdekaan Indonesia melalui berbagai 
sumber. 
 Menceritakan peranan tokoh proklamator 




Tes Lisan: Peranan tokoh proklamator dalam 
mempersiapkan proklamasi kemerdekaan RI 
 
Unjuk Kerja:  Pengamatan terhadap bahasa 









Membaca teks tentang 






pertanyaan dengan benar 
mengenai isi teks bacaan 
 Menentukan dengan tepat 
gagasan pokok paragraf 
yang ada dalam teks bacaan 
 
 Membaca di dalam hati teks bacaan tentang 
usaha seseorang dalam mencapai cita-cita 
 Membuat pertanyaan-pertanyaan tentang isi 
teks bacaan 
 Menukarkan pertanyaan-pertanyaan dengan 
teman untuk saling menjawab 
 Menentukan dan menulis gagasan pokok 
paragraf-paragraf yang ada di dalam teks 
bacaan 
 Membandingkan gagasan pokok yang 











 Ketepatan pertanyaan dengan isi teks bacaan 
 Ketepatan dalam menentukan gagasan pokok 
paragraf 
 Membaca dan 
menemukan makna kata 
dalam kamus 
/ensiklopedia 
 Membuka kamus dengan 
benar  
untuk menemukan makna 
kata-kata sulit  
 Menyusun kalimat dengan 
menggunakan kata-kata sulit 
yang telah ditemukan artinya 
di dalam kamus/ensiklopedia 
 Membaca kembali teks bacaan tentang usaha 
dalam mencapai cita-cita 
 Mencatat kata-kata  yang dianggap sulit artinya 
yang ada dalam teks bacaan 
 Membuka kamus/ensiklopedia, lalu menemukan 
arti dan makna kata-kata  tersebut sesuai 
dengan konteksnya 
 Menyusun kalimat dengan menggunakan kata-




Tes Tertulis:   
 Menemukan kata-kata sulit di dalam teks 
bacaan 
 Membuka kamus dengan benar 
 Menyusun kata-kata sulit 
 
Unjuk kerja cara membuka kamus/ensiklopedia 




Mengurai dan menyusun 
kembali jaring-jaring bangun 
ruang sederhana 
 
 Mengurai model bangun 
ruang menjadi jaring-
jaring bangun ruang 
 Menyusun jaring-jaring 
bangun ruang menjadi 
 
 Menguraikan model bangun ruang yang telah 
ditentukan menjadi jaring-jaring bangun ruang 
 Menggambar jaring-jaring bangun ruang yang 
ditemukan 









model bangun ruang 
 
model bangun ruang 
 
Penilaian 
Unjuk kerja: mengurai model bangun ruang 
menjadi jaring-jaring bangu ruang 
PENJASORKES 
Memahami tinggi dan berat 





Mempraktikkan variasi dan 
kombinasi gerak dasar untuk 
membentuk gerakan dasar  
atletik jalan  dan lari  yang 
dilandasi konsep gerak 





pola gerak dominan untuk 
membentuk keterampilan/ 
teknik dasar senam (seperti: 
hand stand, kayang, dsb) 
dan  kombinasi pola gerak 
dominan posisi statis dan 
dinamis,  tumpuan dan 
gantungan (misalnya: gerak 
































Berjalan di atas papan titian sambil membawa 












Tetulis: mendiskusikan dampak kelebihan berat 
badan 
Unjuk kerja: berjalan di atas papan titian sambil 
membawa benda yang diletakkan di atas kepala 













Seni Budaya dan Prakarya  
Mengenal gambar alam 
benda, dan kolase (KI 3) 
  
 
 Menunjukkan gambar alam 
benda, dan kolase  
 Mengelompokkan berbagai 
jenis gambar alam benda, 
dan kolase . 
 Membedakan teknik cara 
membuat gambar alam 
benda, dan kolase 
 
 Mencari tahu gambar alam benda, dan kolase  
dari berbagai sumber informasi  
 Mengelompokkan berbagai jenis gambar alam 
benda 
 Menjelaskan teknik cara membuat gambar alam 
benda dan kolase 
 Membedakan cara membuat gambar alam 
benda dan kolase 
  
 Penilaian 











Membuat karya seni 
kolase dengan teknik 
lipat, tempel, dan gunting 
dan atau sobek dari 




 Merancang tema baru 
karya seni kolase 
 
 Membuat rancangan karya seni kolase 
 Mengumpulkan dan memilih alat dan 
bahan untuk membuat karya seni kolase 
 
Penilaian 
 Unjuk kerja: proses membuat kolase 
(menggunting, menyobek, menempel) 
 Produk: karya kolase 












kemerdekaan RI melalui 
pengamatan 
 
 Menyebutkan peranan 
tokoh proklamator dalam 
mempersiapkan proklamasi 
kemerdekaan RI 






 Diskusi  mengenai peran-peran yang akan 
diperagakan 
 Berlatih peran tokoh-tokoh proklamasi yg akan 
diperagakan 
 Bermain peran mengenai peristiwa detik-detik 
proklamasi 
 Tanya jawab mengenai peran yang telah 
dibawakan dan  cita-cita siswa untuk mengisi 










Performance ( bermain peran tokoh-tokoh  ketika 
detik-detik proklamasi berkangsung ) 
Bahasa Indonesia 
Gemar menggali informasi 
melalui membaca dan 
mendengarkan dari sumber 
lain berdasarkan rasa ingin 
tahu 
 
 Menulis informasi yang 
diperoleh dengan tepat 
 
 Mencari informasi tentang cita-cita dari berbagai 
sumber informasi melalui membaca ke 
perpustakaan atau tempat lain dan atau 
mendengarkan radio atau menonton televisi 
yang berhubungan dengan cita-cita 
 Menuliskan ringkasan berbagai informasi 
mengenai cita-cita 





Menulis informasi yang diperoleh dengan 











 Membuat benda-benda 
berdasarkan jaring-jaring 
bangun ruang yang 
ditemukan dengan 
memanfaatkan barang-
barang bekas yang ada di 
sekitar rumah sekoalah 
atau tempat bermain (k2) 
 
 
 Menggambar model 
bangun ruang  
 Menggambar berbagai 
jaring-jaring bangun ruang 
 
 
 Menyebutkan nama bangun ruang yang 
diperlihatkan guru 
 Menggambar model bangun ruang 
berdasarkan pengamatan  














Memahami gizi dan menu 
seimbang dalam menjaga 
kesehatan tubuh 
 
Menyebutkan fungsi unsur gizi 
pada  makanan (nasi, roti,telur, 
susu, sayuran) 
 
Mencari , membaca, dan  membuat kesimpulan 
bahan bacaan tentang gizi seimbang 
 
 






Mempraktikkan variasi dan 
kombinasi gerak dasar untuk 
membentuk gerakan dasar  
atletik jalan  dan lari  yang 
dilandasi konsep gerak 




pola gerak dominan untuk 
membentuk keterampilan/ 
teknik dasar senam (seperti: 
hand stand, kayang, dsb) 
dan  kombinasi pola gerak 
dominan posisi statis dan 
dinamis,  tumpuan dan 
gantungan (misalnya: gerak 
hand stand berpasangan) 
secara berpasangan 
Memperagakan kombinasi 







Memperagakan kombinasi pola 
gerak dominan posisi statis dan 
dinamis 
 
Berlari menyamping dalam formasi lingkaran 







Melompat dengan kedua kaki ke arah belakang 
tanpa hilang keseimbangan 
 
Penilaian 
Tertulis: menyebutkan bagian gizi seimang 
Unjuk kerja: berlari menyamping dan melompat 






Seni Budaya dan 
Prakarya 
Membuat karya seni 
kolase dengan teknik 
lipat, tempel, dan gunting 
dan atau sobek dari 





 Menggunting, menyobek, 
dan menempel berbagai 
bahan menjadi sebuah 
karya seni kolase 
 Memilih bahan dan alat 
 Mengatur komposisi 
penempatan hasil 
gunting, sobek, dan 
tempel 
 
 Membuat (menggunting, menyobek, 
menempel karya seni kolase 




 Unjuk kerja: proses membuat kolase 
(menggunting, menyobek, menempel) 





















kemerdekaan RI melalui 
pengamatan 
 
 Menyebutkan peranan 
tokoh proklamator dalam 
mempersiapkan proklamasi 
kemerdekaan RI 




 Mengunjungi museum, monumen atau tempat-
tempat  yang berkaitan dengan peristiwa 
proklamasi kemerdekaan RI 
 
Penilaian 










Menulis surat untuk 
teman sebaya tentang 
pengalaman atau cita-cita 
dengan menggunakan 
ejaan yang benar 
 Menyebutkan bagian-bagian 
surat pribadi. 
 Menulis surat pribadi tentang 
pengalaman/cita-cita dengan 
gaya penceritaan yang 
menarik dan penggunaan 
EYD yang tepat 
 
 Membaca contoh surat pribadi  
 Mengidentifikasi dan mencatat bagian-bagian 
dalam surat pribadi. 
 Menulis surat pribadi tentang cita-cita 
berdasarkan bagian-bagian yang telah dicatat 
dengan memperhatikan ejaan yang tepat 
 Membacakan surat dan bertanya jawab 




surat pribadi dengan kriteria penilaian meliputi 
penggunaan ejaan yang tepat dan kesesuaian 
bagian-bagian dalam surat pribadi 




 Melengkapi bagian 
cerita rumpang dengan 
kalimat yang tepat 
 Melengkapi bagian cerita 
yang hilang dengan kalimat 
pada awal paragraf. 
 Melengkapi bagian cerita 
yang hilang pada akhir 
paragraf. 
 Membaca cerita yang rumpang  
 Mendiskusikan kata/kalimat yang tepat untuk 
mengisi bagian cerita yang hilang. 
 Melengkapi bagian cerita yang hilang dengan 
kata/kalimat pada awal paragraf. 
 Melengkapi bagian cerita yang hilang dengan 
kata/kalimat pada tengah paragraf. 
 Melengkapi bagian cerita yang hilang 
dengankata/kalimat pada akhir paragraf. 





 Melengkapi bagian cerita yang hilang dengan 
kata/kalimat pada awal, tengah, dan akhir 
paragraf 




Tes Tertulis: Melengkapi cerita rumpang menjadi 
lengkap  berdasarkan hasil diskusi dengan 
menggunakan EYD yang tepat 
Penjasorkes 
Memahami cara 
pengukuran tinggi dan berat 
badan ideal 
 
Mempraktikkan variasi dan  
kombinasi pola gerak dasar 
lokomotor, non-lokomotor, 
dan manipulatif dalam 
permainan bola kecil yang 
dilandasi konsep gerak 
dalam berbagai permainan 
dan atau olahraga 
tradisional bola kecil 
 
Mempraktikkan variasi dan  
kombinasi pola gerak dasar 
lokomotor, non-lokomotor, 
dan manipulatif dalam 
permainan bola kecil yang 
dilandasi konsep gerak 
dalam berbagai permainan 
dan atau olahraga 
tradisional bola kecil 
 
Menetapkan level ukuran ideal 
atau tidaknya tinggi dan berat 
badan 
 
Menerapkan variasi dan 
kombinasi pola gerak 
lokomotor, non-lokomotor, dan 







Menerapkan variasi dan 
kombinasi pola gerak 
lokomotor, non-lokomotor, dan 







Menetapkan berat badan idel untuk usia 1 -10 
tahun menggunakan skala ukur: BBI = (umur (thn) 
x 2) + 8 
 









Menangkap bola menyusuri tanah dengan satu 
/dua tangan secara berpasangan atau 
berkelompok dengan menunjukkan prilaku 
kerjasama, percaya  diri, disiplin, toleransi, 


















aktivitas kebugaran jasmani 
untuk mencapai tinggi dan 
berat badan ideal 
 
Memperagakan aktivitas 
kebugaran jasmani sesuai 
dengan kebutuhan tubuh 
Melakukan kegiatan joging terjadwal 
 
Penilaian 
Tertulis : mengukur berat badan menggunakan 
skala ukur BBI = (umur (thn) x 2) + 8 dan 
komponen gerak permainan kasti 
Unju kerja: menangkap bola menyusuri tanah 
dengan satu /dua tangan 
Pengamatan perilaku 
Seni Budaya dan 
Prakarya  
Memainkan alat musik 
melodis lagu yang telah 
dikenal sesuai dengan isi 
lagu (KI 4) 
 
 Memainkan alat musik 
melodis  lagu yang sudah 
dikenal 
 Menyanyikan lagu 




 Mendemonstrasikan bermain alat musik 
melodis lagu yang telah dikenal  




Unjuk kerja: Memainkan alat music melodis 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
A. IDENTITAS 
Satuan pendidikan   : SD Negeri Tegalrejo 1 
Kelas    :  5 
Semesster    :  2 
Tema     :  7 Sejarah Peradaban Indonesia 
Sub tema    :  1 Kerajaan Islam di Indonesia 
Pembelajaran   :   4 
Waktu    :  1 hari 
B. KOPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diridalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanahair. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan mencoba 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dankegiatannya,dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
C. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
SBDP 
KI Kompetensi Dasar Indikator 
1. 1.1 Menerima kekayaan dan keragaman 
karya seni daerah sebagai anugerah 
Tuhan. 
 
1.1.1. Dapat menyebutkan contoh kekayaan 
dan 
keragaman karya seni daerah sebagai 
anugerah Tuhan 
2. .2.1 Menunjukkan rasa percaya diri dalam 
mengolah karya seni. sumber ide dalam 
berkarya 
seni. 
2.1.1.  dapat menunjukkan contoh  rasa 
percaya diri 
dalam mengolah karya seni. sumber ide dalam 
berkarya seni. 
3 3.5 Memahami unsur-unsur budaya daerah 
dalam bahasa daerah. 
3.5.1. Mengidentifikasikan unsurunsur dan 
istilah kesenian dari teks bacaan 
4 4.17 Menceritakan secara lisan dan tulisan 
unsur-unsur budaya daerah menggunakan 
bahasa daerah. 
4.17.2. Menyebutkan salah satu unsur budaya 
daerah , yakni kesenian dan istilah-istilah di 
dalamnya dalam bahasa daerah setempat 
(cth: dalam ukiran Jawa Tengah/DIY ada 




KI Kompetensi Dasar Indikator 
1. 1.2 Meresapi anugerah Tuhan Yang Maha 
Esa atas keberadaan proses kehidupan 
bangsa dan 
lingkungan alam. 
1.2.1 dapat  meresapi anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa atas keberadaan proses kehidupan 
bangsa dan 
lingkungan alam. 
2. 2.5 Memiliki rasa percaya diri dan cinta 
tanah air tentang nilainilai perkembangan 
kerajaan 
Islam melalui pemanfaatan bahasa 
Indonesia. 
2.5.1 dapat menunjukan siafat  memiliki rasa 
percaya diri dan cinta tanah air tentang 
nilainilai perkembangan kerajaan Islam 
melalui pemanfaatan bahasa Indonesia.  
3 3.5 Menggali informasi dari teks cerita 
narasi sejarah tentang nilai-nilai 
perkembangan 
kerajaan Islam di Indonesia dengan bantuan 
guru dan teman dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 
kosakata baku 
3.5.2. Menjawab pertanyaan bacaan tentang 
nilai-nilai 
perkembangan kerajaan Islam Indonesia 
4 4.5 Mengolah dan menyajikan teks cerita 
narasi sejarah tentang  nilai-nilai 
perkembangan 
kerajaan Islam di Indonesia secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis 
dengan memilih dan memilahkosakata baku 
4.5.2. Membuat kesimpulan dari teks cerita 





KI Kompetensi Dasar Indikator 
1. 1.1 Bertambah keimanannya dengan 
menyadari hubungan keteraturan dan 
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap 
kebesaran Tuhan yang menciptakannya, 
serta mewujudkannya dalam pengamalan 
ajaran agama yang dianutnya. 
1.1.1 Dapat  bertambah keimanannya dengan 
menyadari hubungan keteraturan dan 
kompleksitas 
alam dan jagad raya terhadap kebesaran 
Tuhan 
yang menciptakannya, serta mewujudkannya 
dalam pengamalan ajaran agama yang 
dianutnya. 
2. 2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 
rasa ingin tahu; obyektif; jujur; teliti; cermat; 
tekun; hati-hati; bertanggung jawab; 
terbuka; dan peduli lingkungan) dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap dalam melakukan 
inkuiri ilmiah dan berdiskusi. 
2.1.1 Dapat  menunjukkan perilaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu; obyektif; jujur; teliti; 
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; 
terbuka; dan peduli lingkungan) dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap dalam melakukan 
inkuiri 
ilmiah dan berdiskusi  
3 3.5 Mengenal rangkaian listrik sederhana 
dan sifat magnet serta penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.5.7. Mengelompokkan benda-benda yang 
bersifat magnetis 
4 4.5 Membuat electromagnet sederhana dan 
menggunakannya untuk mendeteksi benda-
benda yang ditarik oleh magnet 
4.5.6. Merancang cara membuat 
electromagnet sederhana 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan melakukan latihan pengukuran sudut, siswa mampu 
mengukur besar sudutdengan satuan derajat dengan cermat 
2. Dengan menggali informasi dari bacaan, siswa mampu 
menjelaskan nilai-nilaiperkembangan kerajaan Islam Indonesia 
dengan percaya diri 
3. Dengan melakukan kegiatan rekam jejak, siswa mampu 
menunjukkan peninggalanpeninggalantradisi yang 
mengandung nilai-nilai persatuan dengan cermat 
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4. Dengan bermain peran, siswa mampu memerankan tokoh pada 
masa Islam yangmenjadi simbol persatuan dengan percaya diri 
5. Dengan berdiskusi dalam kelompok, siswa mampu 
menunjukkan perubahan kehidupanmanusia dan masyarakat 
Indonesia dengan mandiri 
6. Dengan menyajikan hasil diskusi kelompok, siswa mampu 
bercerita secara lisantentang perubahan kehidupan manusia 
dan masyarakat Indonesia dengan percaya diri 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Mengukur besar sudut dengan satuan derajat dengan cermat 
2. Nilai-nilaiperkembangan kerajaan Islam Indonesia dengan 
percaya diri 
3. Peninggalanpeninggalan tradisi yang mengandung nilai-nilai 
persatuan dengan cermat 
4. Tokoh pada masa Islam yangmenjadi simbol persatuan dengan 
percaya diri 
5. Perubahan kehidupan manusia dan masyarakat Indonesia 
dengan mandiri 
6. Perubahan kehidupan manusia dan masyarakat Indonesia 
dengan percaya diri  
 
 
F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Diskripsi kegiatan Penutup  
Pendahuluan  - Guru bersama peserta didik berdo’a 
memulai pelajaran, menyanyikan lagu 
Indonesia Raya dan mengecek 
kehadiran peserta didik. 
- Guru memotivasi peserta didik dengan 
menanyaakan keadaan peserta didik. 
- Guru menanyakan barang-barang yang 
ada di rumah tempat tingal. 
- Guru melakukan appersepsi dengan 
mengaitkan pembelajaran yang telah 
lalu 
10 menit 
Inti  1. Denganu bimbingan guru, peserta 
didik melakukan latihan 
pengukuran sudut, agar mampu 
mengukur besar sudutdengan 
satuan derajat dengan cermat 
2. Dengan bimbingan guru, peserta 
didikmenggali informasi dari 
bacaan, agar mampu menjelaskan 
nilai-nilaiperkembangan kerajaan 




3. Denganbimbingan guru, peserta 
didik melakukan kegiatan rekam 
jejak, agar mampu menunjukkan 
peninggalan-peninggalantradisi 
yang mengandung nilai-nilai 
persatuan dengan cermat 
4. Dengan bimbingan guru, peserta 
didikbermain peran,agarmampu 
memerankan tokoh pada masa 
Islam yangmenjadi simbol 
persatuan dengan percaya diri 
5. Denganbimbingan guru, peserta 
didik berdiskusi dalam kelompok, 
agar mampu menunjukkan 
perubahan kehidupanmanusia dan 
masyarakat Indonesia dengan 
mandiri 
6. Dengan bimbingan guru, peserta 
didikmenyajikan hasil diskusi 
kelompok, agar mampu bercerita 
secara lisan tentang perubahan 
kehidupan manusia dan 
masyarakat Indonesia dengan 
percaya diri 
7. Guru melaksanakan penilaian 
proses. 
Penutup  - Guru bersama-sama siswa membuat 
kesimpulan / rangkuman hasil belajar 
selama sehari 
- Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menanyakan  
tentang suatu hal yang belum difahami 
- Guru mengadakan melakukan  evaluasi.
  




G. METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 




- Tanya jawab 
- Probrem solving 
- Cooperative. 
I. Pendekatan pembelajaran 
- Tematik terpadu 
 
J. ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
a. Alat pembelajaran. 
- LCD 
- Busur 
- Gambar macam-macam Sudut 
- Gambar Raja-raja Islam 
b. Sumber Belajar 
- Buku paket. 
 
K. EVALUASI PEMBELAJARAN 
Lembar kerja siswa terlampir 
 
      Mengetahui      Yogyakarta,  9 Februari  2016 




Sutarji, M.Pd.                                                   Drs. M. Nyono, M.Pd.I. 
         NIP. 196501281986041001                            NIP. 195906111982021004 
 
Lembar kerja siswa 
Tema    : 
Sub tema    : 
Pembelajaran   : 
KD     :  















Lampiran 8. Dokumentasi 
 





Dokumentasi tahap masukan 
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Hasil pekerjaan siswa yang sudah dinilai oleh guru (tahap proses) 
Pelaksanaan penilaian sikap 
dan keterampilan membaca 
(tahap proses) 
Pelaksanaan penilaian 



























Kegiatan penilaian sikap dan keterampilan dengan 
presentasi laporan percobaan sifat bunyi (tahap proses) 
Dokumentasi tahap masukan 
Produk stetoskop sederhana 
hasil karya siswa Pengolahan nilai menggunakan excel 
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian 
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